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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka 

jangan pernah menyerah dalam setiap proses perjuangan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6) 

“Kesuksesan bukanlah akhir, kegagalan bukanlah kehancuran; 

yang terpenting adalah keberanian untuk terus melanjutkan.” 

(Winston Churchill) 
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ABSTRAK 

TRI WAHYUNI, NIM.22531150 “Efektivitas Penggunaan Platform Digital 

Quizlet Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran PAI 

di SMP N 2 Rejang Lebong”, skripsi pada program studi Pendidikan Agama 

Islam IAIN Curup. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP N 2 Rejang Lebong yang 

disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional dan 

kurangnya pemanfaatan media digital. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

pembelajaran melalui penggunaan platform digital Quizlet untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

penggunaan Quizlet, tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah penggunaan 

Quizlet, serta pengaruhnya terhadap peningkatan pemahaman siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi 

experiment dan desain non-equivalent control group design. Sampel penelitian 

berjumlah 62 siswa yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes (pretest dan posttest) serta angket. Analisis 

data dilakukan dengan uji Paired Sample t-Test dan Independent Sample t-Test 

menggunakan bantuan program SPSS.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa yang 

signifikan, dimana nilai rata-rata pretest sebesar 18,87 meningkat menjadi 71,94 

pada posttest. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Selain itu, hasil Independent Sample t-Test menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan platform digital Quizlet efektif 

dan berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMP N 2 Rejang Lebong.  

 

Kata kunci: Quizlet, pemahaman siswa, Pendidikan Agama Islam, pembelajaran 

digital 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakangn Masalah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan berasal dari 

kata kerja dasar mendidik yaitu: menjaga pendidikan akhlak dan kecerdasan 

melalui pengajaran dan kepemimpinan. Pendidikan merupakan proses kegiatan 

yang memang di sengaja untuk menghasilkan sesuatu sesuai tujuan yang di 

inginkan (Imansari et al., 2018). Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003, pendidikan nasional memiliki peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang memiliki 

martabat.  

Pendidikan merupakan seperangkat kegiatan pembelajaran yang dirancang 

dengan dokumentasi yang terstruktur, dilaksanakan secara terencana sesuai 

dengan sistem pemantauan dan dinilai secara tepat terhadap tujuan yang ingin 

dicapai.1 Sementara itu, agama Islam adalah agama peradaban, karena Islam 

sebenarnya mengajarkan ketundukan, ketaatan dan ibadah yang pada dasarnya 

adalah nilai-nilai dasar sebuah peradaban. Hal ini sejalan dengan firman Allah 

Swt. dalam QS. At-Taubah ayat 122, yaitu: 

 فَلَوْلَ 
نْهُمْ طَاۤى  نْ كُل ِ فِ فَرَ مِ  نَ ﴿ ۞ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنوُْنَ لِيَنْفِرُوْا كَاۤفَّة ًۗ فةٌَ ل ِيتَفََقَّهُوْا رْقةٍَ م ِ

ا الِيَْ  يْنِ وَلِينُْذِرُوْا قَوْمَهُمْ اِذاَ رَجَعوُْْٓ  ﴾  ١٢٢ ࣖرُوْنَ هُمْ يحَْذَ لعََلَّ  هِمْ فىِ الد ِ

Artinya : Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 

(tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka 

                                                             
1 Yulia Rizki Ramadhani, Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan.(Yayasan Kita Menulis, 

2021), 9 
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dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 

mereka dapat menjaga dirinya? (Q.S At-Taubah / 9: 122) 

Dengan demikian, pendidikan agama Islam adalah suatu sistem yang 

dimulai dengan penemuan dan penciptaan manusia dan dirancang untuk 

meningkatkan kegiatan belajar mengajar, khususnya pendidikan agama Islam, 

untuk menghasilkan individu yang berbudaya tinggi.  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP N 2 Rejang Lebong 

masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam hal efektifitas dan 

pemahaman siswa. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru 

PAI, proses pembelajaran cenderung berlangsung secara monoton, didominasi 

metode ceramah dan penugasan tertulis. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil 

belajar siswa. Selain itu, Sebagian besar siswa kurang aktif berpartisipasi dalam 

diskusi kelas dan sering merasa materi yang disampaikan sulit untuk dipahami. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya modernisasi dalam 

pembelajaran PAI agar selaras dengan perkembangan zaman. Azyumardi Azra 

menjelaskan pentingnya modernisasi Pendidikan Agama Islam agar sudut 

pandang Islam dapat diterapkan secara global. Lembaga Pendidikan islam 

diharapkan menjadi communit based education yang mana mampu beradaptasi 

dengan perubahan zaman.2 Karena meskipun penting, pendidikan agama Islam 

seringkali dikritik karena belum memiliki paradigma yang berkelanjutan dan 

respons yang lambat terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

                                                             
2 Azyumardi Azra, “Pendidikan Islam Di Era Globalisasi:  Peluang Dan Tantangan.” 6, 

no. 4 (May 15, 2017): 135, https://jurnaledukasikemenag.org/index.php/edukasi/artic le/view/269. 
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(IPTEK).3 Tantangan lain termasuk kurangnya sumber daya manusia yang 

memadai, guru yang sudah lanjut usia, fasilitas yang kurang memadai, dan metode 

pengajaran yang masih konvensional.  

Penggunaan platform pembelajaran digital dalam pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 2 Rejang Lebong masih sangat terbatas. Baru sedikit guru yang 

mencoba menggunakan platform digital interaktif, dan masih banyak siswa yang 

belum familiar dengan aplikasi ataupun platform pembelajaran yang tersedia saat 

ini. Di era sekarang ini, strategi penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI 

menjadi hal yang sangat penting. Teknologi dapat digunakan untuk 

memperkenalkan konsep-konsep agama secara interaktif, menggunakan media 

pembelajaran yang lebih menarik seperti video, aplikasi, dan platform 

pembelajaran digital yang memfasilitasi komunikasi dua arah antara 

guru dan siswa.4 

Pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengantarkan suatu pola baru dalam segala aspek kehidupan manusia, termasuk 

Pendidikan. Dengan tujuan yang lebih khusus yaitu melahirkan generasi yang 

melek teknologi dan informasi dengan harapan menjadikan Indonesia sebagai 

salah satu peradaban tercanggih di dunia.5 

Dengan demikian dunia pendidikan harus mampu menyesuikan kemajuan 

yang terjadi saat ini yang dapat berubah dalam sekejap untuk mengikuti era 

                                                             
3 Amrullah, dkk. “Development of Islamic Values–STEM Integrated Instructional 

Materials to Enhance Students' Analytical Thinking Skills." Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 15, No. 2. (2026) 
 
4 Ahmad Yasir “Strategi Penggunaan Teknologi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Era Revolusi Industri 5.0.” Jurnal Kualitas Pendidikan. 3. No. 1 (2025); 
5 Hendriyanto, Tantangan Dan Terobosan Pendidikan Di  Era 

Digitalisasi.Ditpsd.Kemdikbud.Go.Id, last modified 2021 
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society 5.0.6 Karena lingkungan pendidikan menjadi tolak ukur kemajuan suatu 

peradaban. Pendidikan suatu negara akan mengembangkan generasi warga negara 

yang berkualitas.7 Generasi bangsa harus mendapatkan pengetahuan yang jelas 

tidak hanya melalui pendidikan umum, tetapi juga melalui pendidikan agama, 

agar berakhlak mulia dan dapat memanfaatkan perkembangan zaman.8 Sebagian 

besar penduduk Indonesia adalah Muslim, seperti yang kita ketahui bersama. 

Seperti agama-agama lain, pendidikan agama Islam memegang peranan penting 

dalam membangun generasi bangsa yang berkualitas. 

Dimana Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam 

membangun generasi bangsa yang berkualitas, berakhlak, dan mampu 

menanamkan pengamalan ajaran islam, dan menghasilkan individu yang 

berbudaya tinggi.9 Tentu saja teknologi harus digunakan dalam pendidikan agama 

Islam, khususnya dalam pembelajaran PAI. Dikarenakan pada era teknologi ini, 

siswa cenderung lebih memilih informasi visual melalui YouTube dan game online 

dari pada membaca buku teks atau bahkan mendengarkan secara langsung guru 

menyampaikan materi.10 

Oleh karena itu untuk menghadapi era society 5.0, pendidik PAI harus 

memiliki keterampilan digital, berfikir kreatif, imajinatif, dan dinamis dalam 

                                                             
6 Ikbar Zakariya, Masykuri Bakri, and Muhammad Fahmi dan Hidayatullah, “Internalisasi  

Nilai-Nilai  Pendidikan  Multikultural Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  Di Sma 

Islam Sabilurrosyad Gasek,” VICRATINA: Jurnal  Pendidikan Islam 6, no. 3 (2021): 53. 
7 Oki Suhartono, “Kebijakan Merdeka Belajar Dalam  Pelaksanaan Pendidikan Di Masa 

Pandemi Covid-19.” ArRosikhun 1, no. 1 (2021): 5, 

https://ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/alrosikhuun/index%0AP. 
8 M. Ridho Al Faraby et al, “Pelaksanaan Pendidikan Islam  Masa Covid-19,” Al 

Karim,6. No. 1,  (2021)46–66. 
9 Mirzon Daheri and Idi Warsah, “Pendidikan Akhlak: Relasi Antara Sekolah Dengan 

Keluarga,” At-Turats 13, no. 1 (2019). 
10 Muhammad Candra Syahputra and Dewi Puspo Rini, “Internalisasi Paham Kesalehan 

Digital Dalam Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam Di Era Cyberculture,” Oasis : Jurnal  

Ilmiah Kajian Islam 5, no. 2 (2021): 33–41. 
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proses pembelajaran. Pendidikan juga perlu mengembangkan kemampuan 4C 

(Creativity, Critical Thinking, Communication, and Collaboration) dan 6C 

(Komunikasi, Kolaborasi, Berfikir Kritis, Kewarganegaraan, dan Karakter). 

Dengan mengintegrasikan media digital dalam pembelajaran PAI diharapkan 

dapat meningkatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik, memperluas 

sumber belajar, meningkatkan literasi, menciptakan komunitas belajar yang 

interaktif, dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui akses informasi yang 

lebih luas. 

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI juga sejalan dengan 

semangat Islam yang mendorong umatnya untuk terus belajar dan memanfaatkan 

ilmu pengetahuan demi kemaslahatan.11 Salah satu media digital yang potensial 

untuk diintegrasikan dalam pembelajaran PAI adalah Quizlet.  

Penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI di SMP N 2 Rejang 

Lebong juga masih sangat terbatas.  Hanya sekitar 20% guru yang mencoba 

menggunakan media digital interaktif, dan sebagian siswa belum familiar dengan 

aplikasi pembelajaran khususnya Quizlet. Guru PAI mengakui bahwa literasi 

digital dikalangan guru dan siswa masih rendah, serta penggunaan media digital 

disekolah belum berjalan secara optimal. Hal ini menyebabkan pembelajaran PAI 

kurang menarik.  

Salah satu platform pembelajaran digital yang potensial untuk digunakan 

dalam pembelajaran PAI adalah Quizlet. Quizlet merupakan platform 

pembelajaran berbasis daring yang menyediakan berbagai fitur interaktif seperti 

flashcard, latihan (learn), tes (test), dan permainan edukatif yang dapat diakses 

                                                             
11 Mohd. Wiyono, “Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran  Pendidikan Agama 

Islam,” Jurnal Pendidikan Islam Indoneisa (JUPENDIA) 1, no. 1 (2025): 2. 
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melalui smartphone maupun komputer. Melalui fitur-fitur tersebut, Quizlet 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri, aktif, dan fleksibel sesuai dengan 

gaya belajar masing-masing. Pemanfaatan Quizlet sebagai platform pembelajaran 

digital diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep-konsep PAI yang 

bersifat abstrak, meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. 12 

Oleh karena itu, integrasi Quizlet dalam pembelajaran PAI diharapkan 

dapat mengatasi kesenjangan antara materi ajar yang tradisional dengan gaya 

belajar siswa yang modern.13 Namun, integrasi platform digital dalam 

pembelajaran PAI juga menghadapi berbagai tantangan. Rendahnya literasi digital 

di kalangan guru dan siswa, dimana guru PAI di SMP N 2 Rejang Lebong dan 

siswa masih belum mengetahui berbagai media digital yang bisa digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran khususnya Quizlet, keterbatasan infrastruktur 

teknologi di sekolah di SMP N 2 Rejang Lebong juga menjadi tantangan 

tersendiri, serta kurangnya pelatihan bagi guru menjadi hambatan utama. Selain 

itu, potensi penyalahgunaan media digital oleh siswa juga perlu diwaspadai. 14 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dan terencana untuk 

mengoptimalkan penggunaan Quizlet dalam pembelajaran PAI. 

Penelitian yang dilakukan oleh Resty Aulia Nurmaya Ulfi dan Jasiah 

Jasiah Menunjukkan bahwa penggunaan Quizlet mampu meningkatkan keaktifan 

siswa dalam memahami materi “Alat Bersuci” pada mata Pelajaran fiqih di MTs 

                                                             
12 Ahmad Munji, “Penggunaan Media Digital dalam Pengajaran Pendidikan Agama  

Islam: Perspektif Studi Pustaka,” Adz-zikr   Jurnal Pendidikan Agama Islam 8, no. 2 (2024). 
13 Putri Susana Bela,  Karimatul Hidayah, dkk “Pemanfaatan Penggunaan Media Digital 

Dalam Pembelajaran PAI Di  Sekolah Berbasis Alam,” ALFIHRIS: Jurnal Inspirasi Pendidikan 3, 

no. 1 (2025). 
14 Irna Prayetno, “Tantangan Dan Solusi Dalam Pembelajaran PAI Di Era Digital,” 

Jurnal Kajian Islam Dan Sosial Keagamaan 2, no. 3 (2025). 
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Terpadu Berkah Palangka Raya.15 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap efektivitas 

penggunaan media digital Quizlet dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) untuk meningkatkan pemahaman siswa di tingkat SMP. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Resty Aulia Nurmaya Ulfi dan Jasiah Jasiah 

(2026) menunjukkan bahwa penggunaan Quizlet mampu meningkatkan keaktifan 

siswa dalam memahami materi Alat Bersuci pada mata pelajaran Fikih di MTs 

Terpadu Berkah Palangka Raya. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini 

tidak hanya menekankan aspek keaktifan, tetapi lebih menyoroti pemahaman 

siswa secara menyeluruh pada mata pelajaran PAI, sehingga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru bagi pengembangan pembelajaran PAI yang inovatif, 

efektif, dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital.16  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan 

apakah integrasi media digital Quizlet dapat menjadi solusi efektif untuk 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI.17 Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi peningkatan 

kualitas pendidikan Islam di Indonesia. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan 

program pelatihan yang lebih efektif. Berdasarkan fenomena di atas, peneliti 

akhirnya tertarik dan ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji 

                                                             
15 Resty Aulia Nurmaya Ulfi Jasiah Jasiah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Quizlet untuk  Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Materi Alat Bersuci,” Jurnal Miftahul 

Ilmi : Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (2026): 7, 

https://doi.org/DOI:%2520https://doi.org/10.59841/miftahulilmi.v3i1.297. 
16 Syifa Fauziah, Padiah Achmad, “Pengaruh Penggunaan Media Digital Dalam  

Pembelajaran PAI Terhadap Motivasi Belajar Siswa  Sekolah Dasar SDIT Al-Barkah 03,” AL-

AFKAR: Journal for Islamic Studies 8, no. 1 (2025). 
17 Aryanda Yulistia Marpaung, “Peran Media Interaktif dalam Mendukung Efektivitas 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Abad 21,” JURNAL EDUKATIF 3, no. 1 (2025). 
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penelitian ini dengan judul penelitian Efektivitas Penggunaan Platform 

Pembelajaran Digital Quizlet Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Di 

SMP N 2 Rejang Lebong. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam era digital saat ini, penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi semakin penting untuk meningkatkan proses belajar mengajar. Salah 

satu media yang populer adalah Quizlet, yang menawarkan cara interaktif untuk 

belajar melalui kuis dan flashcard. Namun, meskipun banyak sekolah yang mulai 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, tidak semua siswa dapat 

memanfaatkan media tersebut secara efektif, terutama dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Beberapa masalah yang diidentifikasi dalam 

konteks pembelajaran PAI di SMP N 2 Rejang Lebong adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam (PAI) masih 

belum optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep materi yang diajarkan, sehingga 

berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar yang diperoleh. 

2. Proses pembelajaran PAI masih didominasi oleh penggunaan metode dan 

media pembelajaran yang kurang bervariasi. Pemanfaatan platform 

pembelajaran digital yang dapat mendukung pemahaman siswa, seperti 

Quizlet, belum digunakan secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Diperlukan media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Penggunaan platform 

digital Quizlet dipandang memiliki potensi untuk membantu siswa 

memahami materi dengan lebih mudah, namun pengaruhnya terhadap 
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pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI masih perlu dibuktikan melalui 

penelitian. 

Melalui identifikasi masalah ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan mengukur pengaruh penggunaan media pembelajaran Quizlet 

terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI di SMP N 2 Rejang Lebong. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terfokus dan dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan, batasan masalah yang akan ditetapkan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas VIII SMP N 2 Rejang Lebong 

pada mata Pelajaran PAI pada materi Amanah dan Jujur, yaitu siswa yang 

belum memiliki pengalaman yang luas dalam menggunakan Quizlet.  

2. Penelitian ini tidak mencakup siswa kelas VIII SMP N 2 Rejang Lebong 

yang sudah berpengalaman dalam menggunakan Quizlet atau siswa dari 

tingkat lain. 

3. Penelitian ini hanya terfokus pada mata Pelajaran PAI saja materi Amanah 

dan Jujur. 

4. Penelitian akan mengukur pemahaman siswa melalui hasil pretest dan 

posttest, serta observasi terhadap penggunaan Quizlet dalam kelas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah dibahas di atas dapat 

disimpulkan bahwa rumusan masalah sebagai besikut: 

1. Bagaimana gambaran penggunaan platform pembelajaran digital Quizlet 

pada mata pelajaran PAI pada kelas VIII di SMP N 2 Rejang Lebong? 
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2. Bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap materi PAI sebelum dan 

sesudah menggunakan platform pembelajaran digital Quizlet pada kelas 

VIII di SMP N 2 Rejang Lebong? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan platform 

pembelajran digital Quizlet dengan peningkatan pemahaman siswa kelas 

VIII pada mata Pelajaran PAI di SMP N 2 Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran penggunaan pltform pembelajaran digital 

Quizlet pada mata Pelajaran PAI pada siswa kelas VIII SMP N 2 Rejang 

Lebong. 

2. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi PAI sebelum 

dan sesudah penggunaan platform pembelajaran digital Quizlet pada siswa 

kelas VIII SMP N 2 Rejang Lebong. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan platform 

pembelajaran digital Quizlet terhadap pemahaman siswa kelas VIII pada 

mata Pelajaran PAI di SMP N 2 Rejang Lebong 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berdasarkan pada latar belakang, yaitu: 

1. Secara Praktis 

a. Meningkatkan Kemampuan Siswa: Penelitian ini dapat membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pendidikan 

agama Islam melalui penggunaan media digital Quizlet.  

a. Meningkatkan Partisipasi Siswa: Dengan metode pembelajaran yang 
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interaktif, siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam proses 

belajar, yang dapat meningkatkan keterlibatan mereka.  

b. Membantu Guru dalam Pengajaran: Penelitian ini dapat menjadi acuan 

bagi guru dalam menggunakan Quizlet sebagai alat bantu ajar, sehingga 

mereka dapat mengatasi kesulitan yang terkait dengan pengajaran materi 

agama.  

c. Pengembangan Keterampilan Digital: Siswa akan mengembangkan 

keterampilan digital yang penting, yang dapat berguna dalam konteks 

pendidikan dan kehidupan sehari-hari. 

2. Secara Teoritis 

a. Kontribusi pada Teori Pembelajaran: Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi pada teori pembelajaran mengenai integrasi teknologi dalam 

pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam.  

b. Pengembangan Metode Pembelajaran: Hasil penelitian ini dapat 

membantu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif 

dan inovatif melalui penggunaan media digital.  

c. Referensi untuk Penelitian Lanjutan: Penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti lain yang ingin mengeksplorasi penggunaan 

mediaqdigital dalam pendidikan, khususnya dalam konteks penggunaan 

Quizlet.  

d. Peningkatan Pemahaman Teoritis: Penelitian ini dapat memperluas 

pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran dan pemahaman siswa dalam berbagai 

disiplin ilmu. 
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Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme sosial 

yang menekankan interaksi aktif siswa melalui media digital. 

G. Kajian Terdahulu 

1. Skripsi oleh Kuni Tilawati (2023) dengan judul: Efektivitas Penggunaan 

Media Pembelajaran Quizlet Terhadap Penguasaan Mufradat Bahasa Arab 

Siswa Kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 

2022/2023.18 Jenis penelitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan metode eksperimen berupa Quasi Experimental Design. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengukur dampak penggunaan media 

pembelajaran Quizlet dalam meningkatkan penguasaan mufradat Bahasa Arab 

siswa serta untuk melihat bagaimana media tersebut dapat membantu siswa 

dalam memahami dan mengingat kosakata Bahasa Arab dengaan baik dan 

benar.  

2. Publikasi jurnal oleh Vani Azhari, Aisyah Rahma Fitri Tanjung, Rahmi Arsita 

Br Ginting, dan M. Ikhsanul Khoir (2023), dengan judul: Pemanfaatan 

Aplikasi Quizlet Dalam Pembelajaran Di Era Milenial.19 Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur dimana dilakukan 

dengan cara mengumpulkan teori dan hasil penelitian yang relevan untuk 

menjelaskan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh aplikasi Quizlet dalam 

pembelajaran. Yang mana penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran yang lebih interaktif dengan 

                                                             
18 Kunti Tilawati, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Quizlet Terhadap 

Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2022/2023, Skripsi. PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB FAKULTAS 

ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA, (2023). 
19 Vani Azhari dkk, “Pemanfaatan Aplikasi Quizlet Dalam Pembelajaran Di Era 

Milenial,” Jurnal Informatikadan Teknologi Pendidikan  (2023). 
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mengintegrasikan kemajuan teknologi. 

3. Publikasi jurnal oleh Alfi Elma Diana, Nailatus Sa’adah Maziyah, Husniyatus 

Salamah Zainiyati, dan Hanun Asrohah (2024), dengan judul: Transformasi 

Pembelajaran Akidah Akhlak Berbasis Game Based Learning Berbantuan 

Quizlet di Madrasah Ibtidaiyah. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data 

berupa wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan 

metode Game-Based Learning berbantuan Quizlet dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak serta melihat dampaknya terhadap motivasi, keterlibatan, dan 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Quizlet 

mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi siswa, serta membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif, dan relevan dengan 

perkembangan teknologi di era digital. 

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terkait Quizlet 

Nama 

Peneliti 

Tahun Fokus penelitian Hasil penelitian Relevansi 

Kunti 

Tilawati 

2023 Penggunaan 

Quizlet untuk 

Penguasaan 

Mufradat Bahasa 

Arab 

Quizlet efektif 

meningkatkan 

penguasaan 

kosakata Bahasa 

Arab siswa kelas 

VIII 

Relavan dalam 

konteks 

penggunaan 

media digital, 

namun focus 

pada bahasa 

Arab, bukan 

PAI 
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Nama 

Peneliti 

Tahun Fokus penelitian Hasil penelitian Relevansi 

Vani 

Azhari, 

dkk 

2023 Studi literatur 

tentang aplikasi 

Quizlet dalam 

pembelajaran 

Quizlet memiliki 

banyak kelebihan 

dalam 

pembelajaran dan 

dapat 

meningkatkan 

kreativitas 

Memberikan 

gambaran 

keunggulan 

Quizlet, namun 

belum spesifik 

pada penerapan 

di mata 

Pelajaran 

tertentu seperti 

PAI 

Elvi 

Elma 

Diana, 

dkk 

2024 

Transformasi 

pembelajaran 

Akidah Akhlak 

berbasis Game-

Based Learning 

berbantuan 

Quizlet di MI 
 

Penggunaan 

Quizlet melalui 

metode Game-

Based Learning 

terbukti 

meningkatkan 

motivasi, 

keterlibatan, dan 

hasil belajar 

siswa serta 

membuat 

pembelajaran 

Sangat relevan 

karena sama-

sama meneliti 

penggunaan 

Quizlet pada 

mata pelajaran 

PAI, khususnya 

Akidah Akhlak, 

meskipun 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 
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Nama 

Peneliti 

Tahun Fokus penelitian Hasil penelitian Relevansi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Platform Digital 

a. Pengertian Platform Digital 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), platform dimaknai 

sebagai program, rencana kerja, pernyatan dari sekelompok orang atau 

partai tentang prinsip atau kebijakan partai tentang prinsip atau kebijakan, 

tempat yang tinggi, panggung, pentas, mimbar. Pengertian tersebut msih 

bersifat umum,atau hanya dalam ranah kebahasaan. Istilah platform sering 

dikaitkan dengan dunia digital yang berhubungann dengan teknologi 

informasi. Dengan kata lain, platform dalam konteks teknologi informasi 

dapat dimaknai sebagai wadah berbasis teknologi yang bisa dijalankan 

dalam suatu system, baik oleh perorangan ataupun kelompok.20 

Secara sederhana platform merupakan suatu wadah yang digunakan 

untuk menjalankan suatu system sesuai dengan rencana program yang 

telah dibuat.21 Misalnya, untuk kegiatan pembelajaran daring, maka 

platform yang digunakan berbasis digitalisasi. 

Menurut KBBI, digital memiliki dua arti yaitu berhubungan dengan 

angka-angka untuk menunjukkan informasi atau system perhitungan 

tertentu atau bekaitan dengan atau menggunakan komputer atau internet, 

                                                             
20 Oscar Radyan Danar, Teori Governance, cet 1 (Yogyakarta: Deepublish Publisher CV 

BUDI UTAMA, 2022), HLM 198. 
21 Dwi Septi Haryani. dkk S. T. ,. M. M., BISNIS DIGITAL (Sumatra Barat: AZKA 

PUSTAKA, 2023). 
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sedangkan digialisasi memiliki arti proses pemberian atau pemakaian 

system dgital.22 

Digital dalam pembelajaran merujuk pada pemanfaatan teknologi 

digital dan sumber belajar berbasis elektronik untuk mendukung proses 

belajar-mengajar, seperti penggunaan platform pembelajaran, aplikasi 

edukatif, video interaktif, dan media pembelajaran digital lainnya dalam 

rangka meningkatkan akses, interaktivitas, dan efektivitas pembelajaran. 

Ini mencakup penggunaan ICT (Information and Communication 

Technology) sebagai bagian dari strategi pengajaran dan pembelajaran 

modern.23  

Platform digital adalah kumpulan perangkat lunak yang membentuk 

suatu sistem tertentu. Software ini dapat dibuka di PC atau sistem Android. 

Platform digital juga disebut sebagai lokasi, wadah, atau slogan yang 

memungkinkan semua orang untuk mencari informasi, bercakap-cakap, 

atau menawarkan layanan dan produk. Jika pada system Android, platform 

digital dapat berupa aplikasi. Platform digital adalah salah satu yang 

paling popular saat ini. Pasalnya, semakin banyak pengguna smartphone, 

otomatis trafik di dunia maya pun semakin meningkat.24 

b. Jenis-jenis platform digital 

Platform digital dapat dikategorikan berdasarkan fungsi dan sektor 

yang mereka layani. Berikut adalah beberapa jens platform yang paling  

                                                             
22 Dra. Marina Ery Setiyawati, M.M & Dr. Lusya Puri Ardhiyanti., A.Md.Keb., S.ST., 

M.Kes, MANAJEMEN PEMASARAN KESEHATAN, cet 1 (Jakarta Selatan: Damera Press, 2025), 

25. 
23 Amrullah dkk., "Constructivist Teaching and Analytical Literacy for Fostering Critical 

Thinking among Islamic Higher Education Students," Cendekia: Jurnal Kependidikan dan 

Kemasyarakatan, Vol. 23, No. 1 (2025), 
24 Ibid 21 hlmn 10 
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menonjol:25 

1) Platform transaksional. Platform ini memfasilitasi pembelian dan 

penjualan barang atau jasa. Contohnya seperti Amazon, Alibaba, dan 

Ebay. 

2) Platform finansial. Platform ini memungkinkan transaksi keuangan 

yang cepat, aman, dan efisien. Contohnya seperti PayPal, Stripe, dan 

Square. 

3) Platform berbagi (Sharing economy). Platform ini memanfaatkan 

asset yang tidak terpakai, seperti mobil atau kamar, untuk 

menciptakan nilai ekonomi. Contohnya seperti Uber (Transportasi) 

dan Airbnb (akomodasi). 

4) Platform konten dan media sosial. Platform ini memungkinkan 

pengguna untuk membuat, berbagi, dan memonetisasi konten. 

Contohnya seperti YouTube, Instagram, dan TikTok. 

5) Platform layanan cloud. Platform ini menyediakan infrastuktur 

digital yang mendukung operasi bisnis Modern. 

Berikut jenis-jenis platform digital yang dapat digunakan untuk 

assesmen dan pembelajaran:26 

1) Quizizz 

2) Quizlet 

3) Padlet 

                                                             
25 Shofwan, Agus Suman, David Kaluge, EKONOMI DIGITAL DAN TRANSFORMASI 

PEMBANGUNAN Konsep, Pilar, Kebijakan, dan Studi Kasus, cet 1 (Jakarta: RAJAWALI PERS 

PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2025). 
26 Dr. Idam Ragil Widianto Atmojo dkk S. Pd. ,. M. Si., ASSESMENT KOGNITIF PADA 

KELAS DIGITAL DALAM PEMBELAJARAN ABAD 21, cet 1 (Surakarta: CV Panjang Putra 

Wijaya, 2023), hlmn 128. 
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4) Kahoot 

5) Edmodo 

6) Google Classroom 

c. Manfaat platform digital 

Diantara banyaknya manfaat secara umum seperti: chat, email, 

drive file, perangkat keras dan lunak, dll, berikut adalah beberapa manfaat 

platform digital:27 

1) Mempermudah dan mempercepat pekerjaan 

2) Merekrut karyawan lebiih efektif dan efisien 

3) Mencari dan melamar pekerjaan dengan mudah 

4) Mempermudah dan mempercepat komunikasi 

5) Mengakses dan berbagi file dengan mudah 

6) Menjual dan membeli dengan mudah, aman dan cepat 

7) Melakukan kegiatan promosi leboh hemat dan mudah 

8) Mencari dan mendapatkan informasi lebih akurat dengan waktu 

singkat 

2. Platform Quizlet 

a. Pengertian Quizlet 

Quizlet lahir pada Oktober 2005 yang diciptakan oleh Andrew 

Sutherland, pada saat itu Andrew adalah siswa kelas XI SMA. Ia 

menciptakan alat ini sebagai bantuan untuk belajar menghadapi ujian 

kosakata bahasa Prancis. Quizlet terus berkembang dan kemudian dirilis 

pada Januari 2007. Quizlet merupakan perangkat sederhana yang mudah 

                                                             
27 Daniel Ginting dkk, INOVASI PENGAAJARAN DAN PEMBELAJARAN MELALUI 

PLATFORM DIGITAL Teori dan Praktik Pengoperasian, cet 1 (Malang: Media Nusa Creative, 

2021), hlmn 5. 
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digunakan serta inovatif yang dapat membantu peserta didik untuk belajar. 

Quizlet merupakan salah satu platform digital pembelajaran digital 

berbasis daring yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam 

memahami dan mengingat materi Pelajaran melalui berbagai fitur 

interaktif. Platform ini menyediakan media belajar yang dapat diakses 

melalui perangkat komputer maupun gawai.28 

Quizlet adalah platform pembelajaran online yang memungkinkan 

penggunanya untuk membuat, membagikan, dan mempelajari berbagai 

jenis materi Pelajaran seperti kosa kata, definisi, fakta, dan konsep dengan 

menggunakan berbagai jenis alat seperti kartu flash, tes, permainan, dan 

Latihan lainnya.29  

Quizlet merupakan media pembelajaran digital yang dapat diakses 

oleh pendidik maupun peserta didik melalui situs web dan aplikasi, peserta 

didik dapat mempelajari materi dengan cara interaktif yang disajikan 

dalam bentuk audio-visual. Quizlet dapat digunakan meskipun dalam 

keadaan offline sehingga peserta didik dapat mengaksesnya kapan saja dan 

dimana saja tanpa terhubung dengan internet.30 

Quizlet dapat diunduh melalui playstore maupun diakses melalui 

https://Quizlet.com/. Tercatat lebih dari 20 juta pengguna Quizlet aktif 

mengunjungi Quizlet, baik melalui website maupun aplikasi setiap 

                                                             
28 Tammy Gerard, Technology In The Curriculum, Presssbooks (Canadian College of 

Health, Science & Technology, 2020). 
29 Tantan Hadian dkk S. Pd, M. Pkim, DIGITAL SCHOOL & PLATFORM MERDEKA 

MENGAJAR, cet 1 (Jawa Barat: EDU PUBLISHER, 2023), hlmn 47. 
30 Ayu Lestari, Syarifuddin Kasim, & Jumadi M Parenreng, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Quizlet Mobile Untuk Pembelajaran Linux Pada SMKN 10 Makassar’” 

information Technology Education Journal 1, no. 1 (2022): 

53,https://doi.org/10.5956/intec.v1i1.214 

https://quizlet.com/
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bulannya. Aplikasi ini mudah digunakan untuk segala usia, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi.31  

Quizlet memungkinkan guru dan siswa untuk terhubung melalui 

situs web dan perangkat smartphone yang menggunakan sistem IOS atau 

android. Aplikasi Quizlet dapat di unduh dan di instal pada perangkat 

mobile, sehingga para peserta didik dapat menikmati pengalaman 

interaktif dengan informasi yang di sajikan secara audiovisual (Lestari et 

al., 2022). Aplikasi ini mudah digunakan untuk segala usia, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Aplikasi ini di olah dan di 

optimalkan untuk tujuan belajar, tidak hanya pada bidang bahasa, akan 

tetapi di bidang ilmu lainnya juga dapat memanfaatkan aplikasi ini untuk 

membuat set atau materi bahan ajar sekaligus melakukan evaluasi 

pembelajaran melalui Quizlet.32 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Quizlet merupakan platform pembelajaran digital yang membantu peserta 

didik memahami dan mengingat materi pelajaran melalui berbagai fitur 

interaktif. Quizlet dapat diakses melalui website maupun aplikasi sehingga 

mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel, menarik, dan 

efektif. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Quizlet 

1) Kelebihan Quizlet 

a) Mudah Digunakan: Quizlet dikenal dengan antarmuka yang 

                                                             
31 Vargas, J. M. 2011. Modern Learning: Quizlet in The Social Studies Classroom. Thesis. 

Kansas: Wichita State University. 
32 Efita, D., “Quizlet : Aplikasi Pembelajaran Berbasis Smartphone Era Generasi 

Milenial.,” JPIS (JURNAL PENDIDIKAN DAN ILMU SOSIAL) 29, no. 1 (2019): 9–15. 
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sederhana dan mudah digunakan, bahkan bagi mereka yang tidak 

terlalu paham teknologi. 

b) Beragam Fitur Pembelajaran: Menawarkan berbagai metode 

pembelajaran seperti flashcards, permainan mencocokkan, dan 

tes pilihan ganda. flashcards sangat membantu dalam menghafal 

informasi dengan cepat. 33 

c) Aksesibilitas: Dapat diakses melalui website atau aplikasi mobile 

(Android dan iOS). 

d) Interaktif dan Menarik: Dikemas dalam bentuk permainan 

sehingga cocok untuk pembelajaran dan pemahaman kosakata 

bahasa asing. Fitur Quizlet Live mendukung pembelajaran 

kelompok dan meningkatkan motivasi belajar.  

e) Umpan Balik Instan: Siswa dapat langsung mengetahui 

kesalahan mereka dalam pengucapan dan penulisan bahasa asing.  

f) Fleksibilitas: Tidak hanya untuk pembelajaran bahasa asing, 

tetapi juga dapat digunakan untuk mata pelajaran lainnya  

g) Memantau Kemajuan Siswa: Guru dapat melacak kemajuan 

siswa dan mengidentifikasi area di mana siswa memerlukan 

dukungan tambahan.  

h) Meningkatkan Hasil Belajar: Penggunaan Quizlet efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

i) Mengembangkan Kecerdasan Linguistik: Memperkaya kosakata.  

                                                             
33 Octi Rjeky Mardasari Sisca Tri Hersa, Deddy Kurniawan, “EFEKTIVITAS APLIKASI 

QUIZLET UNTUK PENGUASAAN   KOSAKATA SISWA KELAS X LINTAS MINAT 1 

BAHASA   MANDARIN,” Journal of Language, Literature, and Arts 4, no. 1 (2024). 
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j) Mendukung Pembelajaran Mandiri: Menyediakan media 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk lebih 

independen dalam belajar.  

k) Memudahkan Proses Belajar Mengajar: Serta meningkatkan 

motivasi belajar siswa tanpa batas ruang dan waktu. 

2) Kekurangan Quzlet 

a) Membutuhkan Koneksi Internet: Aplikasi Quizlet harus terhubung 

dengan koneksi internet. 

b) Kurang Interaktif Dibandingkan Aplikasi Lain: Dibandingkan 

dengan aplikasi seperti Duolingo atau Kahoot, Quizlet mungkin 

terlihat kurang interaktif. 

c) Fitur Terbatas pada Akun Gratis: Beberapa fitur hanya tersedia 

pada akun berbayar  

d) Potensi Distraksi: Siswa mungkin terdistraksi oleh fitur-fitur lain 

di smartphone mereka saat menggunakan aplikasi. 

c. Fitur yang Tersedia di Quizlet 

Quizlet adalah platform pembelajaran online populer yang 

menawarkan berbagai fitur untuk membantu siswa belajar dan menghafal 

informasi secara efektif. Berikut adalah beberapa fitur utama yang tersedia 

di Quizlet: 

1) Flashcards  

Fitur inti Quizlet adalah flashcards digital. Pengguna dapat 

membuat set flashcards sendiri atau memilih dari jutaan set yang telah 

dibuat sebelumnya oleh pengguna lain. Flashcards ini memungkinkan 
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pengguna untuk meninjau istilah dan definisi, atau pertanyaan dan 

jawaban, secara interaktif. Flashcards tidak hanya dapat diisi dengan 

kata/istilah/definisi kata, akan tetapi juga dapat diisi dengan diagram, 

grafik, maupun gambar. 

2) Mode Belajar (Learn) 

Quizlet menawarkan berbagai mode belajar yang berbeda untuk 

menyesuaikan dengan gaya belajar yang berbeda. Mode "Learn" 

menyajikan pertanyaan dengan tingkat kesulitan yang meningkat dan 

menyesuaikan rencana belajar berdasarkan kemajuan pengguna.34 

3) Mode Menulis (Write) 

Pada fitur ini, peserta didik akan menjawab pertanyaan yang 

disediakan dengan menulis/mengetik jawabannya pada layar. Jawaban 

benar atau salah akan langsung ditampilkan pada aplikasi. 

4) Mode Mengeja (Spell) 

Fitur pengeja merupakan salah satu media audio-visual di dalam 

Quizlet. Selain terdapat tulisan, terdapat juga rekaman suara yang 

dapat kita dengarkan sebagai salah satu pertanyaan. 

5) Mode Mencocokkan (Match)  

Dalam mode ini, siswa mencocokkan istilah dan definisi secepat 

mungkin dengan menggunakan stopwatch. Ini adalah cara yang 

menyenangkan dan interaktif untuk melatih ingatan. 

6) Mode Tes (Test) 

                                                             
34 dkk Nguyen Trong Luan, “Perceptions of University Students on Using Quizlet in Self-

Study,” TEM Journal 12, no. 3 (2023), https://doi.org/10.18421/TEM123-52. 
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Quizlet dapat menghasilkan tes latihan dari set flashcard apa pun. 

Pengguna dapat menyesuaikan jumlah pertanyaan dan format untuk 

menguji diri mereka sendiri dengan cara yang berbeda dan 

mendapatkan umpan balik instan. 

7) Quizlet Live 

 Ini adalah permainan kelas kolaboratif di mana siswa bermain 

dalam tim untuk menjawab pertanyaan dengan benar secepat mungkin. 

Quizlet Live dapat dimainkan dari jarak jauh atau di kelas dengan 

menggunakan kode QR.35 

8) Diagram  

Quizlet memungkinkan pengguna untuk membuat dan 

menyesuaikan aktivitas khusus diagram interaktif. Ini berguna untuk 

mempelajari anatomi, peta, atau topik visual lainnya.36 

9) Akses Offline 

Dengan berlangganan Quizlet Plus, pengguna dapat mengunduh 

set belajar mereka dan mengaksesnya secara offline. Ini 

memungkinkan mereka untuk belajar kapan saja, di mana saja, bahkan 

tanpa koneksi internet. 

10) Pelacakan Kemajuan 

Quizlet melacak kemajuan belajar pengguna dan memberikan 

statistik tentang waktu yang dihabiskan untuk belajar, area yang perlu 

ditingkatkan, dan lainnya. 

                                                             
35 Matar Alharbi, “Quizlet: Promoting Learners’ Content Literacy,” Computer Assisted 

Language Learning Electronic Journal (CALL-EJ) 22, no. 3 (2021). 
36 Jumadi M. Parenreng Ayu Lestari, Ayu Lestari, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Quizlet Mobile Untuk Pembelajaran Linux Pada SMKN 10 Makassar,” INTEC Journal: 

Information Technology Education Journal 1, no. 1 (2022). 



26 
 

 
 

11) Solusi Ahli (Expert Solutions) 

Untuk konsep yang lebih kompleks, Quizlet menyediakan Solusi 

Ahli yang didukung oleh AI, yang menawarkan penjelasan langkah 

demi langkah dan strategi pemecahan masalah. 

12) AI Tutor (Q-Chat)  

Quizlet telah menggabungkan fitur AI seperti Q-Chat, tutor AI 

virtual yang didukung oleh API ChatGPT OpenAI, untuk membantu 

siswa belajar. 

Fitur-fitur ini menjadikan Quizlet sebagai alat yang ampuh untuk 

meningkatkan pembelajaran mandiri, menghafal kosakata, dan 

mempersiapkan ujian.37 

d. Indikator Quizlet 

Menurut Tammy Gerard dalam buku Technology In The 

Curriculum 2020, Quizlet sebagai platform pembelajaran digital memiliki 

karakteristik dan fungsi tertentu yang dapat dijelaskan kedalam beberapa 

indikator berikut: 

1) Media Pembelajaran Interaktif 

Quizlet merupakan media pembelajaran digital interaktif yang 

menyajikan materi secara aktif dan memungkinkan siswa berinteraksi 

langsung dengan materi pembelajaran. 

a) Berbasis teknologi digital 

b) Interaksi aktif antara siswa dan materi pembelajaran 

c) Mendukung pembelajaran mandiri dan pembelajaran dikelas 

                                                             
37 Sarah Azizah,  Fauzi Miftakh, “Students’ Perception on Quizlet as a Vocabulary 

Learning Tool,” JTE  Journal of Teaching of English 6, no. 4 (t.t.). 
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2) Penyajian Materi Berbasis Flashcard 

Quizlet menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk flashcard yang 

berisi istilah dan definisi sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami dan mengingat materi 

a) Materi disajikan dalam bentuk istilah dan definisi 

b) Materi disusun secara ringkas dan terstruktur 

3) Latihan dan Pengulangan Materi 

Quizlet menyediakan berbagai fitur Latihan yang memungkinkan 

siswa melakukan pengulangan materi secara berkelanjutan untuk 

memperkuat pemahaman.  

a) Pengulangan materi dilakukan secara sistematis 

b) Tersedia kegiatan Latihan  

c) Latihan meningkatkan pemahaman  

4) Keterlibatan dan Motivasi Belajar 

Quizlet memiliki tampilan dan aktivitas pembelajaran yang menarik 

sehingga dapat meningkatkan  keterlibatan dan motivasi siswa dalam 

belajar. 

a) Minat belajar meningkat 

b) Pembelajaran lebih menarik 

c) Siswa lebih aktif 

5) Dukungan terhadap Pemahaman dan Hasil Belajar 

Quizlet membantu siswa memehami materi pembelajaran dengan 

mudah dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

a) Materi lebih mudah dipahami 
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b) Konsep mudah diingat 

3. Pemahaman Siswa 

a. Pengertian Pemahaman Siswa 

Pemahaman adalah salah satu dari enam kategori 

pengelompokkan (taksonomi) tujuan pada aspek kognitif. Taksonomi 

yang dikenal adalah taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom 

menelompokkan tujuan kognitif ke dalam enam kategori yang mencakup 

pengenalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.38 

Pemahaman menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah 

sesuatu hal yang kita pahami dan kita megerti dengan benar.39 Menurut 

Sudirman pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang dalam 

mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu 

dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 

Menurut Arikunto pemahaman (Comprehention) siswa diminta untuk 

membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana 

diantara fakta-fakta.40 

Menurut (Nana Sudjana, 1995) pemahaman adalah hasil belajar, 

misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya 

sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain 

dari yang telah dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk 

penerapan pada kasus lain. 

                                                             
38 Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif, cet 1 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015), hlm 27. 
39 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: mydyredzone, 

2008). 
40 Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm 51. 
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Sementara menurut Bloom (Hadi, 2003) pemahaman adalah 

menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu 

materi yang disajikan kedalam bentuk yang dapat dipahami, mampu 

memberikan interpretasi dan mampu mengklasifikasikannya.41 

Menurut Winkel dan Mukhtar dikutip dalam buku Sudaryono, 

pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan 

arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi 

pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam 

bentuk tertentu ke bentuk yang lain.42 

Siswa adalah orang (anak yang sedang berguru (belajar, 

bersekolah).43 Sedangkan menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan, 

pengertian siswa adalah orang yang mengunjungi lembaga sekolah untuk 

memperoleh pelajaran dan pengajaran dalam mencapai pedidikan. 

Seorang pelajar adalah orang yang mempelajari ilmu pengetahuan yang 

tanpa mengenal usia baikmuda, tua, siapa yang menuntut pendidikan 

serta bentuk dan bagaimana ia mencapai pendidikan tanpa menghiraukan 

derajat mereka.44  

Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen pusat dalam 

proses belajar-mengajar. Di dalam proses belajar-mengajar, siswa sebagai 

pihak yang ingin menuntut ilmu dan meraih cita-cita, memiliki tujuan 

                                                             
41 Dr. Suwastati Sagala, S.Ag., M.Si Prof. Dr. Mesiano,M.Pd Prof. Dr. Rusydi Ananda, 

M.Pd, KOMITMEN ORGANISASI (Model Kasual Gaya Kepemimpinan, Kemampuan Kognitif 

Manajemen dan Kepuasan Kerja), cet 1 (Medan: UMSU PRESS, 2024), hlmn 94. 
42 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm 

44. 
43 Dep. Pend. Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

1990). 
44 Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 

hlm 62. 
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dan kemudian ingin mencapainya secara maksimal.45 Siswa adalah 

sebagai objek penentu dan memiliki pengaruh dalam pencapaian tujuan 

belajar.  

Berdasarakan uraian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa 

pemahaman siswa adalah seberapa besar kemampuan siswa untuk 

mamahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya serta 

menyajikan kembali ke dalam bentuk lain secara sistematis.46 

b. Indikator Pemahaman 

Menurut taksonomi Bloom revisi (Anderson & Krathwohl, 2001), 

terdapat 7 indikator pemahaman sebagai berikut:47 

1) Menafsirkan (interpreting) 

Mengubah dari bentuk yang satu ke bentuk yang lain. 

a) Klarifikasi (Clarifying) 

b) Menjelaskan dengan kata-kata sendiri (to explain in one’s own 

words) 

c) Mewakilkan (Representing) 

d) Menerjemahkan (Translatating) 

2) Memberi Contoh (exemplifying) 

Menemukan contoh khusus atau ilustrasi dari suatu konsep atau 

prinsip. 

a) Menggambarkan (Illustrating) 

                                                             
45 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), hlm 268. 
46 Riska Sugiarto Nurdyansyah Pandi Rais, “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Majalah 

Anak Materi Wudlu Untuk Meningkatkan  Pemahaman Siswa,” Halaqa: Islamic Education 

Journa 2, no. 2 (2018): hl 206. 
47 Ela Suryani, M.Pd, Analisis Pemahaman Konsep? Two-tier Test Sebagai Alternatif, cet 

1 (Jawa Tengah: CV. Pilar Nurantara, 2019), hlmn 4. 
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b) Memberi contoh (Instatiating) 

3) Mengklasifikasikan (clssiying) 

Menentukan sesuatu yang dimiliki oleh suatu kategori. 

a) Mengategorisasikan (Categorizing) 

b) Menggolongkan (Subsuming) 

4) Meringkas (summarizing) 

Pengabstrakan tema-tema umum atau poin-poin utama. 

a) Mengabstrakan (Abstracting) 

b) Menggeneralisasikan (Generalizing) 

5) Menarik inferensi (inferring) 

Penggambaran kesimpulan logis dari informasi yang disajikan. 

a) Menyimpulkan (Concluding) 

b) Mengekstrapolasikan (Extrapolating) 

c) Mengintrapolasikan (Interpolating) 

d) Memprediksikan (Predicting) 

6) Membandingkan (comparing) 

Mencari hubungan antara due ide, objek atau hal-hal serupa. 

a) Mengontraskan (Contrasting) 

b) Memetakan (Mapping) 

c) Mencocokkan (Matcing)  

7) Menjelaskan (explaining) 

Mengkontruksi model sebab akibat dari suatu sistem. 

a) Mengkotruksi model (Constructing models) 
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Seperti yang terlihat di atas bahwa memahami (understang) 

adalah kemampuan merumuskan makna dari pesan pembelajaran dan 

mampu mengkomunikasikannya dalam bentuk lisan, tulisan, maupun 

grafik. Peserta didik mengerti Ketika peserta didik mampu menentukan 

hubungan antara pengetahuan yang baru diperoleh dengan pengetahuan 

peserta didik yang lalu.  

c. Fungsi Pemahaman 

Menurut (Dafril, 2011) fungsi pemahaman dalam pelaksanaan 

pembelajaran adalah sebagai berikut:48 

1) Pemahaman bersifat generatif: Ketika seseorang memahami suatu 

konsep,pemahaman tersebut dapat memicu pemahaman konsep-konep 

lain yang saling terkait. Pengetahuan baru akan mudah dipahamai jika 

dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya. 

2) Pemahaman memperkuat memori: Pengetahuan yang dipahami 

dengan baik akan diorganisasikan dan dihubungkan secara efektif 

dengan pengetahuan lainnyaa dalam struktur kognitif, sehingga 

pengetahuan tersebut lebih mudah diingat. 

3) Pemahaman mengurangi beban ingatan: Keterkaitan yang terbentuk 

antara satu pengetahuan dengan pengetahuan lainnya dalam struktur 

kognitif peserta didik, yang mempelajarinya dengn pemahaman 

mendalam, menciptakan hubungan yang kuat dan efektif. 

4) Pemahaman meningkatkan transfer belajar: Pemahaman konsep akan 

diperoleh peserta didik yang aktif menemukan kesamaan antar 

                                                             
48 Nurhasanah Ayu Lestari Teofilus Ardian Hopeman, Pendekatan SAVI dalam 

Pembelajaran Konsep, Strategi, dan Implementasi, cet 1 (Bandung: Kaizen Media Pulbishing, 

2025), 23. 
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berbagai konsep. Hal ini membantu peserta didik dalam menganalisis 

apakah suatu konsep dapat diterapkan pada situasi tertentu. 

5) Pemahaman mempengaruhi keyakinan peserta didik: Peserta didik 

yang memiliki pemahaman mendalam tentang suatu konsep akan 

memiliki keyakinan positif. 

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 

1) Faktor Internal 

a) Usia 

Makin tua usia seseorang maka proses-proses 

perkembangan mentalnya bertambah baik, akan tetapi pada usia 

tertentu, bertambahnya proses perkembangan mental ini tidak 

secepat seperti ketika berumur belasan tahun. Dapat 

disimpulkan bahwa bertambahnya umur seseorang dapat 

berpengaruh pada pertambahan pemahaman yang diperolehnya, 

akan tetapi pada umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut 

kemampuan penerimaan atau mengingat suatu pemahaman akan 

berkurang. 

b) Pengalaman  

Pengalaman merupakan sumber pemahaman, atau 

pengalaman itu suatu cara untuk memperoleh 

kebenaran pemahaman. Oleh sebab itu pengalaman pribadi 

dapat digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pemahaman. 

Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman 
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yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi 

pada masalalu. 

c) Intelegensi 

Intelegensi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar. Intelegensi 

merupakan dasar potensi bagi pencapaian hasil belajar 

maksudnya hasil belajar yang dicapai akan bergantung pada 

tingkat Intelegensi, dan hasil belajar yang dicapai tidak akan 

melebihi tingkat intelegensinya.49 Pernyataan tersebut 

mengandung makna bahwa semakin tinggi tingkat Intelegensi 

maka akan semakin tinggi hasil belajar yang akan dicapai. 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Keluarga.  

Keluarga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. Dalam hal ini peran orang tua akan mewarnai sikap 

seorang peserta didik dalam kegiatan pembelajarannya di 

sekolah..  

b) Kurikulum.  

Kurikulum adalah a plan of learning yang merupakan unsur 

substansial dalam pendidikan.50 Tanpa kurikulum kegiatan 

belajar mengajar tidak dapat berlangsung karena guru harus 

menyampaikan materi yang sesuai dengan kurikulum yang ada. 

                                                             
49 Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, Panduan Pembelajaran KBK, cet V 

(Bandung: P.T.  Remaja Rosdakarya, 2005), hlm 193-194. 
50 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, cet 2 (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 
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Muatan kurikulum akan mempengaruhi intensitas dan frekuensi 

belajar peserta didik  

c) Metode mengajar  

Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui di 

dalam mengajar. Metode guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik dan belajar 

peserta didik. Sehingga dalam proses pembelajaran seorang guru 

harus kreatif dalam memilih metode mengajar di dalam suatu 

instansi pendidikan. 

B. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Pengertian PAI 

Pendidikan berasal dari kata “didik”, yang berarti memelihara dan 

memberi latih mengenai akhlak dan kecerdasan pokiran. Pendidikan juga 

proses membimbing manusia dari kegelapan, kebodohan, dan pencerahan 

pengetahuan.51 Dalam arti luas, pendidikan baik formal maupun yang 

informal meliputi segala hal yang memperluas pengetahuan manusia tentang 

dirinya sendiri dan tentang dunia tempat mereka hidup.52 

Ki Hajar Dewantara (1977: 20) berpendapat bahwa pendidikan adalah 

tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, yaitu menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia 

                                                             
51 Amrullah dkk., "Enhancing Pedagogical Competence of Pre-Service Islamic Education 

Teachers through Peer Assessment and Constructive Feedback," Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 14, 

No. 1 (2025) 
52 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, ILMU & APLIKASI PENDIDIKAN 

Bagian 3 Pendidikan Disiplin Ilmu (PT IMPERIAL BHAKTI UTAMA, 2007), HLMN 20. 
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dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 

setinggi-tingginya.53 

Dalam pandangan Al-Ghazali pendidikan adalah usaha pendidik 

umtuk menghilangkan akhlak buruk dan menanamkan akhlak yang baik 

kepada siswa sehingga dekat kepada Allah dan mencapai kebahagiaan dunia 

dan akhirat. 

Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan 

sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-

potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan dan budaya ada 

bersama dan saling memajukan.54 Bahkan Al-Qur’an memposisikan manusia 

yang memiliki pengetahuan pada derajat yang tinggi. al-Qur’an surat al-

Mujadalah/58: 11 menyebutkan: 

مَنوُْ  ايَُّهَآْٓ ﴿ ي   لِسِ فَ فىِ الْ  وْاا اذِاَ قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّحُ ْٓٓ الَّذِيْنَ ا   ٓ   لكَُمْ افْسَحُوْا يفَْسَحِ اٰللُّ مَج 

تٍ الَّذِيْنَ اوُْتوُا الْ وَ  ٓ  ا مِنْكُمْ مَنوُْ نَ ا  وَاِذاَ قيِْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يرَْفعَِ اٰللُّ الَّذِيْ   ًۗٓ عِلْمَ درََج 

 ﴾ ١١عْمَلوُْنَ خَبيِْرٌ مَا تَ وَاٰللُّ بِ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

                                                             
53 Dr. Aris, M.Pd, FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM, cet 1 (Jawa Barat: Yayasan Wiyata 

Bestari Samasta, 2023), hlmn 4. 
54 Abd Rahman BP, dkk, “PENGERTIAN PENDIDIKAN, ILMU PENDIDIKAN DAN 

UNSUR-UNSUR PENDIDIKAN,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam vol 2, no. no 1 

(2022): hlmn 3. 
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yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan”. Q.S Al-Mujadalah/58: 11 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang yang beriman dan berilmu 

pengetahuan diangkat derajatnya oleh Allah swt. beberapa derajat. Derajat 

yang dimaksudkan dapat bermakna kedudukan, kelebihan atau keutamaan 

dari makhluk lainnya, dan hanya Allah swt. yang lebih mengetahuinya 

tentang bentuk dan jenisnya serta kepada siapa yang akan ditinggikan 

derajatnya. 

Sedangkan Islam adalah ajaran yang mencangkup segala aturan mulai 

dari akidah atau keimanan, ibadah, muamalah; hubungan manusia dengan 

sesamanya dan mahluk lainnya, juga masalah akhlak (tata krama). Oleh sebab 

itu, agama Islam adalah agama yang dapat menuntun manusia untuk 

mengetahui hakikat kehidupannya, darimana ia berasal, untuk apa ia 

diciptakan, dan akan kemana dirinya setelah meninggal dunia (mati). hal-hal 

mendasar tersebut sejatinya telah dijelaskan dengan detail di dalam ajaran 

Islam yang bersandar pada wahyu Allah baik Alqur’an ataupun Sunnah 

Nabawiyah.55 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan pemahaman, keyakinan, dan praktik ajaran 

islma dalam kehidupan sehari-hari.56 Zakiyah Daradjat menjelaskan 

pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

                                                             
55 Dzulkifli Hadi Imawan, Lc, M.Kom.I, Ph. D, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM Studi 

Integratif Syariah, Akidah, Akhlak dan Islamisosi Pendidikan di Indonesia, cet 1 (Yogyakarta: 

Universitas Islam Indonesia, 2020), hlm 2. 
56 Mohammad Ali Mahmudi, dkk, PENGANTAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, cet 1 

(Sumatra Barat: CV HEI PUBLISHING INDONESIA, 2024), Hlmn 1. 
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menyeluruh. Lalu menghayati tujuan ajarannya yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 

Menurut Dr. Armai Arief, M.A pendidkan islam yaitu sebuah proses 

yang dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya; 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan serta mampu mewujudkan eksistensinya 

sebagai khalifah allah di muka bumi, yang bersandar kepada ajaran Al-quran 

dan Sunnah, maka tujuan dalam konteks ini berarti terciptanya insane-insan 

kamil setelah proses berakhir.57 

Jadi pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan kehidupan di dunia ini saja tetapi juga mengajarkan 

bagaimana mempersiapkan kehidupan di akhirat nanti.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam adalah usaha sadar dan terencana untuk membina peserta didik 

agar senantiasa mengetahui, memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran 

agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

2.  Tujuan PAI di Sekolah 

Drajat mengemukakan beberapa tujuan PAI di sekolah sebagai 

berikut:58 

a. Menumbuhsuburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap 

siswayang positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai 

kehidupan sebagai esensi takwa ; taan kepada Allah dan Rasul-Nya. 

                                                             
57 Ahmad Husni Hamim, Muhidin, & Uus Ruswandi, “Pengertian, Landasan, Tujuan dan 

Kedudukan PAI Dalam  Sistem Pendidikan Nasional,” Jurnal  Dirosah  Islamiyah vol 4, no. no 2 

(2022): 216, https://doi.org/10.17467/jdi.v4i2.899. 
58 Hilda Darmaini Siregar, Zainal Efendi Hasibuan, “Pendidikan Agama Islam: 

Pengertian, Tujuan, Dasar, dan Fungsi,” Intellektika: Jurnal Ilmiah Mahasiswa vol 2, no. no 5 

(2024): hlmn 130, https://doi.org/10.5941/intellektika.v2i5.1520. 
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b. Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan motivasi intrinsik siswa 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan sehingga mereka sadar akan 

iman dan ilmu dan pengembangannya untuk mencapai keridahan Allah 

Sw.  

c. Menumbuhkan dan membina siswa dalam memahami agama secara benar 

dan dengannya pula diamalkan menjadi keterampilan beragama dalam 

berbagai dimensi kehidupan. 

Ahmad Tafsir juga mengemukakan tujuan PAI, yaitu sebagai berikut: 

a. Terwujudnya insan kamil, sebagai wakil-wakil Tuhan dimuka bumi, 

b. Terciptanya insan kaffah, yang memiliki tiga dimensi yaitu religius, 

budaya, dan ilmiah, 

c. Terwujudnya penyandaran fungsi manusia sebagai hamba, khalifah 

Allah, pewaris para nabi, dan memberikan bekal yang memadai untuk 

menjalankan fungsi tersebut.  

3. Dasar PAI 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Indonesia memiliki beberapa 

dasar, antara lain:59 

a. Dasar Yuridis 

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal regulasi yang berlaku 

di Indonesia, mencakup dasar ideal, dasar structural, dan dasar 

operasional. Maksud dasar ideal adalah dasar yang bersumber dari 

pandangan hidup bangsa Indonesia, yaitu Pancasila, dimana sila pertama 

adalah Ketuhanan yang maha Esa.  

                                                             
59 Ibid. 131 
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Dasar structural dimaksudkan sebagai landasan yang berpegang 

dalam pelaksanaan pendidikan agama adalah Pancasila dan UUD 1945 

(Indonesia, 2003). Dan dasar oprasional memiliki maksud sebagai dasar 

atau landasan yang secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan 

agama, termasuk juga PAI di sekola-sekolah di Indonesia. 

b.  Dasar Religius 

Dasar religious adalah dasar yang menjadi pegangan dalam 

pelaksanaan PAI yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Sebagaimana Marimba 

(1964) mengemukakan bahwa dasar PAI adalah keduanya itu yang jika 

pendidikan diibaratkan bangunan, maka isi Ql-Qur’an dan hadits-lah 

yang menjadi fondasinya. 

c. Dasar Sosial Psikologis 

Dasar pelaksanaan PAI ditinjau pula dari segi sosial psikologis. 

Pada hakikatnya semua manusia dalam hidupnya selalu membutuhkan 

adanya pegangan, yaitu berupa agama. Juga menunjukkan bahwa 

manusia memerlukan adanya bimbingan tentang nilai-nilai agama dan 

merasakan dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya 

Dzat Yang Maha Kuasa sebagai tempat berlindung atau meminta 

pertolongan. 

4. Ruang Lingkup PAI di SMP/MTs 

Berikut merupakan ruang lingkup bahan Pelajaran PAI di SMP / MTs, 

yaitu sebagai berikut:60 

a. Al-Qur’an dan Hadits 

                                                             
60 Nurfadilah, dkk, “ANALISIS MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 

TINGKAT SD, SMP / MTs.N dan SMA / MAN,” Jurnal Kajian Agama Islam vol 8, no. 12 

(2024): 252. 
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Pada materi Al-Qur'an dan Hadits siswa diharapkan mampu 

membaca Al-Qur'an surat-surat pilihan sesuai dengan tajwidnya, 

mengartikan, dan menyalinnya, serta mampu membaca. mengartikan, dan 

menyalin hadits-hadits pilihan. 

b. Aqidah (keimanan) 

Pada materi Aqidah (keimanan) siswa diharapkan beriman kepada 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan lima rukun yang lain. (Malaikat Allah, 

Kitab Allah, Rasul Allah, hari akhir, serta qadha dan qadar Allah SWT) 

dengan mengetahui fungsinya serta terefleksi dalam sikap dan perilaku. 

c. Akhlak 

Dalam materi ini peserta didk dibina untuk bisa berakhlak mulia 

dengan meneladani sifat, sikap. dan kepribadian Rasulullah serta 

Khulafaur Rasyidin, berperilaku dengan sifat-sifat terpuji dan 

menghindari sifat-sifat tercela. 

d. Fikih (Ibadah) 

Materi ini bertujuan agar siswa mampu beribadah dengan baik dan 

benar sesuai dengan tuntunan syariat Islam baik ibadah wajib dan ibadah 

sunnah maupun muamalah. 

e. Tarikq 

Materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 

bagaimana keadaan masyarakat Makkah sebelum dan sesudah Islam 

datang. Memahami keadaan masyarakat Makkah periode Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam, memahami keadaan masyarakat Madinah 
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sebelum dan sesudah Islam datang. dan mampu mengambil manfaat dari 

sejarah peradaban Islam. 

Masing-masing ruang lingkup materi PAI sendiri dapat 

diklasifikasikan menjadi lima pokok materi, yaitu: Pertama, aspek Al-Qur'an 

dan hadist: dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al- Qur'an dan 

sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya. yang terkait dengan 

ilmu tajwid dan juga menjelaskan beberapa hadist Nabi Muhammad 

Shallallahu Alaihi Wasallam. Kedua, aspek keimanan dan aqidah islam: 

dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keimanan yang meliputi enam 

rukun iman dalam Islam. Ketiga, aspek akhlak: dalam aspek ini menjelaskan 

berbagai sifat-sifat terpuji (akhlakul karimah) yang harus diikuti dan sifat- 

sifat tercela yang harus dijahui. Keempat, aspek hukum islam atau syari'ah 

islam: dimana dalam aspek ini menjelaskan bahwa terdapat berbagai konsep 

keagamaan terkait dengan masalah ibadah dan mu'amalah. Kelima, aspek 

tarikh islam: dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan atau 

peradaban islam yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapkan di masa 

sekarang. 

C. Platform Digital Quizlet dalam Pemahaman Siswa 

Penelitian ini berlandaskan pada teori Konstruktivisme yang 

dikembangkan oleh Vygotsky. Teori konstruktivisme didasarkan pada konsep 

bahwa individu secara aktif membangun  atau menciptakan pengetahuan mereka 

sendiri dan bahwa pengalaman belajar mereka menentukan hakikat realitas.  

Peserta didik menggunakan pengetahuan sebelumnya sebagai landasan dan 

membangunnya saat mereka memperoleh informasi baru. Guru bertindak sebagai 

pemandu dalam proses pembelajaran; oleh karena itu, konstruktivisme 
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mendukung pembelajaran yang berpusat ada siswa.61 Sejalan dengan pandangan 

tersebut, Prakash Chand (2023) menyatakan bahwa, “Dalam kelas 

konstruktivisme, pembelajaran dipandang sebagai sesuatu yang dibangun, aktif, 

reflektif, kolaboratif, berbasis penyelidikan, dan berkembang.” 

Teori ini juga membahas peran guru dalam memungkinkan siswa untuk 

belajar. Bertentangan dengan instruksi yang berpusat pada guru yang dianjurkan 

oleh aliran behavioris, konstruktivisme menganjurkan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dimana guru berperan sebagai fasilitator proses pembelajaran. 

Berdasarkan teori konstruktivisme Vygotsky, platform digital Quizlet 

dipandang sebagai media pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana pendukung 

bagi peserta didik dalam membangun dan mengonstruksi pengetahuannya secara 

aktif. Melalui pemanfaatan fitur-fitur yang bersifat interaktif dan latihan yang 

berulang, peserta didik dapat mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan 

awal yang telah dimilikinya, sehingga proses belajar tidak hanya bersifat 

menerima informasi, tetapi melibatkan aktivitas berpikir yang bermakna. Dalam 

konteks ini, Quizlet memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara mandiri 

dengan tetap berada dalam bimbingan guru sebagai fasilitator pembelajaran. 

Proses konstruksi pengetahuan yang berlangsung secara aktif dan berkelanjutan 

tersebut pada akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman peserta 

didik terhadap materi pembelajaran 

D. Kerangka Berfikir 

Pemahaman siswa didefinisikan sebagai kemampuan peserta didik dalam 

mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis materi pembelajaran yang 

                                                             
61 Muhammad Arsyad, S.Pd.M.Pd, dkk, TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN (Jawa 

Timur: Yayasan Pendidikan Hidayatun Nihayah (HN Publishing), 2025), 47. 
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diperoleh melalui proses belajar. Tingkat pemahaman siswa dapat diukur melalui 

indikator ranah kognitif sesuai taksonomi Bloom. Dalam konteks pembelajaran, 

pemahaman siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun 

faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi motivasi, minat, dan kemampuan awal siswa, 

sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan metode dan media pembelajaran 

yang digunakan guru. Salah satu media pembelajaran yang dapat menjadi faktor 

eksternal adalah platform digital Quizlet. Platform ini menyediakan berbagai fitur 

interaktif seperti flashcard, latihan soal, kuis, dan pengulangan materi yang 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri namun tetap dalam bimbingan guru. 

Dengan demikian, penggunaan Quizlet berpotensi memfasilitasi proses konstruksi 

pengetahuan siswa secara aktif. 

Penggunaan platform digital Quizlet dapat diasumsikan mendukung 

efektivitas pembelajaran karena menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 

memahami materi secara lebih bermakna, mencoba menerapkan konsep yang 

dipelajari, serta menganalisis kesalahan atau kekeliruan dalam menjawab soal. 

Aktivitas ini sejalan dengan prinsip pembelajaran konstruktivisme, yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan.  

Berdasarkan pengertian tersebut maka kerangka berfikir dalam penelitian 

ini dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



45 
 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

E. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban yang masih bersifat sementara dan 

bersifat teoritis. Dengan demikian, hipotesis adalah suatu pernyataan 

sementara yang masih lama kebenarannya dan perlu dibuktikan kebenarannya 

(Supardi, 2017). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

Ha : Adanya pengaruh media pembelajaran Quizlet terhadap pemahaman  

siswa pada materi PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMP N 2 Rejang 

Lebong 

H0 : Tidak ada pengaruh media pembelajaran Quizlet terhadap 

pemahaman siswa pada materi PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMP 

N 2 Rejang Lebong 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment). Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh platform digital Quizlet terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Desain eksperimen yang digunakan adalah non-

equivalent control group design, yaitu melibatkan dua kelompok (kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol) yang tidak dipilih secara acak, tetapi diberi 

perlakuan berbeda. 

Creswell, J. W. (2012) Penelitian kuantitatif adalah metode untuk menguji 

teori secara objektif dengan menganalisis hubungan antar variabel yang dapat 

diukur dan dianalisis menggunakan prosedur statistik. Penelitian kuantitatif 

menekankan pada pengukuran variabel-variabel yang diamati, analisis data 

menggunakan statistik, dan menghasilkan generalisasi yang dapat diterapkan pada 

populasi yang lebih luas (Nana Sudjana & Ibrahim, 2010). 

Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah 

cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk 

penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan 

pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah scientific karena telah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkritiempiris, obyektif, terukur, rasional, 

dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode 

ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut 
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metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.62 

Table 3.1 Rancangan Pretest-posttest Control Group Design 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 -- O4 

Keterangan:  

X1  : Perlakuan pada kelompok eksperimen (penerapan Quizlet) 

(-)  : Perlakuan pada kelompok kontrol (konvensional) 

O1 dan O3 : Hasil pretest kelompok eksperimen dan kontrol  

O2 dan O4 : Hasil posttest kelompok eksperimen dan control 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut (Sugiyono, 2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Dalam konteks pendidikan, populasi biasanya merujuk pada siswa, 

guru, kelas, atau sekolah yang menjadi objek penelitian. Populasi bisa bersifat 

homogen (memiliki karakteristik yang serupa) atau heterogen (memiliki 

                                                             
62 Prof. Dr. Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF,  KUALITATIF DAN R &. 

D, cet 19 (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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variasi karakteristik), dan hal ini akan menentukan cara peneliti mengambil 

sampel.63 

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, misalnya kemampuan 

akademik yang relatif seimbang berdasarkan nilai rapor semester 

sebelumnya.64 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP N 2 Rejang Lebong dari kelas 8A sampai 8K yang berjumlah 339 siswa. 

Tabel 3.2 

Jumlah seluruh siswa-siswi kelas VIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
63 Arikunto, S., Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014). 
64 Notoatmodjo, S, Metodologi Penelitian Kesehatan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

VIII A 20 11 31 

VIII B 17 14 31 

VIII C 17 13 30 

VIII D 15 17 32 

VIII E 18 13 31 

VIII F 14 16 30 

VIII G 18 14 32 

VIII H 16 15 31 

VIII I 18 14 32 

VIII J 6 23 29 

VIII K 15 16 31 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap mewakili 

keseluruhan populasi yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti ketersediaan kelas, kesiapan guru, 

serta kesetaraan kemampuan akademik berdasarkan nilai rapor sebelumnya.65 

Sampel menurut Creswell adalah sub kelompok dari populasi yang 

dipilih untuk dianalisis. Sampel harus mencerminkan karakteristik populasi 

agar hasil penelitian dapat merepresentasikan keseluruhan. Dalam bukunya 

Educational Research, Creswell membahas berbagai teknik sampling seperti 

sample random sampling, stratified sampling, dan cluster sampling, serta 

bagaimana menentukan ukuran sampel yang sesuai.66 

Ia juga menekankan bahwa dalam desain eksperimen, pemilihan sampel 

sangat krusial agar validitas internal dan eksternal terjaga. Kesalahan dalam 

pengambilan sampel bisa berdampak pada bias dan hasil yang tidak valid. 

Oleh karena itu, Creswell merekomendasikan pemilihan teknik sampling 

berdasarkan tujuan penelitian, ukuran populasi, dan sumber daya yang 

tersedia. 

Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari siswa kelas VIII SMP 

N 2 Rejang Lebong yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan yang digunakan dalam memilih sampel adalah: 

                                                             
65 Ibid., 44 
66 Creswell, J. W., Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating 

Quantitative and Qualitative Research, ed 4 (Boston: Pearson Education, 2012). 
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a. Ketersediaan kelas dan kesediaan guru untuk mengikuti perlakuan 

penelitian. 

b. Kesetaraan kemampuan akademik awal, berdasarkan nilai rapor atau 

hasil evaluasi sebelumnya. 

c. Kelas berada dalam kurikulum dan jenjang yang sama, sehingga dapat 

dibandingkan secara adil. 

Dua kelas dipilih sebagai sampel: 

1) Kelas VIII-B sebagai kelompok eksperimen (menggunakan 

media Quizlet) 

2) Kelas VIII-A sebagai kelompok kontrol (menggunakan metode 

konvensional) 

Tabel 3.3 

Jumlah siswa-siswi kelas VIII A & kelas VIII B 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Kelas Eksperiment (VIII  B) 17 14 31 

Kelas Kontrol (VIII A) 20 11 31 

 

Jumlah siswa dalam masing-masing kelas ini dianggap mewakili 

sampel dan memenuhi syarat representatif, karena memiliki karakteristik 

yang sebanding dengan populasi target (seluruh siswa kelas VIII). Dengan 

demikian, sampel ini dapat digunakan untuk menggeneralisasikan hasil 

penelitian secara terbatas pada konteks dan kondisi serupa 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 02 Rejang Lebong, Kecamatan 
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Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong dan waktu pelaksanaannya 

dilaksanakan selama tiga bulan sejak proposal ini diajukan. 

D. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif ini dapat diukur secara numerik dan dianalisis secara statistik. Dalam 

penelitian ini, data kuantitatif yang digunakan meliputi: 

1. Hasil pretest dan posttest: Data yang diperoleh dari tes yang diberikan 

kepada siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 

Quizlet untuk mengukur pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI. 

2. Kuesioner: Data yang dikumpulkan melalui angket untuk mengukur minat 

belajar siswa terhadap pembelajaran menggunakan Quizlet. 

3. Data observasi: Hasil pengamatan yang dicatat dalam bentuk angka 

mengenai interaksi siswa selama proses pembelajaran. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua 

cara, yaitu: 

a) Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung dari hasil pretest dan 

posttest yang diberikan kepada siswa. Informan dalam penelitian ini 

meliputi: Siswa SMP N 2 Rejang Lebong yang terlibat dalam kelompok 

eksperimen dan kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes yang 

telah disiapkan dan kuesioner yang diberikan setelah pembelajaran. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka dari berbagai 

sumber yang relevan, seperti buku, jurnal/artikel ilmiah, skripsi terdahulu, 



52 
 

 
 

dan dokumen resmi lainnya yang berkaitan dengan penggunaan media 

pembelajaran Quizlet dalam pendidikan. 

Dengan demikian, data yang dikumpulkan akan memberikan gambaran 

yang jelas mengenai pengaruh media pembelajaran Quizlet terhadap pemahaman 

siswa. 

E. Variabel Penelitian  

Variabel adalah unsur yang ingin diteliti dan dapat diukur, baik dalam bentuk 

kuantitatif maupun kualitatif. Jenis-jenis variabel meliputi variabel independen 

(bebas), dependen (terikat), kontrol, dan moderator, yang masing- masing memiliki 

peran berbeda dalam menjelaskan hubungan antar elemen penelitian. Pemahaman 

yang mendalam mengenai variabel, termasuk definisi operasionalnya, sangat penting 

untuk merancang instrumen penelitian yang valid serta memilih metode yang tepat.67 

1. Variabel Bebas (Independent Variable): Platform Digital Quizlet. Platform 

Quizlet sengaja diterapkan oleh peneliti. Variabel ini merujuk pada 

pemanfaatan platform pembelajaran digital Quizlet yang digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada 

materi jujur dan amanah. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable): Pemahaman siswa pada mata Pelajaran 

PAI khususnya pada materi Jujur dan Amanah. Pemahaman siswa adalah 

variabel yang diukur untuk melihat dampak dari penerapan platform Quizlet. 

Dalam penelitian ini fokus utama adalah seberapa jauh pemahaman siswa 

pada ranah kognitif yang akan diukur melalui skor pre-test dan post-test. 

                                                             
67 Nurul Melani Haifa et al, “Identifikasi Variabel Penelitian, Jenis Sumber Data Dalam 

Penelitian Pendidikan,” Dinamika Pembelajaran: Jurnal Pendidikan dan Bahasa, no. 2 (2025): 

459. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kuesioner/Angket 

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup 

besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat diberikan kepada 

responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet, dan dapat 

dibuat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka.68 

Angket tertutup adalah yang sudah disiapkan jawabannya oleh peneliti 

dan tidak diberi kemungkinan atau kesempatan kepada responden untuk 

memberikan jawaban selain yang sudah disediakan. Angket terbuka adalah 

pertanyaan/pernyataan yang tidak disiapkan jawabannya, dan memberi 

peluang kepada responden untuk memberikan jawaban secara bebas dalam 

bentuk uraian tentang suatu hal. 

Menurut Sugiyono, skala Likert adalah instrument yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang 

fenomena sosial tertentu.69 Berdasarkan teori terebut, penelitian ini 

menggunakan skala likert untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif tentang pandangan dan sikap responden terhadap topik 

peneliyian, dengan mengukur distribusi jawaban responden secara rinci dan 

sistematis.  

                                                             
68 Dr. Sitti Mania Dr. Sulaiman, M.Pd. M. Pd., Pengantar Metodologi Penelitian 

Panduan Bagi Peneliti Pemula, cet 2 (Sulawesi selatan: PUSAKA ALMAIDA, 2020). 
69 Ibid 60, hlmn 22 
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Tablel 3.4 Skala Likert 

Kategori  Positif  Negatif 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Netral (N) 3 3 

Setuju (S) 4 2 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Angket Variabel X (Platform Quizlet) 

No Indikator Sub Indikator 

Butir 

Pernyataan 

Positif 

Butir 

Pernyataan 

Negatif 

1. Media 

Pembelajaran 

Interaktif 

1. Berbasis 

teknologi digital 

2. Interaksi aktif 

antara siswa dan 

materi 

pembelajaran 

3. Mendukung 

pembelajaran 

mandiri dan 

pembelajaran 

1,2,3,4,6,7,8,9,1

1,12,13,14 

5,10,15 
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No Indikator Sub Indikator 

Butir 

Pernyataan 

Positif 

Butir 

Pernyataan 

Negatif 

dikelas  

2. Penyajian 

Materi 

Berbasis 

Flashcard 

1. Materi disajikan 

dalam bentuk istilah 

dan definisi 

2. Materi disusun 

secara ringkas dan 

terstruktur 

21,22,23,24 20,25 

3. Latihan dan 

Pengulangan 

Materi 

1. Pengulangan 

dilakukan secara 

sistematis 

2. Tersedia 

kegiatan Latihan 

3. Latihan 

meningkatkan 

pemahaman 

31,32,34,33, 

35,36,37 

30,38 

4. Keterlibatan 

dan Motivasi 

Belajar 

1. Minat belajar 

meningkat 

2. Pembelajaran 

lebih menarik 

3. Siswa lebih aktif 

46,47,58,49,52,5

3,54,55 

45,50,51 

5. Dukungan 1.  Materi lebih 61,62,63,64 60,65 
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No Indikator Sub Indikator 

Butir 

Pernyataan 

Positif 

Butir 

Pernyataan 

Negatif 

Terhadap 

Pemahaman 

dan Hasil 

Belajar 

mudah dipahami 

2. Konsep mudah 

diingat 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang sudah 

siap, sudah berlalu atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau 

menyalin data yang sudah ada yang berhubungan dengan variabel penelitian. 

Pengambilan data secara dokumentasi bisa untuk data dalam bentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan 

kebijakan. Dalam bentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dalam bentuk karya misalnya karya seni, film, dan lain-lain.  

Dalam mengumpulkann data, digunakan pedoman atau format 

dokumentasi yang sudah dipersiapkan oleh pengumpul data. Jelasnya, 

penggunaan teknik dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data 

diperuntukkan bagi data siap/sekunder yang tinggal diambil, bukan lagi 

peneliti yang mencari. Misalnya data tentang nilai siswa yang sudah ada 

dalam buku induk atau rapor siswa, dan peneliti tinggal menyalin saja.70 

                                                             
70 Ibid., 48. Hlm 97 
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3. Tes   

Pengumpulan data dengan menggunakan tes dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan pengetahuan responden yang 

berhubungan dengan masalah tingkat pengetahuan subyek atau variabel yang 

diteliti. Teknik tes, pertanyaan dimaksudkan untuk menguji kemampuan atau 

pengetahuan seseorang. Sumber datanya berupa orang/responden, seperti 

siswa, mahasiswa, karyawan, pelamar pekerjaan dan sebagainya. 

Tes pada penelitian digunakan untuk mengukur pemahaman siswa pada 

mata pelajaran PAI sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran 

Quizlet. Pretest dilakukan sebelum siswa mengikuti pembelajaran 

menggunakan Quizlet untuk mengetahui tingkat pemahaman awal. Posttest 

dilakukan setelah pembelajaran untuk mengukur perubahan pemahaman 

siswa. Soal-soal dalam tes dirancang dalam bentuk pilihan ganda dan telah 

diuji validitas serta reliabilitasnya. 

Tablel 3.6 Kisi-kisi Tes Variabel Y (Pemahaman Siswa) 

Indikator Sub Indikator Nomor Soal 

Menafsirkan 1.  Klarifikasi  

2. Menerjemahkan 

dengan kata-kata 

sendiri 

3. menerjemahkan 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,

13,14,15 

Memberi Contoh 1. menggambarkan 

2. memberi contoh 

16,17,18,19,20,21,22,23,2

4,25 

Mengklasifikasik 1. Mengategorikan  26,27,28,29,30,31,32,33,3
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Indikator Sub Indikator Nomor Soal 

an  2. Menggolongkan  4,35 

Menarik 

Kesimpulan 

Inferensiasi 

1. Menyimpulkam  

2. Memprediksi  

36,37,38,39,40,41,42,43,4

4,45,46 

 

G. Uji Instrumen Penelitian 

Alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data melalui 

pengukuran disebut instrumen penelitian. Instrumen penelitian sangat penting 

dalam penelitian untuk menggumpulkan data, seperti lembar soal, lembar 

jawaban, dan panduan penilaian.  

Pada penelitian ini peneliti melakukan uji coba instrumen soal pretest dan 

posttest dilaksanakan di SMPN 2 Rejang Lebong pada kelas VIII dengan total 

jumlah siswa 31 siswa. Uji coba instrumen dilakukan untuk diuji validitas, 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran pada soal pretest dan posttest 

untuk mengetahui soal tersebut layak atau tidak digunakan untuk penelitian. 

Berikut ini langkah-langkah dalam pengujian instrumen penelitian, yaitu: 

1. Uji Instrumen Angket 

c) Uji Validitas  

𝑅𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√[𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2][𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2]
 

 

Keterangan: 

Rxy  = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

N  = Number Of Cases atau Banyaknya Subjek 
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X2  = Jumlah X2 

Y2  = Jumlah Y2 

ΣXY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

ΣX  = Jumlah seluruh skro X 

ΣY  = Jumlah seluruh skor Y 

Adapun sampel untuk uji coba instrumen dalam penelitian ini 

sebanyak 25 siswa-siswi, dengan taraf signifikan 5%, dengan demikian 

rtabel yakni 0, 396, untuk melihat valid atau tidaknya setiap butir/item 

soal dengan ketentuan apabila rhitung > rtabel maka dinyatakan valid, 

jika rhitung < rtabel maka dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil 

analisis angket yang telah disebarkan, dengan demikian yang dilakukan 

pertama kali yakni melihat validitas setiap item soal. Uji validitas pada 

penelitian ini menggunakan alat analisis angket yakni SPSS. 

Untuk hasil uji validitas variable X yaitu persepsi siswa terhadap 

penggunaan Platform Digital Quizlet pada saat proses pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Hasil Uji Coba Validitas Variabel X (Angket) 

Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

1 0, 438 0, 396 VALID 

2 0, 209 0, 396 TIDAK VALID 

3 0, 235 0, 396 TIDAK VALID 

4 0, 261 0, 396 TIDAK VALID 

5 0, 310 0, 396 TIDAK VALID 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

6 0, 451 0, 396 VALID 

7 -0, 010 0, 396 TIDAK VALID 

8 0, 150 0, 396 TIDAK VALID 

9 0, 311 0, 396 TIDAK VALID 

10 0, 329 0, 396 TIDAK VALID 

11 0, 432 0, 396 VALID 

12 0, 257 0, 396 TIDAK VALID 

13 0, 273 0, 396 TIDAK VALID 

14 0, 095 0, 396 TIDAK VALID 

15 0, 213 0, 396 TIDAK VALID 

16 0, 444 0, 396 VALID 

17 0, 275 0, 396 TIDAK VALID 

18 0, 099 0, 396 TIDAK VALID 

19 0, 026 0, 396 TIDAK VALID 

20 0, 147 0, 396 TIDAK VALID 

21 0, 495 0, 396 VALID 

22 0, 138 0, 396 TIDAK VALID 

23 0, 156 0, 396 TIDAK VALID 

24 0, 415 0, 396 VALID 

25 0, 217 0, 396 TIDAK VALID 

26 0, 048 0, 396 TIDAK VALID 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

27 0, 105 0, 396 TIDAK VALID 

28 0, 462 0, 396 VALID 

29 0, 089  0, 396 TIDAK VALID 

30 0, 434 0, 396 VALID 

31 0, 067 0, 396 TIDAK VALID 

32 0, 003 0, 396 TIDAK VALID 

33 0, 471 0, 396 VALID 

34 -0, 172 0, 396 TIDAK VALID 

35 0, 133 0, 396 TIDAK VALID 

36 0, 505 0, 396 VALID 

37 0, 070 0, 396 TIDAK VALID 

38 -0, 048 0, 396 TIDAK VALID 

39 0, 400 0, 396 VALID 

40 -0, 139 0, 396 TIDAK VALID 

41 0, 316 0, 396 TIDAK VALID 

42 0, 267 0, 396 TIDAK VALID 

43 0, 322 0, 396 TIDAK VALID 

44 0, 128 0, 396 TIDAK VALID 

45 0, 454 0, 396 VALID 

46 0, 405 0, 396 VALID 

47 0, 447 0, 396 VALID 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

48 0, 209 0, 396 TIDAK VALID 

49 0, 133 0, 396 TIDAK VALID 

50 0, 557 0, 396 VALID 

51 0, 461 0, 396 VALID 

52 0, 385 0, 396 TIDAK VALID 

53 0, 303 0, 396 TIDAK VALID 

54 0, 108 0, 396 TIDAK VALID 

55 -0, 152 0, 396 TIDAK VALID 

56 0, 290 0, 396 TIDAK VALID 

57 0, 437 0, 396 VALID 

58 0, 462 0, 396 VALID 

59 0, 385 0, 396 TIDAK VALID 

60 -0, 083 0, 396 TIDAK VALID 

61 0, 387 0, 396 TIDAK VALID 

62 0, 505 0, 396 VALID 

63 0, 164 0, 396 TIDAK VALID 

64 -0, 044 0, 396 TIDAK VALID 

65 0, 650 0, 396 VALID 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen angket kepada 25 responden 

peneliti memperoleh data tabel di atas, dari 65 item soal uji coba 

berdasarkan hasil perhitungan validitas menggunakan SPSS, terdapat 
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20 item soal yang dikategorikan valid karena rhitung>rtabel atau 

rhitung>0,396. 

d) Uji Realiabilitas 

Uji reliabilitas instrument merupakan suatu hal yang pentig dalam 

penelitian untuk memastikan jawaban responden konsisten. Pada uji 

relibilitas menggunakan rumus Crunbach Alpha dengan menggunakan 

SPSS. Semua variable dapat dianggap reliabel jika nilai rhitung>0,70 nilai 

Cronbach Alpha.  

Untuk mengukur reliabilitas data penelitian menggunakan cara uji 

Cronbach Alpha. Dengan rumus: 

𝑟 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

Σ𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r  : Koefisien reliabilitas instrument 

k  : Jumlah butir instrument 

S2
i  : Varians butir 

S2
t  : Varians total 

Nilai yang dihasilkan dari perhitungan Cronbach Alpha 

menghasilhkan rentang nilai yang menjadi wilayah toleransi untuk 

menyatakan suatu instrument reliabel. Data yang digunakan adalah data 

skor butir yang valid. 

Tabel 3.8 Hasil Reliabilitas Uji Coba Variabel X (Angket) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,856 20 
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Dari hasil uji reliabilitas di atas diperoleh nilai rhitung atau Cronbach 

Alpha 0,856 lebih besar dari 0,70. Maka dengan itu dapat dinyatakan 

bahwa instrument variabel x dalam penelitian ini reliabel, dengan 

ketentuan rhitung > 0,70. 

2. Uji Instrumen Tes 

a) Uji Validitas 

Instrumen yang sudah di uji cobakan kemudian di analisis dengan 

tujuan untuk menyeleksi butir-butir instrumen valid dan tidak valid. 

Jika hasilnya tidak valid, kemungkinan besar responden tidak 

memahami pertanyaan yang diajukan. Validitas instrumen di uji dengan 

menggunakan koefisien korelasi antara skor butir pertanyaan dengan 

skor total (rhit) melalui teknik korelasi product moment (pearson). 

Kriteria pengujian di lakukan dengan membandingkan rt berdasarkan 

hasil perhitungan lebih besar dengan rt (rhitung> rtabel), maka instrumen 

dianggap valid. Sedangkan rhit lebih kecil dari rt (rhitung < rtabel), maka 

instrumen di anggap tidak valid dan tidak dapat di pergunakan untuk 

keperluan penelitian. 

Validitas instrumen di uji dengan menggunakan koefisien korelasi 

antara skor total (rhitung) melalui teknik korelasi product moment dengan 

taraf signifikansi 5% untuk mendatakan validitas dengan indeks 

korelasi product moment. Rumusnya: 

𝑅𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√[𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2][𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2]
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Keterangan: 

Rxy  = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

N  = Number Of Cases atau Banyaknya Subjek 

ΣXY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

ΣX  = Jumlah seluruh skro X 

ΣY  = Jumlah seluruh skor Y 

X2  = Jumlah X2 

Y2  = Jumlah Y2 

Tabel 3.9 Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Tes (Variabel Y) 

Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

1 0,456 0,396 VALID 

2 0,568 0,396 VALID 

3 -0,223 0,396 TIDAK VALID 

4 0,168 0,396 TIDAK VALID 

5 0,481 0,396 VALID 

6 -0,383 0,396 TIDAK VALID 

7 0,273 0,396 TIDAK VALID 

8 0,584 0,396 VALID 

9 0,528 0,396 VALID 

10 -0,130 0,396 TIDAK VALID 

11 -0,085 0,396 TIDAK VALID 

12 0,559 0,396 VALID 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

13 0,015 0,396 TIDAK VALID 

14 0,015 0,396 TIDAK VALID 

15 0,559 0,396 VALID 

16 0,245 0,396 TIDAK VALID 

17 -0,085 0,396 TIDAK VALID 

18 0,145 0,396 TIDAK VALID 

19 0,552 0,396 VALID 

20 0,273 0,396 TIDAK VALID 

21 0,668 0,396 VALID 

22 0,214 0,396 TIDAK VALID 

23 -0,058 0,396 TIDAK VALID 

24 0,245 0,396 TIDAK VALID 

25 0,570 0,396 VALID 

26 -0,141 0,396 TIDAK VALID 

27 0,488 0,396 VALID 

28 0,472 0,396 VALID 

29 -0,212 0,396 TIDAK VALID 

30 -0,306 0,396 TIDAK VALID 

31 0,673 0,396 VALID 

32 0,007 0,396 TIDAK VALID 

33 0,099 0,396 TIDAK VALID 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

34 0,504 0,396 VALID 

35 0,520 0,396 VALID 

36 0,585 0,396 VALID 

37 0,099 0,396 TIDAK VALID 

38 0,590 0,396 VALID 

39 0,299 0,396 TIDAK VALID 

40 0,600 0,396 VALID 

41 0,776 0,396 VALID 

42 0,435 0,396 VALID 

43 -0,306 0,396 TIDAK VALID 

44 -0,015 0,396 TIDAK VALID 

45 -0,086 0,396 TIDAK VALID 

 

Berdasarkan uji coba instrumen kepada 25 responden maka peneliti 

memperoleh data tabel di atas, dari 45 butir soal pilihan ganda sebanyak 

20 butir item soal yang valid dan sebanyak 25 butir yang tidak valid. Ini 

berdasarkan hasil rhitung < rtabel, yaitu rhitung < 0,396. Oleh karena itu 

peneliti memutuskan untuk menghapus pernyataan yang tidak valid 

karena berdasarkan pertimbangan bahwa pertanyaan-pertanyaan 

tersebut tidak mengurangi tujuan dari penelitian ini.  

b) Uji Reliabilitas 

Untuk mengukur reliabilitas data pada penelitian ini, peneliti 
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menggunakan carra uji Cronbach Alpha, dengan rumu: 

𝑟 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

Σ𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r  : Koefisien reliabilitas instrument 

k  : Jumlah butir instrument 

S2
i  : Varians butir 

S2
t  : Varians total 

Reliabilitas suatu instrumen merupakan hal yang penting dalam 

suatu penelitian untuk memastikan jawaban responden konsisten. Pada 

uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan 

menggunakan SPSS. Semua variabel dapat dianggap reliabel jika nilai 

rhitung > 0,70 nilai Cronbach Alpha. 

Adapun hasil uji realibilitas dari variabel y (hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran pendidikan islam dengan materi "Sikap Amanah 

dan Jujur”, dengan menggunakan analisis spss diperoleh data sebagai 

berikut. 

Tabel 3.10 Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Tes (Variabel 

Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,892 20 
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Hasil uji reliabilitas di atas diperoleh nilai rhitung atau nilai 

Cronbach Alpha nya adalah 0,892 dimana nilai ini lebih besar dari 0,70. 

Maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa instrument tes variabel 

Y pada penelitian ini reliabel dengan ketentuan rhitung<0,70. 

c) Uji Analisis Butir Instrumen Tes 

1) Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran merupakan metode uji untuk 

mengidentifikasi kemudahan ataupun kesulitan setiap butir soal 

yang ada.  

Indeks merupakan angka yang menunjukkan Tingkat 

kesukaran atau kemudahan butir tes. Tingkat kesukaran ditentukan 

oleh beberapa hal seperti kedalaman soal, kompleksitas dan lain 

sebagainya. Tingkat kesukaran merupakan Langkah untuk 

mengetahui kebermutuan butir item soal. Butir item dinyatakan 

baik apabila butir itemnya tidak terlalu susah dan tidak terlalu 

mudah.  

Rumus yang digunakan untuk mencari Tingkat kesukaran 

soal dalam bentuk pilihan ganda adalah sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P : Indeks Kesukaran 

B : Banyaknya Peserta Didik yang Menjawab Soal dengan 

Benar 

JS : Jumlah Seluruh Peserta Didik yang ikut tes 



70 
 

 
 

 

 

 

Tabel 3.11 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

P Karakteristik Keputusan 

0,00-0,30 Sukar  Ditolak/direvisi 

0,31-0,70 Sedang  Diterima 

0,71-1,00 Mudah  Ditolak/direvisi 

Dari rumus di atas maka diperoleh hasil tingkat kesukaran 

soal sebagai berikut: 

Tabel 3.12 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal (Variabel Y) 

Item Statistics 

Item Mean 

Jumlah 

Benar 

Kategori 

Soal 

Soal1 0,68 12 Orang Sedang  

Soal2 0,68 12 Orang Sedang 

Soal3 0,64  11 Orang Sedang 

Soal4 0,68 12 Orang Sedang 

Soal5 0,64 11 Orang Sedang 

Soal6 0,64 11 Orang Sedang 

Soal7 0,64 11 Orang Sedang 

Soal8 0,68 12 Orang Sedang 

Soal9 0,64 11 Orang Sedang 
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Item Statistics 

Item Mean 

Jumlah 

Benar 

Kategori 

Soal 

Soal10 0,60 10 Orang Sedang 

Soal11 0,68 12 Orang Sedang 

Soal12 0,68 12 Orang Sedang 

Soal13 0,64 11 Orang Sedang 

Soal14 0,68 12 Orang Sedang 

Soal15 0,68 12 Orang Sedang 

Soal16 0,60 10 Orang Sedang 

Soal17 0,64 11 Orang Sedang 

Soal18 0,68 12 Orang Sedang 

Soal19 0,68 12 Orang Sedang 

Soal20 0,64 11 Orang Sedang 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal maka 

diperoleh 20 soal dengan indeks tingkat kesukaran sedang. 20 soal 

dengan kategori sedang dengan indeks p < 0,70. Jadi 20 soal 

dengan kategori sedang tetap digunakan dalam penelitian ini. 

2) Daya Pembeda 

Kualitas alat penilaian suatu soal yang dibuat oleh para 

guru adanya pembeda. Daya pembeda dijadikan sebagai alat ukur 

untuk mengetahui batas kemampuan yang dimiliki siswa, baik 



72 
 

 
 

yang berkemampuan tinggi maupun rendah. Sehingga guru dapat 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan siswa.71 

Pengukuran daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana 

suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah 

menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Untuk 

menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 

DP =
(𝑊𝐿 − 𝑊𝐻)

𝑛
 

Keterangan: 

DP : Daya Pembeda 

WL : Jumlah kelompok siswa yang gagal dari kelompok bawah 

WH : Jumlah siswa yang gagal dari kelompok atas 

n : 27% x N  

Tabel 3.13 Kriteria Daya Beda Soal 

Daya Pembeda (D) keterangan 

0,00-0,20 Jelek 

0,20-0,40 Cukup 

0,40-0,70 Baik 

0,70-1,00 Baik sekali 

Di bawah nol (negatif) Tidak baik 

 

Tabel 3.14 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Daya Beda Soal 

                                                             
71 Dr. Asyraf Suryadin, M.Pd, Assessment Prestasi Belajar (Untuuk Guru dan Mahasiswa 

Keguruan, cet 1 (Jawa Tengah: EUREKA MEDIA AKSARA, 2024), hlmn 105. 
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Item 

Soal 

ID Kategori 

1 0,419 Baik  

2 0,557 Baik  

3 0,470 Baik 

4 0,505 Baik 

5 0,504 Baik 

6 0,521 Baik 

7 0,538 Baik 

8 0,539 Baik 

9 0,589 Baik 

10 0,525 Baik 

11 0,470 Baik 

12 0,385 Cukup 

13 0,538 Baik 

14 0,505 Baik 

15 0,505 Baik 

16 0,476 Baik 

17 0,623 Baik 

18 0,539 Baik 

19 0,680 Baik 

20 0,322 Cukup 
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Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal maka 

diperoleh 18 soal dengan kategori baik dan 2 soal dengan kategori 

cukup. Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar butir soal 

mampu membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan 

rendah dengan baik. Jadi semua soal layak digunakan untuk 

pengambilan data dalam penelitian ini. 

H. Teknik Analisis Data 

Spradley mengatakan bahwa Analisis dalam penelitian jenis apapun, 

adalah merupakan cara berfikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian secara 

sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, 

dan hubungannya dengan keseluruhan. Analisis adalah untuk mencari pola.72 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental dengan 

desain Pretest-Posttest Control Group Design, yang bertujuan untuk mengukur 

pengaruh media pembelajaran Quizlet terhadap pemahaman siswa. Oleh karena 

itu, teknik analisis data yang digunakan harus mampu mengukur perbedaan 

signifikan antara dua kelompok (eksperimen dan kontrol), baik sebelum maupun 

sesudah diberi perlakuan.73 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistic yang digunakan dalam 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul. Menurut Ghozali (2009) analisis ini bertujuan untuk 

                                                             
72 Ibid, 43..hlm 244 
73 YATI OKTARI, “PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN QUIZLET TERHADAP   

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI B3 (BAHAN   BERBAHAYA DAN BERACUN) DI 

SMK   ABDURRAB PEKANBARU,” SKRIPSI, PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF 

KASIM RIAU  PEKANBARU, 2024. 
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memberikan gambaran atau mendeskripsikan data dalam variabel yan 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, maksimumbdan standar 

deviasi.  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan data hasil penelitian secara umum tanpa melakukan 

pengujian hipotesis. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai kondisi data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.74 

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif dilakukan dengan 

menghitung nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai 

maksimum dari masing-masing kelompok data. Nilai rata-rata digunakan 

untuk mengetahui tingkat kecenderungan umum hasil belajar siswa, 

sedangkan standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran 

data dari nilai rata-rata. Nilai minimum dan maksimum digunakan untuk 

melihat rentang skor yang diperoleh siswa. 

a) Mean  

Mean adalah ukuran pemusatan data yang dihitung dengan cara 

menjumlahkan semua nilai dalam satu dataset dan membaginya dengan 

jumlah total data. Dalam statistika, terminologi standarnya biasa disebut 

sebagai Aritmetic means, kita menyebutnya sebagai “rata-rata”. Mean 

sering digunakan untuk menggambarkan rata-rata suatu populasi atau 

sampel, khususnya dalam data yang bersifat kuantitatif.  

Dengan rumus sebagai berikut:  

                                                             
74 Dr. Nik Haryanti, M.Pd.I dan Lu’lu Ul Maknunah, S.TP., M.P., METODE 

PENELITIAN KUANTITATIF Untuk Riset  Sosial (Teori dan Praktik Mengungkap Pola dan Fakta 

Sosial), Cet 1 (Jawa Tengah: EURIKA MEDIA AKSARA, 2025). 
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Mean (x)  =  
Σxi

𝑛
 

Keterangan: 

xi : nilai dat ke-i 

n : jumlah total data 

b) Median 

Median adalah nilai tengah dari suatai data yang telah diurutkan 

(ascending/descending). Median memisahkan data menjadi dua bagian 

yang sama besar, dimana separuh data berada di bawah median dan 

separuh lainnya berada di atas median. Pada prinsipnya median ialah 

nilai tengah dari suatu kumpulan data yang telah diurutkan dari nilai 

terkecil hingga terbesar dan jika jumlah dat agenap median adalah rata-

rata dari dua nilai tengah suatu data. 

𝑀𝑑 = 𝐵 + [
(

𝑛
2) − f

𝑓𝑚
𝑖] 

Keterangan:  

Md : median 

B : tepi kelas bawah 

n : jumlah data 

f : frekuensi sebelum median 

fm : frekuensi median 

i : interval kelas 

c) Standar Deviasi 

Standar deviasi (SD) adalah akar kuadrat sari variansi, digunakan 

karena memiliki satuan yangb sama dengan data asli. SD sering 
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dianggap sebagai ukuran yang lebih intuitif disbanding varians. Adapun 

rumusnya sebagai berikut: 

𝑆𝐷 =  √
Σ(𝑋 − 𝑋̅)2

𝑁 − 1
 

Keterangan: 

SD : Standar Deviasi 

X : skor tiap responden 

𝑋̅ : mean 

N : jumlah responden 

d) Nilai Minimum dan Maksimum 

Nilai minimum adalah nilai terendah dalam suatu Kumpulan data, 

sedangkan nilai maksimum adalah nilai tertinggi dalam Kumpulan data 

tersebut. Nilai minimum dan maksimum digunakan untuk mengetahui 

batas sebaran data hasil penelitian.  

Xmax : Skor tertinggi 

Xmin : Skor terendah 

e) Range 

Range adalah Kumpulan dari beberapa sel, baik mendatar, baris, 

menurun, atau kolom. Range digunakan untuk menghasilkan urutan 

angka secara efisien.  

Range= Max-Min 

2. Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 
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Sebelum melakukan analisis data dengan menggunakan uji "t", 

dilakukan pengujian normalitas terlebih dahulu. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi apakah sampel dalam penelitian ini berasal dari 

populasi yang memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS untuk menghitung 

pengujian normalitas. Penelitian ini menggunakan teknik Shapiro-Wilk 

untuk pengujian normalitas, dengan mempertimbangkan jumlah 

responden yang kurang dari 50 (<50), dengan rumus sebagai berikut: 

𝑊 =
(Σ𝑖=1 

𝑛 𝑎𝑖𝑥(𝑖))2

Σ𝑖=1
𝑛 (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2 

Keterangan:  

x(i) : Nilai observasi yang telah diturunkan (dari kecil ke terbesar) 

xi : Nilai observasi ke-i 

𝑥̅ : Rata-rata sampel 

ai : Koefisien yang bergantung pada ukuran sampel n dan matriks 

kovarians dari urutan statistik 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan analisis uji perbedaan antara dua atau 

lebih populasi. Artinya bahwa semua karakteristik dari kelompok 

populasi dapat bervariasi antara satu populasi dengan yang lain. Dua di 

antaranya adalah mean dan varian (selain itu masih ada bentuk 

distribusi, median, modus, range, dll).75 Artinya penekanan homogenitas 

data terdapat pada keragaman varians atau standar deviasi dari data 

                                                             
75 Siti Hajaroh, M.Pd. dan Raehanah, M.Pd., STATISTIK PENDIDIKAN (Teori dan 

Praktik), cet 1 (Mataram: Sanabil, 2021), 111. 
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tersebut. Tujuan dari uji homogenitas Pada dasarnya adalah 

dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa apakah dua atau lebih 

kelompok dari data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi 

yang sama atau tidak. Berikut rumus uji homogenitas varians yang 

biasa digunakan oleh pera peneliti. 

a) Uji Fisher (F) 

b) Uji Bartlet 

c) Uji homogenitas varians dua buah sampel berkorelasi (uji-t) 

d) Uji Fmars Harley 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji Fisher (F). Dan pada 

analisis data awal dimulai dengan pengujian homogenitas varians 

menggunakan uji F dengan rumus: 

Fhitung=  
𝑠1

2

𝑠2
2 = 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
       

Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing 

kelompok digunakan rumus 

𝑠1
2 =

𝑛(𝛴1
2

)−(𝛴𝑥1)2

𝑛(𝑛−1)
  dan  𝑆2

2 =
𝑛(∑𝑥2

2)−(𝛴𝑥2)2

𝑛(𝑛−1)
 

Keterangan: 

F = Uji Fisher  

𝑆1
2 = Varians kelas eksperimen 

𝑆2
2 = Varians kelas control 

𝑛1 = Jumlah anggota kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah anggota kelas kontrol 

𝑋1 = Nilai kelas eksperimen 
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𝑋2 = Nilai kelas control 

3. Uji Hipotesis 

Setelah data dianalisis melalui uji prasyarat, selanjutnya dilakukan 

uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan Paired Sample t-Test dan Independent 

Sample t-Test.  

a) Paired Sample t-Test 

Uji t berpasangan (paired t-test) adalah salah satu metode 

pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas 

(berpasangan). Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡
ℎ𝑖𝑡 = 

𝐷̅
𝑆𝐷

√𝑛

 

Keterangan: 

t  : nilai t hitung 

𝐷̅  : rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

SD : standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

n  : jumlah sample 

Dasar pengambilan keputusan untuk paired sample t-Test adalah 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pemahaman siswa pada data pretes dan 

posttes. 
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b) Jika nilia sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pemahaman pemahaman siswa pada 

data pretes dan posttes. 

b) Independent Sample t-Test 

Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua 

populasi/kelompok yang independent. Pengujian Hipotesis diterima 

jika thitung ≥ ttabel dengan derajat nilai α = 0.05.  

thitung > ttabel berarti H0 ditolak  

thitung < ttabel berarti H0 diterima. 

Uji T independen ini memiliki asumsi atau syarat yang harus 

dipenuhi, yaitu:  

1) Datanya berdistribusi normal  

2)  Kedua kelompok data independen (bebas).  

3) Variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan kategorik 

(dengan hanya 2 kelompok). 

Rumus independent sample t-test adalah sebagai berikut: 

𝑡
ℎ𝑖𝑡 = 

𝑀1− 𝑀2

√
𝑆𝑆1 + 𝑆𝑆2

𝑛1 + 𝑛2−2 
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

Keterangan: 

M1 : rata-rata skor kelompok 1 

M2 : rata-rata skor kelompok 2 

SS1 : sum of square kelompok 1 

SS2 : sum of square kelompok 2 

n1 : jumlah subjek/sample kelompok 1 

n2 : jumlah subjek/sample kelompok 2 



 
 

82 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Hasil Penelitian 

1. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian 

a. Profil SMPN 2 Rejang Lebong 

Republik Indonesia, SMP Negeri 1 Curup Tengah didirikan pada 

tanggal 28 Oktober 1976, salah satu SMP yang ada dikecamatan Curup 

tengah yang dahulunya adalah SMP Negeri 2 Curup. Dengan adanya 

pemekaran kecamatan, maka pada tanggal 1 Agustus 2008, Maka SMP 

Negeri 2 Curup berubah menjadi SMP Negeri 01 Curup Tengah. 

SMP Negeri 02 curup tengah merupakan SMP Tertua di Propinsi 

bengkulu dikabupaten rejang lebong (sebelum pemekaran kabupaten 

menjadi 3 kabupaten, yaitu kabupaten Rejang Lebong, Kepahiang, dan 

Lebong). SMP Negeri 2 merupakan sekolah tertua di Propinsi Bengkulu 

yang berada di wilayah Kabupaten Rejang Lebong, berdiri di pusat kota 

yang terletak di Jln.S.Sukowati Curup Telp. (0732) 21524. 

Pada bulan Januari 2014 sesuai dengan SK Bupati Rejang Lebong 

menetapkan bahwa nama seluruh Sekolah baik Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas akan mengunakan nama 

Kabupaten bukan lagi Kecamatan sehingga nama SMP N 01 Curup 

sebelumnya berubah menjadi SMP N 2 Rejang Lebong. 

b. Sejarah SMP N 2 Rejang Lebong 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Pengajaran dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, SMP Negeri 1 Curup Tengah didirikan 

pada tanggal 28 Oktober 1976, salah satu SMP yang ada dikecamatan 
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Curup tengah yang dahulunya adalah SMP Negeri 2 Curup. Dengan 

adanya pemekaran kecamatan, maka pada tanggal 1 Agustus 2008, Maka 

SMP Negeri 2 Curup berubah menjadi SMP Negeri 01 Curup Tengah.  

SMP Negeri 02 curup tengah merupakan SMP Tertua di Propinsi 

bengkulu dikabupaten rejang lebong (sebelum pemekaran kabupaten 

menjadi 3 kabupaten, yaitu kabupaten Rejang Lebong, Kepahiang, dan 

Lebong). SMP Negeri 2 merupakan sekolah tertua di Propinsi Bengkulu 

yang berada di wilayah Kabupaten Rejang Lebong, berdiri di pusat kota 

yang terletak di Jln.S.Sukowati Curup Telp. (0732) 21524.  

Pada bulan Januari 2014 sesuai dengan SK Bupati Rejang Lebong 

menetapkan bahwa nama seluruh Sekolah baik Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas akan mengunakan nama 

Kabupaten bukan lagi Kecamatan sehingga nama SMP N 01 Curup 

sebelumnya berubah menjadi SMP N 2 Rejang Lebong. 

c. Visi, Misi dan Tujuan SMP N 2 Rejang Lebong 

Lembaga pendidikan formal ataupun non formal pasti memiliki visi, 

misi dan tujuan tersendiri untuk kemajuan sekolah, pendidik dan peserta 

didik. Begitu juga dengan SMP N 2 Rejang Lebong yang memiliki visi 

“Menciptakan warga sekolah yang cerdas, Unggul, tertib, Enerjik dan 

islami” dengan indikator sebagai berikut: 

1) Cerdas Spiritual, Intelektual, dan Kinestetik. 

2) Unggul dalam Prestasi Akademik dan Non Akademik.  

3) Tertib Administrasi; Keuangan dan Personal.  

4)  Enerjik, Kreatif dan Inovatif. 
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Adapun misi SMP N 2 Rejang Lebong yaitu sebagai berikut: 

1) Menciptakan Kecerdasan Spiritual bagi warga sekolah.  

2) Menciptakan kecerdasan Emosional bagi warga sekolah.  

3) Kecerdasan Intelektual bagi warga sekolah.  

4) Menciptakan kecerdasan kinetetik bagi warga sekolah.  

5) Mewujudkan pembelajaran kurikulum SMPN 2 Rejang Lebong 

dengan pendekatan CTL untuk meningkatkan prestasi akademik.  

6) Menumbuh kembangkan bakat dan minat non akademik bagi warga 

sekolah untuk berprestasi.  

7) Mengupayakan tugas pokok dan fungsi administrasi bagi warga 

sekolah. 

8) Mengupayakan manajemen keuangan yang transparan.  

9) Mengupayakan tertib waktu bagi warga sekolah.  

10) Menciptakan tertib berbusana bagi warga sekolah.  

11) Membiasakan tertib berbicara bagi warga sekolah.  

12) Membiasakan berperilaku baik bagi warga sekolah.  

13) Menciptakan warga sekolah yang enerjik 

Berikut adalah tujuan sekolah SMP N 2 Rejang Lebong 

1) Mengembangkan Integrasi Imtak dan Iptek dalam kurikulum yang 

sesuai tuntutan zaman.  

2) Mengembangkan profesionalisasi, sikap, dan kepribadian yang lain 

dalam pelaksanaan tugas tenaga kependidikan.  

3) Mengembangkan kualifikasi struktur organisasi sekolah yang handal.  
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4) Terwujudnya proses pembelajaran efektif yang berstandard 

kompetensi serta terintegrasinya life skill dalam proses pembelajaran.  

5) Tercapainya standart mutu rata-rata kumulatif untuk semua mata 

pelajaran 7,5.  

6) Tercapainya standart rata-rata kumulatif empat mata pelajaran ujian 

nasional 7,0. 

7) Dapat menguji konsep dasar ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

sikap ilmiah. 

d. Keadaan Guru dan Siswa 

KEADAAN GURU DAN SISWA SMP N 2 Rejang Lebong 

Nama Sekolah    : SMPN 2 Rejang Lebong  

Semester/Tahun Ajaran  : Gazal/2025  

Jumlah Guru dan Staf Keseluruhan : ± 75 orang  

Jumlah Siswa Keseluruhan  : ± 997 orang 

e. Masa Kepemimpinan SMPN 2 Rejang Lebong 

Table.4.1  

Daftar nama masa kepemimpinan SMP N 2 Rejang Lebong 

No Nama Jabatan 

1.  M. Hasan 1977-1981 

2. Bakri Sumadi 1981-1984 

3. Syahril Effendi, BA 1984-1986 

4. Salim Saidin, BA 1986-1988 

5 M. Thohir, BA 1988-1998 

6 Drs. Sudirman 1998-2001 

7 Tamzil, S.Pd 2001-2006 

8 Muh. Paradhis, S.Pd 2006-2007 

9 Effendi Hafari, S.Pd, MM 2007-2008 

10 Dr. Hambali, M.Pd, MH 2008-2013 

11 Ali Yahya, S.Pd 2013-2014 

12 Yanuarsyah, S.Pd 2014-2020 

13 Rini Nursanti, M.Pd 2020-2022 
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No Nama Jabatan 

14 Suhardiman, M.Pd 2022 

15 Junaidi, M.Pd 2022-2026 

16 Sarfan Bahri, M.Pd 2026-2030  

Sumbelr : Dokumen SMP N 2 Rejang Lebong 

f. Struktur organisasi 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP N 2 Rejang Lebong 

g. Idenditas Sekolah 

Nama sekolah  : SMP N 2 Rejang Lebong 

Nama kepala sekolah : Sarfan Bahri M.Pd.Si / NIP: 198610302009031003 

Status sekolah  : Negeri 

NPSN   : 10700605 

SAFRAN BAHRI, M.Pd.Si 
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NSS   : 201 26 02 05001 

Akreditasi  : A 

SK. Pendirian/tanggal : SK Nomor : 0456/0/1977 / 10 Oktober 1977 

SK. Akreditasi/tanggal: 134/BAN-SM/SK/2021 / 08 Desember 2021 

Jumlah Rombel : 32 

Alamat Sekolah : Jln. S. sukowati 

Kecamatan  : Curup Tengah 

Kabupaten  : Rejang Lebong 

Provinsi  : Bengkulu 

B. Hasil Penelitian  

1. Tingkat Pemahaman Siswa Terhadap Materi PAI Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Platform Digital Quizlet 

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, deskripsi temuan 

penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran komprehensif tentang 

penerapan di lapangan. Data yang disajikan adalah hasil pengolahan data 

primer menggunakan teknik statistik deskriptif. Pada bagian ini, statistik 

deskriptif disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi dan 

terendah (maksimum dan minimum), nilai tengah (median, standar deviasi, 

dan rentang, dilengkapi dengan representasi visual berupa histogram. 

Sesuai dengan variabel dependen dan independen yang diuji, dan 

perumusan masalah penelitian, data dalam penelitian ini diklasifikasikan 

berdasarkan tiga aspek utama: 1) Bagaimana gambaran penggunaan platform 
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ditital Quizlet pada mata Pelajaran PAI. 2) Bagaimana tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi PAI sebelum dan sesudah menggunakan platform 

pembelajaran digital Quizlet. 3). Apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan platform pembelajaran digital Quizlet dengan peningkatan 

pemahaman siswa pada mata Pelajaran PAI. Dalam penelitian ini, variabel 

independen (X) adalah platform digital Quizlet, sedangkan variabel dependen 

(Y) adalah tingkat pemahaman siswa. Sampel penelitian terdiri dari 62 siswa 

di SMP N 2 Rejang Lebong, Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Gambaran Penggunaan Platform Digital Quizlet Pada Mata Pelajaran 

PAI  

Untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap penerapan platform 

digital Quizlet dalam pembelajaran PAI peneliti menggunakan instrument 

angket. Angket diberikan kepada peserta didik setelah penerapan platform 

digital Quizlet dalam proses pembelajaran.  

Angket yang digunakan telah melalui uji validitas dan uji reliabilitas 

pada tahap uji coba, sehingga layak digunakan sebagai instrument penelitian. 

Data yang diperoleh dari angket kemudian di analisis secara deskriptif untuk 

menggamparkan respon peserta didik terhadap penggunaan platform digital 

Quizlet. 

Analisis deskriptif dilakukan dengan melihat nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum, serta kategori jawaban 

peserta didik. Hasil analisis digunakan untuk mengetahui bagaimana persepsi 

peserta didik terhadap penarapan platform digital Quizlet dalam pembelajaran 

PAI. Berikut tabel kategori interpretasi skor mean. 
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Tabel 4.2 Kategori Interpretasi Skor Mean 

Rentang Mean Kategori  

4,21-5.00 Sangat Tinggi 

3,42-4,20 Tinggi 

2,61-3,40 Sedang 

1,81-2,60 Rendah 

1,00-1,80 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan tabel di atas, kategori interpretasi skor mean digunakan 

sebagai acuan dalam menafsirkan tingkat persepsi peserta didik terhadap 

penerapan platform digital Quizlet dalam pembelajaran PAI. Rentang nilai 

Mean tersebut menunjukkan klasifikasi persepsi peserta didik mulai dari 

sangat rendah hingga sangat tinggi. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada 

setiap indikator platform digital Quizlet berada pada rentang 2,84 hingga 

4,74. Dengan mengacu pada kategori. Dengan mengacu pada kategori 

interpretasi skor mean, nilai tersebut termasuk ke dalam kategori sedang 

hingga sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sangat 

setuju terhadap pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Quizlet dalam pembelajaran PAI mendapatkan respon yang sangat positif dari 

siswa. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai persepsi 

peserta didik terhadap penerapan platform digital Quizlet, analisis Quizlet 

selanjutnya dilakukan berdasarkan indikator yang mengacu pada teori Quizlet 
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Tammy Gerard yang meliputi media pembelajaran interaktif, penyajian materi 

berbasis flashcard, Latihan dan pengulangan materi, keterlibatan dan motivasi 

belajar, dan dukungan terhadap pemahaman dan hasil belajar.  

Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif Angket 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

p1 31 3 5 4,74 0,575 

p2 31 2 5 4,29 0,864 

p3 31 3 5 4,29 0,783 

p4 31 1 5 4,13 1,024 

p5 31 3 5 4,29 0,783 

p6 31 1 5 4,45 0,925 

p7 31 3 5 4,32 0,653 

p8 31 2 5 3,84 1,036 

p9 31 3 5 4,32 0,832 

p10 31 1 5 2,84 1,508 

p11 31 2 5 4,48 0,769 

p12 31 1 5 3,32 1,423 

p13 31 2 5 4,19 1,014 

p14 31 1 5 3,26 1,210 

p15 31 2 5 4,29 0,938 

p16 31 1 5 4,19 1,078 

p17 31 1 5 3,45 1,362 

p18 31 1 5 2,87 1,500 

p19 31 2 5 4,35 0,839 

p20 31 2 5 4,29 1,006 

Valid N 

(listwise) 
31 

    

 

Berdasarkan tabel perhitungan deskriptif statistik ankget di atas maka di 

peroleh data analisis yang mendeskripsikan gambaran penggunaan platform 

digital Quizlet sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Analisis Deskriptif Angket (Teori Tammy Gerard) 

No 

Fase 

(Indikator) 

Item N Mean 

Std. 

Deviasi 

Kategori 

1 Media 

Pembelajaran 

interaktif 

P2,p16,p11 31 4,32 0,90 

Sangat 

Tinggi 

2 Penyajian 

materi 

berbasis 

flashcard 

P3,p7,p5 31 4,30 0,74 

Sangat 

Tinggi 

3 Latihan dan 

pengulangan 

materi 

P6,p10,p4, 

p15,p8 

31 3,91 1,80 

Tinggi 

4 Keterlibatan 

dan motivasi 

belajar 

P12,p9,p19 

P17,p14 

31 3,74 1,13 

Tinggi 

5 dukungan 

terhadap 

pemahaman 

dan hasil 

belajar 

P11,p20 

P18,p1 

31 4,09 0,96 

Tinggi 

 

Berdasarkan tabel tersebut, indikator Media Pembelajaran interaktif dan 

indikator penyajian materi berbasis flashcard memperoleh nilai rata-rata 
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tertinggi dibandingkan indikator lainnya, yang menunjukkan bahwa peserta 

didik memiliki respon yang sangat baik terhadap penerapan platform Quizlet 

yang diterapkan oleh guru.  

3. Tingkat Pemahaman Peserta Didik Terhadap Materi PAI Sebelum dan 

Sesudah Penerapan Quizlet 

a) Tingkat pemahaman peserta didik sebelum penerapan Quizlet (pretest) 

Penelitian dilaksanakan 3 kali pertemuan, pertemuan pertama 

diawali dengan pemberian pretest dan pertemuan terakhir diberikan 

posttest. Pretest dilaksanakan untuk melihat pengetahuan siswa pada 

materi “Bab 3 Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sifat Amanah dan 

Jujur”, pretest dilakukan di SMP N 2 Rejang Lebong tepatnya di kelas 

VIII B (kelas Eksperimen) 

Peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui pengetahuan awal 

siswa pada materi di bab 3 Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sifat 

Amanah dan Jujur. Berdasarkan tes awal yang dilakukan oleh peneliti, 

maka didapatkan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No Nama Pretest 

1 Muhammad Alvaro Romadhan 30 

2  Lisya Amelia Putri 20 

3 Meisia Putri  10 

4 Sigit Fathur Rahman 15 

5 Renzo Caprico 20 
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No Nama Pretest 

6 Raqki Ardi Faizullah 10 

7 Rizky Aditya Pranata 10 

8 Rafa Saputra 10 

9 Annes Tasya Angelina Sirait 35 

10 Siti Maimunah 25 

11 Angel Florenza 5 

12 M.Sultan Aska Aldric 20 

13 Firellia Anggraini 15 

14 Aprilia Rahmawati Putri 25 

15 Darra Dwi Putri 35 

16 Galih Rakasiwi 25 

17 Isra Pramita Dewi 30 

18 Mutiara Andini 20 

19 Syafa Aurin Natasya 25 

20 Grace Keyzia Putri Ananda 20 

21 Fellin Putri Ananda 15 

22 Alya Afifah Edwar 25 

23 Hafizt Bangkit Rizky 20 

24 Malik Khairul Azam 10 

25 Ibrahim Resi Keme 25 

26 Al-khalifi Zikri Nazara 20 

27 Rade Sansiro Sirazi 20 
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No Nama Pretest 

28 Noval Samuel Divika 5 

29 Rosian Abgil 20 

30 Galang Oktara Adha 10 

31 Pahri Firmandani 10 

 Total  585 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh dari sebaran data pretest yang 

berjumlah 20 item soal yang disebarkan kepada 31 responden penelitian. 

Kemudian akan dihitung analisis statistik deskriptifnya untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik pada materi PAI sebelum dan sesudah 

penerapan platform digital Quizlet. Seluruh data dinyatakan valid dan 

tidak terdapat data yang hilang. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Deskriptif Pretest 

Statistics 

pretes_eksperimen 
  

N Valid 31 

 
Missing 0 

Mean 
 

18,87 

Median 
 

20,00 

Std. Deviation 
 

8,135 

Range 
 

30 

Minimum 
 

5 

Maximum 
 

35 
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Hasil analisis deskriptif pada kelas eksperimen, diperoleh nilai 

rata-rata pretest sebesar 18,87. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman peserta didik berada pada kategori rendah. Adapun standar 

deviasi sebesar 8.135 yang menunjukkan adanya variasi nilai pemahaman 

siswa sebelum penerapan platform digital Quizlet. 

Nilai minimum (terendah) yang diperoleh siswa adalah 5 dan nilai 

maksimum (tertinggi) 35, dengan rentang nilai sebesar 30. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan awal antar peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan. Adapun tabel distribusi frekuensi hasil 

pretest sebagai berikut.  

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Pretest Tingkat Pemahaman 

No Nilai 

Frekuensi Absolut 

(F) 

F Relatif 

1 5 2 6,5 

2 10 7 22,6 

3 15 3 9,7 

4 20 9 29,0 

5 25 6 19,4 

6 30 2 6,5 

7 35 2 6,5 

 Total  31 100 

 

Berdasarkan data tabel di atas didapatkan sebagian besar 

memperoleh nilai 20 dengan frekuensi 9 orang atau sebesar 29,0%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa peserta didik belum mencapai tingkat pemahaman 

yang optimal dan masih berada pada kategori nilai rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Histogram Pretest Tingkat Pemahaman 

Dari histogram pretes menunjukkan distribusi frekuensi nilai siswa 

sebelum mereka mendapatkan perlakuan (treatment). Pada sumbu 

horizontal (X) terdapat interval nilai pretest, sementara sumbu vertical (Y) 

menggambarkan jumlah atau frekuensi siswa di setiap interval nilai yang 

ditentukan. 

Berdasarkan histogram, dapat diamati bahwa mayoritas nilai siswa 

terpusat pada interval 20 dan 10, ini mengindikasikan bahwa pemahaman 

awal siswa cenderung masuk ke dalam kategori rendah. Nilai tertinggi 

tercatat sekitar 35, akan tetapi jumlah siswa yang mencapai nilai tersebut 

jauh lebih sedikit dibandingkan dengan nilai pada interval sebelumnya. 

Desain histogram menunjukkan bahwa distribusi nilai cukup 

bervariasi dengan frekuensi tertinggi berada pada nilai 20. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori nilai 
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sedang. Sementara itu, beberapa siswa berada pada kategori nilai rendah 

dan tinggi dengan jumlah yang relatif lebih sedikit. 

b) Tingkat pemahaman peserta didik sesudah penerapan Quizlet (posttest) 

Setelah peserta didik mendapatkan perlakuan berupa penerapan 

platform digital Quizlet dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), langkah berikutnya dalam penelitian ini 

adalah melaksanakan posttest.  

Posttest dilakukan dengan maksud untuk mengevaluasi tingkat 

pemahaman setelah penerapan platform digital Quizlet, sekaligus untuk 

mengamati perubahan tingkat pemahaman dibandingkan dengan kondisi 

awal sebelum perlakuan. Instrument posttest yang digunakan dalam 

penelitian ini sama dengan instrument pretest, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat dibandingkan secara objektif. Berikut tabel hasil posttest 

peserta didik: 

Tabel 4.8 Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama Posttest 

1 Muhammad Alvaro Romadhan 75 

2  Lisya Amelia Putri 70 

3 Meisia Putri  45 

4 Sigit Fathur Rahman 60 

5 Renzo Caprico 50 

6 Raqki Ardi Faizullah 70 

7 Rizky Aditya Pranata 65 
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No Nama Posttest 

8 Rafa Saputra 75 

9 Annes Tasya Angelina Sirait 90 

10 Siti Maimunah 80 

11 Angel Florenza 85 

12 M.Sultan Aska Aldric 70 

13 Firellia Anggraini 80 

14 Aprilia Rahmawati Putri 80 

15 Darra Dwi Putri 85 

16 Galih Rakasiwi 85 

17 Isra Pramita Dewi 80 

18 Mutiara Andini 65 

19 Syafa Aurin Natasya 85 

20 Grace Keyzia Putri Ananda 75 

21 Fellin Putri Ananda 70 

22 Alya Afifah Edwar 85 

23 Hafizt Bangkit Rizky 60 

24 Malik Khairul Azam 40 

25 Ibrahim Resi Keme 75 

26 Al-khalifi Zikri Nazara 65 

27 Rade Sansiro Sirazi 65 

28 Noval Samuel Divika 60 

29 Rosian Abgil 90 
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No Nama Posttest 

30 Galang Oktara Adha 70 

31 Pahri Firmandani 80 

 Total  2230 

 

Tabel di atas diperoleh dari sebaran data test yang berjumlah 20 

item soal yang disebarkan kepada 31 responden. Kemudian akan dihitung 

analisis statistic deskriptifnya untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa sesudah diterapkan platform digital Quizlet dalam proses 

pembelajaran. 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Deskriptif Posttest 

Statistics 

posttest_eksperimen 
  

N Valid 31 

 
Missing 0 

Mean 
 

71,94 

Median 
 

75,00 

Std. Deviation 
 

12,562 

Range 
 

50 

Minimum 
 

40 

Maximum 
 

90 

 

Berdasarkan analisis deskriptif data posttest tingkat pemahaman 

peserta didik setelah penerapan platform digital Quizlet, diperoleh jumlah 

responden sebanyak 31 peseta didik, dan seluruh data dinyatakan valid 

tanpa adanya data yang hilang. Nilai rata-rata (mean) hasil posttest adalah 
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71,94, yang menunjukkan bahwa secara umum hasil belajar PAI peserta 

didik setelah perlakuan berada pada kategori baik. 

Nilai maksimum yang diperoleh peserta didik adalah 90, 

sedangkan nilai minimum adalah 40, sehingga diperoleh rentang nilai 

(range) sebesar 50. Rentang nilai tersebut menunjukkan adanya variasi 

tingkat pemahaman peserta didik, namun secara keseluruhan tingkat 

pemahaman cenderung meningkat setelah penerapan platform digital 

Quizlet. 

Penyebaran data hasil posttest ditunjukkan oleh nilai standar 

deviasi sebesar 12,56, yng menandakan bahwa variasi nilai antar peserta 

didik masih berada dalam batas wajar. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun terdapat perbedaan tingkat pemahaman antar peserta didik. 

Secara umum peningkatan tingkat pemahaman terjadi pada Sebagian 

peserta didik. 

Untuk memberikan gambaran yang leboh jelas mengenai sebaran 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi PAI setelah diterapkan 

platform figital Quizlet, data hasil posttest selanjutnya disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi: 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Posttest Tingkat Pemahaman 

No Nilai 

Frekuensi 

Absolut (F) 

F Relatif 

1 40 1 3,22 

2 45 1 3,22 
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No Nilai 

Frekuensi 

Absolut (F) 

F Relatif 

3 50 1 3,22 

4 60 3 9,67 

5 65 4 12,90 

6 70 5 16,12 

7 75 4 12,90 

8 80 5 16,12 

9 85 5 16,12 

10 90 2 6,45 

 

Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi nilai posttest 

peserta didik setelah penerapan platform digital Quizlet. Mayoritas 

peserta didik memperoleh nilai 70, 80 dan 85 yang mana ini menunjukkan 

tingkat pemahaman siswa berada pada kategori baik.  

 

 

 

 

Gambar 4.3 Histogram Posttest Tingkat Pemahaman 
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Histogram hasil posttest mata Pelajaran PAI menunjukkan sebaran 

nilai peserta didik setelah penrerapan platform digital Quizlet. 

Berdasarkan histogram tersebut terlihat bahwa nilai peserta didik tersebar 

pada rentang 40 hingga 90. Frekuensi tertinggi berada pada nilai 75, 80 

dan 85, dimana hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar peserta didik 

memperoleh hasil yang baik.  

Tabel 4.11 Hasil Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest 

Statistics 

    

nilai pretes 

eksperimen nilai posttes eksperimen 

N Valid 31 31 

  Missing 0 0 

Mean   18,87 71,94 

Median   20,00 75,00 

Std. 

Deviation 

  8,135 12,562 

Range   30 50 

Minimum   5 40 

Maximum   35 90 

Sum   585 2230 

 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif tersebut dapat diketahui 

bahwa jumlah responden pada kelas eksperimen sebanyak 31 peserta 

didik. Nilai rata-rata (mean) hasil pretest sebesar 18,87, sedangkan nilai 

rata-rata posttest meningkat menjadi 71,94. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata pemahaman peserta didik setelah 
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diterapkannya platform pembelajaran digital Quizlet dalam proses 

pembelajaran. 

Nilai minimum pada pretest adalah 5 dan nilai maksimum 35, 

sedangkan pada posttest nilai minimum meningkat menjadi 40 dan nilai 

maksimum mencapai 90. Adapun nilai standar deviasi pada pretest 

sebesar 8,135, sedangkan pada posttest sebesar 12,562. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat variasi atau perbedaan tingkat pemahaman 

antar peserta didik baik sebelum maupun sesudah penerapan 

pembelajaran menggunakan platform digital Quizlet. 

Secara keseluruhan, hasil analisis statistik deskriptif tersebut menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

Pendidikan Agama Islam setelah penerapan platform pembelajaran digital Quizlet 

dalam proses pembelajaran. 

C. Uji Prasyarat 

Untuk mengetahui pengaruh platform digital Quizlet terhadap tingkat 

pemahaman siswa, penelitian ini dilakukan dengan pengujian hipotesis. Sebelum 

melakukan pengujian ini, dilakukan uji analisis prasyarat untuk menentukan 

metode statistik yang tepat untuk pengujian hipotesis. 

Untuk mengidentifikasi teknik statistik yang tepat untuk pengujian 

hipotesis, uji analisis prasyarat dilakukan terutama pada variabel dependen (Y), 

yaitu tingkat pemahaman. Prasyarat ini mengacu pada kondisi yang harus 

dipenuhi agar analisis valid untuk tujuan pengujian hipotesis. Analisis utama 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas data, yang akan menentukan pendekatan 

pengujian hipotesis selanjutnya. Jika data menunjukkan distribusi normal, maka 
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uji parametrik digunakan, akan tetapi jika data tidak berdistribusi tidak normal 

maka uji nonparametric diterapkan. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50 (n = 50). Hasil uji 

normalitas data pretes dan postes disajikan pada tabel Tests of Normality 

berikut.  

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

Tests of Normality 

kelas 

  

Shapir

o-Wilk     

  

Statisti

c df Sig. 
hasil pretes A 

(Kontrol) 

0,159 31 0,044 0,934 31 0,055 

  posttes A 

(Kontrol) 

0,159 30 0,051 0,934 30 0,063 

  pretes B 

(Eksperim

en) 

0,168 31 0,026 0,940 31 0,084 

  posttes B 

(Eksperim

en) 

0,127 31 .200* 0,937 31 0,067 

 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

data pretest kelas kontrol sebesar 0,055, pretest kelas eksperimen 0,084, 

posttest kelas kontrol 0,063, dan posttest kelas eksperiment 0,067. Jadi nilai 

signifikansi keempat data tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest dari kedua kelas (kontrol 

dan eksperimen) berdistribusi normal. 
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Dengan demikian, asumsi normalitas data sebagai syarat penggunaan 

uji statistik parametrik terpenuhi. Karena uji normalitas menunjukkan data 

berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat 

menggunakan uji parametrik seperti Paired Sample t-Test dan Independent 

Sample t-Test. 

2. Uji Homogenitas 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan tingkat pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 

penerapan platform digital Quizlet. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Independent Sample t-test dengan bantuan program SPSS. 

Hasil uji homogenitas data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

disajikan dalam tabel berikut 

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

  

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil 

pemahaman 

Based 

on 

Mean 

0,029 1 59 0,865 

  Based 

on 

Median 

0,005 1 59 0,945 

  Based 

on 

Median 

and 

with 

adjusted 

df 

0,005 1 57,019 0,945 

  Based 

on 

trimmed 

0,025 1 59 0,876 
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Test of Homogeneity of Variance 

mean 

 

Berdasarkan tabel analisis test of homogeneity of variance diperoleh 

nilai F sebesar 0,029 dengan nilai signifikansi 0,865. Dimana nilai 0,865 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,865 > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians data kedua kelompok bersifat homogen dan 

memenuhi syarat untuk dilanjutkan ketahap pengujian hipotesis 

menggunakan uji t. 

D. Pengujian Hipotesis 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan tingkat pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah 

diterapkan platform digital Quizlet pada mata Pelajaran PAI. Sebelum uji 

hipotesis dilakukan, data   terlebih dahulu di uji normalitasnya sebagai salah satu 

syarat penggunaan uji statistik inferensial. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

data pretest dan posttest berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji Paired Sample 

t-Test dan uji Independent Sample t-Test. 

Uji Paired Sample t-Test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 

nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen, guna mengetahui apakah terdapat 

peningkatan pemahaman siswa setelah menggunakan platform pembelajaran 

digital Quizlet. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai sebelum 

dan sesudah perlakuan pada kelompok yang sama. 
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Dalam penelitian ini, uji Paired Sample t-Test diterapkan untuk 

mengidentifikasi pengaruh penggunaan platform pembelajaran digital Quizlet 

terhadap pemahaman siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS Statistics. Penggunaan SPSS 

bertujuan untuk mempermudah proses analisis data serta memastikan ketepatan 

dalam perhitungan statistik. Proses pengujian dilakukan melalui: 

a) Menu Analyze 

b) Compare Means 

c) Paired-Samples T Test pada program SPSS. 

Tabel 4.14 Hasil Pengujian Hipotesis Pretest dan posttest 

(Paired Sample t-Test) 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

 

 
95% Confidence Interval of the Difference                                              

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

    

    Mean 

Std. 

Deviati

on  

Std. 

Error 

Mean  Lower Upper       
Pair 
1 

PRETES

T - 

POSTTE

ST 

-53,065 11,231 2,017 -57,184 -48,945 -26,307 30 0,000 

 

Berdasarkan hasil analisis Paired Sample t-Test, diperoleh nilai mean 

difference sebesar -53,065 dengan standar deviasi sebesar 11,231 dan standar 

error mean sebesar 2,017. Interval kepercayaan 95% terhadap selisih rata-rata 

berada pada rentang -57,184 sampai -48,945. 



108 
 

 
 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung sebesar -26,307 dengan df = 

30 dan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. 

Selanjutnya, uji Independent Sample t-Test digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil pemahaman siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah penggunaan platform pembelajaran digital Quizlet 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Pengujian Independent Sample t-Test dilakukan dengan membandingkan 

nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan program SPSS 

melalui: 

a) Menu Analyze 

b) Compare Means 

c) Independent-Samples T Test. 

Hasil pengujian ditentukan berdasarkan nilai t hitung dan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) yang diperoleh dari output SPSS. Nilai tersebut kemudian 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terhadap hipotesis 

penelitian. Hasil pengujian hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test dan 

Independent Sample t-Test selanjutnya disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.15 Hasil Pengujian Hipotesis Posttes 

(Independent Sample t-Test) 

Independent Samples Test 

  

  

t-test 

for 

Equality 

of 

Means             

  t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference   

    f Sig.           Lower Upper 

pemahaman 

siswa 

Equal 

variances 

assumed 

0,029 0,865 -4,874 59 0,000 -16,269 3,338 -22,947 -9,590 

  Equal 

variances 

not 

assumed 

    -4,868 58,353 0,000 -16,269 3,342 -22,957 -9,581 
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Berdasarkan hasil Independent Sample t-Test, diperoleh nilai t hitung 

sebesar -4,874 dengan df = 59 dan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga 

hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil pemahaman siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai mean 

difference sebesar -16,269 menunjukkan adanya selisih rata-rata pemahaman 

siswa antara kedua kelas. 

E. Pembahasan 

1. Gambaran Penggunaan Platfoem Digital Quizlet Pada Mata Pelajaran 

PAI 

Berdasarkan hasil analisis data angket yang diberikan kepada peserta 

didik setelah penerapan platform digital Quizlet dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), diperoleh gambaran yang menunjukkan 

bahwa penggunaan platform tersebut mendapatkan respon yang dominan 

positif dari peserta didik. Respon ini tidak hanya tercermin dari nilai rata-rata 

yang tinggi, tetapi juga dari kecenderungan pola jawaban yang menunjukkan 

sikap menerima, merasa terbantu, serta adanya ketertarikan terhadap 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital tersebut. 

Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya 

telah melalui serangkaian uji instrumen, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 

nilai koefisien korelasi yang lebih besar dari nilai rtabel, sehingga dinyatakan 

valid. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen 
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memiliki tingkat konsistensi yang tinggi. Dengan demikian, angket yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan layak dan mampu mengukur 

persepsi peserta didik secara akurat dan konsisten. 

Data yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis menggunakan 

analisis statistik deskriptif. Analisis ini dilakukan dengan memperhatikan 

beberapa parameter penting, yaitu nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai 

maksimum, dan standar deviasi. Penggunaan analisis deskriptif bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai persepsi peserta 

didik, tidak hanya dari segi kecenderungan umum, tetapi juga dari segi 

penyebaran data dan tingkat variasi jawaban antar responden. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa nilai rata-rata 

(mean) pada setiap item pernyataan berada pada rentang 2,84 hingga 4,74. 

Rentang ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memberikan 

penilaian pada kategori sedang hingga sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa secara umum peserta didik memiliki persepsi yang baik terhadap 

penggunaan Quizlet dalam pembelajaran PAI. 

Jika dianalisis lebih mendalam, tidak ditemukannya nilai rata-rata pada 

kategori rendah menunjukkan bahwa penggunaan Quizlet tidak menimbulkan 

resistensi atau penolakan dari peserta didik. Sebaliknya, peserta didik 

cenderung mampu beradaptasi dengan penggunaan media tersebut dan 

bahkan merasakan manfaatnya dalam proses pembelajaran. Kondisi ini 

penting karena dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran seringkali 

ditemukan kendala berupa ketidaksiapan siswa, namun dalam penelitian ini 

hal tersebut tidak menjadi hambatan yang signifikan. 
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Selain itu, nilai minimum dan maksimum yang diperoleh menunjukkan 

adanya variasi jawaban dari peserta didik. Variasi ini merupakan hal yang 

wajar karena setiap individu memiliki karakteristik, pengalaman, serta tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda dalam menerima pembelajaran berbasis 

teknologi. Namun demikian, nilai standar deviasi yang relatif kecil 

menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak terlalu jauh, sehingga dapat 

dikatakan bahwa persepsi peserta didik cenderung homogen dan mengarah 

pada penilaian yang positif. 

Dari sudut pandang pedagogis, hasil ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Quizlet mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

kondusif, menarik, dan tidak monoton. Pembelajaran yang sebelumnya 

cenderung bersifat satu arah (teacher-centered) berubah menjadi lebih 

interaktif dan melibatkan keaktifan peserta didik (student-centered). Dalam 

konteks ini, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, 

tetapi juga sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, penggunaan Quizlet juga memberikan fleksibilitas dalam 

belajar. Peserta didik dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini mendukung konsep pembelajaran 

mandiri (self-directed learning), di mana peserta didik memiliki kesempatan 

untuk mengatur proses belajarnya sendiri. Fleksibilitas ini menjadi salah satu 

keunggulan utama dari penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

digital. 

Temuan ini juga sejalan dengan perkembangan paradigma 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pentingnya integrasi teknologi 



113 
 

 
 

dalam proses pendidikan. Penggunaan teknologi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan, termasuk dalam hal meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci dan mendalam, analisis 

kemudian dilakukan berdasarkan beberapa indikator utama yang mengacu 

pada teori penggunaan Quizlet menurut Tammy Gerard, yaitu media 

pembelajaran interaktif, penyajian materi berbasis flashcard, latihan dan 

pengulangan materi, keterlibatan dan motivasi belajar, serta dukungan 

terhadap pemahaman dan hasil belajar. 

a) Media Pembelajaran Interaktif 

Berdasarkan hasil analisis data, indikator media pembelajaran 

interaktif memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,32 yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik 

menilai Quizlet sebagai media pembelajaran yang mampu menciptakan 

interaksi yang lebih aktif dan bermakna dalam proses pembelajaran. 

Interaktivitas dalam pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan media secara fisik, tetapi juga mencakup keterlibatan 

kognitif siswa dalam memproses informasi. Melalui fitur-fitur seperti 

learn, write, spell, dan test, peserta didik tidak hanya membaca atau 

mendengarkan materi, tetapi juga langsung berinteraksi dengan materi 

tersebut melalui berbagai aktivitas. Proses ini memungkinkan terjadinya 

pembelajaran yang lebih mendalam karena siswa terlibat secara 

langsung dalam proses berpikir. 
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Selain itu, interaktivitas yang ditawarkan oleh Quizlet juga mampu 

meningkatkan fokus dan perhatian siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Siswa menjadi lebih aktif karena mereka tidak hanya 

menunggu penjelasan dari guru, tetapi juga terlibat dalam eksplorasi 

materi secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Quizlet 

dapat mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran dan memberikan 

ruang yang lebih besar bagi siswa untuk berpartisipasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Quizlet mampu 

berperan sebagai media pembelajaran interaktif yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran PAI. 

b) Penyajian Materi Berbasis Flashcard 

Indikator penyajian materi berbasis flashcard memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 4,30 yang berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik sangat terbantu dengan penyajian 

materi yang disajikan dalam bentuk yang ringkas, jelas, dan sistematis. 

Flashcard merupakan salah satu metode pembelajaran yang efektif 

karena mampu menyajikan informasi dalam bentuk potongan kecil 

(chunking) yang mudah dipahami. Dalam pembelajaran PAI, banyak 

materi yang bersifat konseptual dan memerlukan pemahaman serta 

hafalan, seperti istilah-istilah dalam ajaran Islam, ayat Al-Qur’an, hadis, 

serta konsep-konsep keagamaan lainnya. Penyajian materi dalam 

bentuk flashcard membantu siswa untuk mempelajari materi tersebut 

secara bertahap dan terstruktur. 
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Selain itu, penggunaan flashcard juga mendukung proses 

pengulangan yang sangat penting dalam pembelajaran. Setiap kali siswa 

mengakses flashcard, mereka secara tidak langsung melakukan 

penguatan terhadap materi yang telah dipelajari. Hal ini membantu 

meningkatkan daya ingat dan mempercepat proses pemahaman. 

Dengan demikian, penggunaan fitur flashcard dalam Quizlet dapat 

meningkatkan efektivitas penyampaian materi serta membantu siswa 

dalam memahami dan mengingat materi pembelajaran PAI. 

c) Latihan dan Pengulangan Materi 

Indikator latihan dan pengulangan materi memperoleh nilai rata-

rata sebesar 3,91 yang berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa Quizlet memberikan kesempatan yang luas bagi 

siswa untuk melakukan latihan secara mandiri. 

Latihan dan pengulangan merupakan bagian penting dalam proses 

pembelajaran karena berfungsi untuk memperkuat pemahaman dan 

meningkatkan daya ingat siswa. Dalam Quizlet, siswa dapat melakukan 

latihan melalui berbagai fitur yang tersedia, sehingga mereka dapat 

menguji sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi. 

Selain itu, fitur pengulangan dalam Quizlet memungkinkan siswa 

untuk kembali mempelajari materi yang belum mereka pahami. Hal ini 

sangat penting karena setiap siswa memiliki kecepatan belajar yang 

berbeda-beda. Dengan adanya kesempatan untuk mengulang materi, 

siswa dapat belajar sesuai dengan ritme mereka masing-masing. 
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Dengan demikian, Quizlet tidak hanya berfungsi sebagai media 

penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana latihan yang efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

d) Keterlibatan dan Motivasi Belajar 

Indikator keterlibatan dan motivasi belajar memperoleh nilai rata-

rata sebesar 3,74 yang berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan Quizlet mampu meningkatkan minat 

dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran berbasis digital cenderung lebih menarik bagi 

siswa karena sesuai dengan karakteristik generasi saat ini yang akrab 

dengan teknologi. Variasi fitur yang tersedia dalam Quizlet membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

Selain itu, adanya tantangan dalam bentuk latihan dan evaluasi 

membuat siswa merasa terdorong untuk terus mencoba dan 

meningkatkan kemampuan mereka. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya motivasi belajar siswa. 

Dengan meningkatnya motivasi, siswa menjadi lebih aktif, lebih 

fokus, dan lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

e) Dukungan terhadap Pemahaman dan Hasil Belajar 

Indikator ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,09 yang berada 

pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Quizlet 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman siswa. 
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Kemudahan akses terhadap materi memungkinkan siswa untuk 

belajar secara mandiri di luar jam pelajaran. Selain itu, fitur evaluasi 

mandiri membantu siswa mengetahui tingkat pemahaman mereka 

secara langsung. 

Dengan demikian, penggunaan Quizlet tidak hanya membantu 

siswa dalam memahami materi, tetapi juga meningkatkan kualitas hasil 

belajar mereka secara keseluruhan. 

f) Keterkaitan dengan Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Hasil analisis deskriptif yang menunjukkan respon positif siswa 

terhadap penggunaan Quizlet diperkuat oleh hasil uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen. 

Selain itu, hasil independent sample t-test menunjukkan adanya 

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan Quizlet lebih efektif dibandingkan 

metode pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa respon positif siswa 

terhadap penggunaan Quizlet tidak hanya bersifat subjektif, tetapi juga 

didukung oleh data empiris yang menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa. 

2. Tingkat Pemahaman Peserta Didik Terhadap Materi PAI Sebelum dan 

Sesudah Penerapan Quizlet 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 

didik terhadap materi Pendidikan Agama Islam (PAI) sebelum dan sesudah 
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penerapan platform digital Quizlet dalam proses pembelajaran. Pengukuran 

tingkat pemahaman ini menjadi aspek yang sangat penting karena merupakan 

indikator utama keberhasilan suatu proses pembelajaran, khususnya dalam 

melihat sejauh mana peserta didik mampu memahami, mengingat, serta 

mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. 

Untuk memperoleh gambaran yang objektif mengenai tingkat 

pemahaman tersebut, peneliti menggunakan dua jenis tes, yaitu tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest). Pretest diberikan sebelum peserta didik 

memperoleh perlakuan pembelajaran menggunakan Quizlet, sedangkan 

posttest diberikan setelah proses pembelajaran dengan Quizlet selesai 

dilaksanakan. Kedua jenis tes ini disusun berdasarkan indikator yang sama 

sehingga dapat digunakan sebagai alat pembanding yang valid untuk melihat 

perubahan tingkat pemahaman peserta didik. 

Pemberian pretest bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan awal 

(prior knowledge) peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari. 

Kemampuan awal ini penting untuk diketahui karena menjadi dasar dalam 

menentukan sejauh mana peningkatan yang terjadi setelah pembelajaran 

berlangsung. Sementara itu, posttest bertujuan untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik setelah mereka memperoleh pengalaman belajar melalui 

penggunaan platform digital Quizlet. 

Data hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan 

analisis statistik deskriptif dengan memperhatikan nilai rata-rata (mean), 

median, nilai minimum, nilai maksimum, serta standar deviasi. Analisis ini 

tidak hanya digunakan untuk melihat perbedaan nilai secara kuantitatif, tetapi 
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juga untuk memahami pola distribusi data, tingkat penyebaran nilai, serta 

kecenderungan umum dari hasil belajar peserta didik. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai perubahan tingkat pemahaman peserta didik, 

baik sebelum maupun sesudah penerapan Quizlet, serta sejauh mana 

efektivitas penggunaan platform tersebut dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI. 

a) Tingkat Pemahaman Peserta Didik Sebelum Penerapan Quizlet (Pretest) 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data pretest pada kelas 

eksperimen yang berjumlah 31 peserta didik, diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 18,87, dengan nilai median sebesar 20, dan standar 

deviasi sebesar 8,135. Nilai minimum yang diperoleh peserta didik 

adalah 5, sedangkan nilai maksimum adalah 35. 

Nilai rata-rata pretest tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman awal peserta didik terhadap materi “Menjadi Pribadi 

Berintegritas dengan Sifat Amanah dan Jujur” masih tergolong rendah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa sebelum diberikan perlakuan berupa 

penggunaan platform digital Quizlet, sebagian besar peserta didik 

belum memiliki pemahaman yang optimal terhadap materi yang 

dipelajari. 

Selain itu, nilai standar deviasi sebesar 8,135 menunjukkan bahwa 

terdapat variasi kemampuan awal di antara peserta didik. Artinya, 

terdapat perbedaan tingkat pemahaman antar peserta didik sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 
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Hasil distribusi frekuensi nilai pretest menunjukkan bahwa nilai 

yang paling banyak diperoleh peserta didik adalah 20 dengan frekuensi 

sebanyak 9 siswa (29,0%). Sementara itu, sebagian peserta didik 

lainnya memperoleh nilai 10 sebanyak 7 siswa (22,6%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik berada pada kategori 

pemahaman yang masih rendah. 

Distribusi nilai tersebut juga diperkuat oleh tampilan histogram 

pretest yang menunjukkan bahwa sebagian besar nilai peserta didik 

terpusat pada interval nilai 10 hingga 20. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman awal peserta didik terhadap materi PAI masih belum 

optimal. 

Kondisi ini dapat terjadi karena pembelajaran sebelumnya masih 

menggunakan metode pembelajaran yang bersifat konvensional 

sehingga kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

belajar secara aktif dan interaktif. Menurut Slameto, salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah metode dan media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, rendahnya nilai pretest menunjukkan bahwa 

peserta didik masih membutuhkan strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif dan menarik agar dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi pembelajaran PAI. 

b) Tingkat Pemahaman Peserta Didik Sesudah Penerapan Quizlet 

(Posttest) 
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Setelah peserta didik mendapatkan perlakuan berupa penerapan 

platform digital Quizlet dalam proses pembelajaran PAI, peneliti 

kemudian memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data posttest, diperoleh nilai 

rata-rata (mean) sebesar 71,94, dengan nilai median sebesar 75, serta 

standar deviasi sebesar 12,562. Nilai minimum yang diperoleh peserta 

didik adalah 40, sedangkan nilai maksimum mencapai 90. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap materi PAI mengalami peningkatan 

setelah diterapkannya platform digital Quizlet dalam proses 

pembelajaran. Nilai rata-rata yang meningkat secara signifikan 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mampu 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik dibandingkan 

sebelum diberikan perlakuan. 

Distribusi frekuensi nilai posttest menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik memperoleh nilai pada rentang 70 hingga 85. Nilai 

dengan frekuensi tertinggi berada pada nilai 70, 80, dan 85, yang 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik berada pada kategori 

tinglkat pemahaman dan hasil belajar yang baik. 

Histogram hasil posttest juga menunjukkan bahwa nilai peserta 

didik tersebar pada rentang 40 hingga 90, dengan konsentrasi nilai 

berada pada interval 70 hingga 85. Hal ini menunjukkan bahwa 
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sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan pemahaman 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan platform digital Quizlet. 

Peningkatan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan Quizlet mampu membantu peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran dengan lebih baik. Quizlet menyediakan berbagai 

fitur pembelajaran seperti flashcard, latihan soal, serta permainan 

edukatif yang memungkinkan peserta didik untuk belajar secara lebih 

aktif dan interaktif. 

Menurut Arsyad (2017), penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran karena 

mampu menyajikan materi secara lebih menarik serta memudahkan 

siswa dalam memahami konsep yang dipelajari. 

Selain itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran juga 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Uno yang menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman dan 

hasil belajar. 

c) Perbandingan Tingkat Pemahaman Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Quizlet 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa nilai 

rata-rata pretest sebesar 18,87, sedangkan nilai rata-rata posttest 

meningkat menjadi 71,94. Peningkatan nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan pada tingkat 
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pemahaman peserta didik setelah diterapkannya platform digital Quizlet 

dalam pembelajaran PAI. 

Selain itu, nilai minimum pada pretest sebesar 5 meningkat 

menjadi 40 pada posttest, sedangkan nilai maksimum meningkat dari 35 

menjadi 90. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik 

mengalami peningkatan pemahaman setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan Quizlet. 

Perbedaan nilai tersebut menunjukkan bahwa penerapan platform 

digital Quizlet memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

pemahaman peserta didik. Dengan memanfaatkan teknologi digital 

dalam pembelajaran, peserta didik dapat belajar secara lebih aktif, 

interaktif, serta memiliki kesempatan untuk mengulang materi 

pembelajaran secara mandiri. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan platform digital Quizlet dalam pembelajaran PAI mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

3. Pengaruh Platform Digital Quizlet Terhadap Peningkatan Pemahaman 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti melakukan 

pengujian hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test dan Independent 

Sample t-Test dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Penggunaan 

kedua teknik analisis ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai pengaruh penggunaan platform digital Quizlet 

terhadap peningkatan pemahaman siswa, baik dilihat dari perubahan yang 
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terjadi dalam satu kelompok (kelas eksperimen) maupun perbandingan hasil 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memenuhi asumsi dasar dalam 

penggunaan statistik parametrik, sehingga hasil pengujian yang dilakukan 

dapat dinyatakan sahih dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, 

diketahui bahwa nilai signifikansi data pretest dan posttest pada kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, yang berarti 

penyebaran data tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa data yang diperoleh cukup stabil dan 

representatif untuk menggambarkan kondisi sebenarnya dalam pembelajaran. 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,865, yang berarti lebih besar dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa varians data antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol bersifat homogen, sehingga kedua kelompok dapat dianggap 

memiliki tingkat keragaman yang relatif sama. Kesamaan ini penting karena 

menunjukkan bahwa perbedaan hasil yang diperoleh nantinya lebih 

disebabkan oleh perlakuan yang diberikan, yaitu penggunaan Quizlet, bukan 

karena perbedaan karakteristik awal antar kelompok. Dengan terpenuhinya 

kedua syarat tersebut, maka pengujian hipotesis dapat dilanjutkan 
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menggunakan uji statistik parametrik yang memiliki kekuatan analisis yang 

lebih tinggi dalam mendeteksi perbedaan. 

Pengujian hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan 

nilai t hitung sebesar -26,307 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen setelah menggunakan 

platform pembelajaran Quizlet. Nilai t hitung yang sangat besar secara 

absolut menunjukkan bahwa efek yang ditimbulkan oleh perlakuan cukup 

kuat, sehingga perubahan yang terjadi bukanlah kebetulan semata, melainkan 

merupakan hasil dari intervensi pembelajaran yang diberikan. Dengan kata 

lain, penggunaan Quizlet memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan nilai 

rata-rata siswa dari 18,87 pada pretest menjadi 71,94 pada posttest. 

Peningkatan ini tidak hanya menunjukkan adanya perubahan secara 

kuantitatif, tetapi juga mengindikasikan adanya transformasi dalam kualitas 

pemahaman siswa. Pada tahap pretest, rendahnya nilai rata-rata menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman yang memadai 

terhadap materi yang diajarkan. Hal ini dapat disebabkan oleh pendekatan 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional, kurang variatif, dan belum 

mampu mengakomodasi gaya belajar siswa yang beragam. Namun, setelah 

diterapkannya Quizlet, terjadi peningkatan yang signifikan, yang 
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menunjukkan bahwa siswa mampu memahami materi dengan lebih baik 

melalui pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. 

Secara lebih mendalam, peningkatan ini dapat dianalisis dari sudut 

pandang proses kognitif siswa. Quizlet tidak hanya membantu siswa dalam 

mengingat informasi (lower order thinking), tetapi juga mendorong mereka 

untuk memahami dan mengolah informasi tersebut (higher order thinking). 

Fitur flashcard, misalnya, membantu siswa dalam mengenali dan mengingat 

konsep, sementara latihan soal dan permainan edukatif membantu siswa 

dalam menguji serta mengaplikasikan pemahaman mereka. Dengan demikian, 

proses pembelajaran yang terjadi menjadi lebih komprehensif dan tidak hanya 

berhenti pada hafalan semata. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Tammy Gerard yang menyatakan bahwa Quizlet merupakan platform 

pembelajaran digital yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman 

melalui interaksi aktif dan latihan berulang. Prinsip repetition yang terdapat 

dalam Quizlet terbukti efektif dalam memperkuat memori jangka panjang 

siswa. Selain itu, dari perspektif teori konstruktivisme, penggunaan Quizlet 

memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri melalui 

pengalaman belajar yang aktif. Siswa tidak lagi menjadi objek pembelajaran, 

melainkan subjek yang secara aktif mengonstruksi pemahaman mereka. 

Jika dianalisis secara kritis, keberhasilan Quizlet dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tidak hanya terletak pada teknologinya, tetapi juga pada 

kemampuannya dalam mengubah paradigma pembelajaran dari teacher-

centered menjadi student-centered. Dalam pembelajaran konvensional, siswa 
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cenderung pasif dan bergantung pada penjelasan guru. Sebaliknya, melalui 

Quizlet, siswa didorong untuk belajar secara mandiri, mengeksplorasi materi, 

serta menguji pemahaman mereka secara langsung. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi digital, jika digunakan secara tepat, dapat menjadi 

katalisator dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun demikian, perlu disadari bahwa penggunaan Quizlet juga 

memiliki keterbatasan. Efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan guru 

dalam mengelola pembelajaran, serta ketersediaan sarana dan prasarana 

pendukung seperti perangkat digital dan akses internet. Selain itu, tidak 

semua materi PAI dapat dengan mudah disajikan dalam bentuk Quizlet, 

terutama materi yang bersifat afektif dan membutuhkan pendalaman nilai 

secara langsung. Oleh karena itu, penggunaan Quizlet sebaiknya dipadukan 

dengan metode pembelajaran lain agar hasil yang diperoleh lebih optimal. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kuni Tilawati (2023) yang menunjukkan bahwa Quizlet 

efektif dalam meningkatkan penguasaan mufradat Bahasa Arab siswa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Quizlet memiliki fleksibilitas dalam 

berbagai bidang studi. Selain itu, penelitian oleh Vani Azhari dkk. (2023) juga 

menegaskan bahwa Quizlet mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Keterlibatan ini menjadi faktor penting, karena semakin tinggi 

keterlibatan siswa, semakin besar pula peluang mereka untuk memahami 

materi secara mendalam. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Alfi Elma Diana dkk. (2024) juga 

memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa penggunaan 
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Quizlet berbasis Game-Based Learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak 

mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, serta hasil belajar siswa. 

Pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan 

perkembangan teknologi, sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan 

sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru dalam konteks 

pembelajaran PAI. Quizlet terbukti tidak hanya meningkatkan hasil belajar 

secara kuantitatif, tetapi juga meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

secara keseluruhan. Penggunaan Quizlet mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih interaktif, meningkatkan motivasi siswa, serta mendorong 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis data, kajian teoritis, serta dukungan 

penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan platform digital 

Quizlet memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Oleh 

karena itu, Quizlet dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran 

yang efektif, inovatif, dan relevan dengan tuntutan perkembangan teknologi, 

serta mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa 

secara lebih optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

penggunaan platform digital Quizlet terhadap tingkat pemahaman siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pemahaman awal siswa sebelum menggunakan platform digital 

Quizlet pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih 

tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest siswa 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami materi 

pembelajaran secara optimal. 

2. Tingkat pemahaman siswa setelah menggunakan platform digital Quizlet 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini terlihat dari 

peningkatan nilai rata-rata posttest dibandingkan dengan nilai pretest. 

Penggunaan fitur-fitur interaktif dalam Quizlet seperti flashcard dan 

latihan soal membantu siswa dalam memahami serta mengingat materi 

pembelajaran dengan lebih baik. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test dan 

Independent Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan platform digital 

Quizlet berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pemahaman siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran digital seperti 

Quizlet sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan platform pembelajaran digital 

seperti Quizlet sebagai sarana belajar mandiri untuk memperdalam 

pemahaman terhadap materi pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran dengan menyediakan fasilitas yang memadai seperti jaringan 

internet dan perangkat pendukung lainnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan media pembelajaran digital lainnya atau pada mata 

pelajaran yang berbeda sehingga dapat memperluas kajian mengenai 

penggunaan teknologi dalam meningkatkan pemahaman siswa. 
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Lampiran 1 CP, TP dan ATP Kelas VIII 

 

 



138 
 

 
 

 

 



139 
 

 
 

 

 



140 
 

 
 

 

 



141 
 

 
 

 

 



142 
 

 
 

 

 



143 
 

 
 

 

 



144 
 

 
 

 

 



145 
 

 
 

 

 



146 
 

 
 

 

  



147 
 

 
 

Lampiran 2 Modul Ajar 
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Lampiran 3 Nilai Pretest Peserta Didik 

1. Pretest Kelas Kontrol 

Nama 
pre-

test 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 total 

Fatir   30 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 6 

Jhesika  25 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5 

 Foza 15 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 

 Dzeko 25 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 5 

 Syfa 20 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 

 Alq-hadid 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

 Zidan 15 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 

 Zahwan 25 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 5 

 Leo 25 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 5 

 Ikhsan 15 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 

 Jhonatan 20 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4 

 Aulia M 20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 4 

 Salsabila 15 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

 Aulia V 25 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

 Verdian 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 4 

 Habib 25 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 

 Nabil 20 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 4 

 Rayhan 25 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 5 

 Aura 20 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

 Panji 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 

 Ali akbar 35 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 7 
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Nama 
pre-

test 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 total 

 Mahatir 20 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 4 

 Regina 15 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 

 Arcelia 25 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 5 

 Biankha  20 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4 

 Nazwa 35 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 7 

 Nadine 20 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 4 

 Dimarselo 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 

Khaynan 5 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

 Adelio 10 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

 Ade Trio 25 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 5 
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Lampiran Jawaban Pretest Peserta Didik 
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2. Pretest kelas eksperimen 

Nama 

Pre

-

test 

S1 S2 S3 
S

4 

S

5 

S

6 

S

7 

S

8 

S

9 

S1

0 
S11 

S1

2 

S1

3 

S1

4 

S1

5 

S1

6 

S1

7 
S18 S19 

S2

0 

tota

l 

Alvaro  30 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

 Lisya 20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

 Meisia 10 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

 Sigit 15 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

 Renzo 20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

 Faqki 10 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

 Rizki  10 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

 Rafa 10 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

 Annes 35 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 7 

 Siti 25 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

 Angel 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

 M. Sultan 20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

 Firellia  15 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

 Aplirila 25 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

 Darra 35 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

 Galih 25 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

 Isra 30 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 6 

 Mutiara 20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

 Syafa 25 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

 Grace 20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

 Fellin 15 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

 Alya 25 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
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Nama 

Pre

-

test 

S1 S2 S3 
S

4 

S

5 

S

6 

S

7 

S

8 

S

9 

S1

0 
S11 

S1

2 

S1

3 

S1

4 

S1

5 

S1

6 

S1

7 
S18 S19 

S2

0 

tota

l 

 Hafizt 20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

 Malik 10 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

 Ibrahim 25 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

 Al-khalifi 20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

 Rade 20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

 Noval 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

 Rosian 20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

 Galang 10 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

Pahri 10 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
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Lampiran Lembar Jawaban Pretest Peserta Didik 
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Lampiran 4 Nilai Posttest Peserta Didik 

1. Posttest Kelas Kontrol 

Nama 
post-

test 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 total 

Fatir   60 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 12 

Jhesika  55 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 11 

 Foza 20 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 4 

 Dzeko 60 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 12 

 Syfa 65 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 13 

 Alq-hadid 30 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 6 

 Zidan 75 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

 Zahwan 55 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 11 

 Leo 65 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 13 

 Ikhsan 65 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 13 

 Jhonatan 70 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 14 

 Aulia M 75 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 

 Salsabila 45 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 9 

 Aulia V 60 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12 

 Verdian 30 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 6 

 Habib 60 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 12 

 Nabil 45 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 9 

 Rayhan 45 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 9 

 Aura 65 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 

 Panji 50 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 10 

 Ali akbar 70 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 14 
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Nama 
post-

test 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 total 

 Mahatir 60 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 12 

 Regina 60 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 12 

 Arcelia 60 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 12 

 Biankha  50 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 10 

 Nazwa 75 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 15 

 Nadine 55 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 11 

 Dimarselo 50 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 10 

Khaynan   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Adelio 40 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 8 

 Ade Trio 55 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 11 
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Lampiran Jawaban Posttest Peserta Didik 
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2. Posttest Kelas Eksperimen 

Nama 
post-

test 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 total 

Alvaro  75 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 

 Lisya 70 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 

 Meisia 45 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 11 

 Sigit 60 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 

 Renzo 50 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 13 

 Faqki 70 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 

 Rizki  65 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 14 

 Rafa 75 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 

 Annes 90 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 

 Siti 80 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 

 Angel 85 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 

 M. Sultan 70 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 

 Firellia  80 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 

 Aplirila 80 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 

 Darra 85 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 

 Galih 85 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 

 Isra 80 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 

 Mutiara 65 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 

 Syafa 85 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 

 Grace 75 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 

 Fellin 70 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 

 Alya 85 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 

 Hafizt 60 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 14 
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Nama 
post-

test 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 total 

 Malik 40 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 11 

 Ibrahim 75 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 

 Al-khalifi 65 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 14 

 Rade 65 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 14 

 Noval 60 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 14 

 Rosian 90 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 

 Galang 70 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 

Pahri 80 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
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Lampiran Lembar Jawaban Posttest Pesrta Didik 
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Lampiran 5 Kisi-kisi test sebelum uji validitas 

5.1 Kisi-kisi pretest dan posttest tingkat Pemahaman siswa pada mata 

pelajaran PAI kelas VIIIA & VIIIB 

Teori  Indikator  Sub Indikator 
No 

Soal 

Tigkat  

Kogniti

f  

Pemahama

n (Y) 
a. Menafsirkan 1. Klarifikasi 1,2,3,4,

5 

C2 
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Teori  Indikator  Sub Indikator 
No 

Soal 

Tigkat  

Kogniti

f  

Taksonomi 

Bloom 

revisi 

(Anderson 

& 

Krathwohl, 

2001) 

(interpreting) (Clarifying) 

2. Menjelaskan 

dengan kata-

kata sendiri (to 

explain in one’s 

own words) 

6,7,8,9, 

10 

C2 

3. Menerjemahka

n 

(Translatating) 

11,12,1

3 

14,15 

C2 

b. Memberi Contoh 

(exemplifying) 

1. Menggambarka

n (Illustrating) 

16,17,1

8 

19,20 

C2 

2. Memberi 

contoh 

(Instatiating) 

21,22,2

3 

24,35 

C2 

c. Mengklasifikasika

n (clssiying) 

1. Mengategorika

n 

(Categorizing) 

26,27,2

8 

29,30 

C2 

2. Menggolongka

n (Subsuming) 

31,32,3

3 

34,35 

C2 

d. Menarik 

kesimpulan/infere

nsi (inferring) 

1. Menyimpulkan 

(Concluding) 

36,37,3

8 

39,40 

C2 

2. Memprediksi 

(Predicting) 

41,42,4

3 

44,45 

C2 

 

Soal uji coba (sebelum uji Validitas) 

1. Seorang siswa diberi tanggung jawab menjadi ketua kelas, tetapi ia sering 

mengabaikan tugasnya. Berdasarkan situasi tersebut, perilaku yang 

seharusnya ditunjukkan adalah … 

A. menyerahkan tugas kepada teman 
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B. menjalankan tanggung jawab dengan penuh kesadaran 

C. hanya bekerja saat diawasi 

D. memilih tugas yang mudah saja  

2. Perhatikan pernyataan berikut: 

(1) Mengatakan kebenaran meskipun merugikan diri sendiri 

(2) Berbicara untuk menyenangkan orang lain 

(3) Menyampaikan fakta sesuai kenyataan 

(4) Menghindari konflik dengan berbohong 

Sikap jujur ditunjukkan oleh nomor … 

A. (1) dan (3) 

B. (1) dan (2) 

C. (2) dan (4) 

D. (3) dan (4)  

3. Perhatikan situasi berikut: Seorang siswa memilih diam saat melihat 

temannya berbohong kepada guru. 

Sikap yang seharusnya dilakukan adalah … 

A. membiarkan agar tidak terlibat 

B. ikut mendukung temannya 

C. menegur atau melaporkan dengan cara yang bijak 

D. menghindari semua masalah 

4. Mengapa berkata jujur terkadang terasa sulit dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

A. karena jujur tidak penting 

B. karena takut terhadap konsekuensi yang diterima 
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C. karena ingin dipuji 

D. karena mengikuti orang lain 

5. Mengapa sikap amanah dan jujur sangat penting dalam kehidupan sosial? 

A. Agar mendapatkan banyak teman 

B. Karena dapat meningkatkan kepercayaan orang lain 

C. Supaya terlihat lebih pintar 

D. Agar terhindar dari hukuman  

6. Seorang siswa mengakui kesalahannya meskipun berisiko mendapat 

hukuman. Tindakan ini menunjukkan bahwa kejujuran berkaitan dengan… 

A. kelemahan diri 

B. keberanian dan tanggung jawab 

C. kepentingan pribadi 

D. rasa takut 

7. Jika seseorang terbiasa tidak jujur dalam hal kecil, maka kemungkinan 

besar di masa depan ia akan … 

A. semakin dipercaya 

B. sulit dipercaya oleh orang lain 

C. menjadi pemimpin 

D. disukai semua orang 

8. Seorang siswa mengetahui temannya berbuat curang saat ujian. Sikap jujur 

yang tepat adalah … 

A. ikut menyontek agar tidak tertinggal 

B. diam saja agar tidak terlibat masalah 
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C. melaporkan dengan cara yang bijak 

D. meniru jawaban teman tersebut  

9. Dalam kegiatan kelompok, seorang siswa tetap mengerjakan bagiannya 

meskipun anggota lain tidak bekerja. Sikap tersebut menunjukkan … 

A. egois 

B. amanah terhadap tugas 

C. ingin dipuji 

D. tidak peduli  

10. Seorang siswa menjawab pertanyaan guru sesuai pemahamannya 

meskipun belum sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa ia … 

A. kurang belajar 

B. berusaha jujur terhadap kemampuannya 

C. ingin dipuji 

D. takut dimarahi 

11. Menjaga barang titipan tidak hanya sekadar menyimpan, tetapi juga 

memastikan barang tersebut tetap aman. Hal ini menunjukkan bahwa 

amanah berkaitan dengan … 

A. kepemilikan 

B. tanggung jawab penuh 

C. keuntungan pribadi 

D. keberanian 

12. Mengakui kesalahan di depan teman-teman membutuhkan keberanian. Hal 

ini menunjukkan bahwa sikap jujur berkaitan erat dengan … 

A. kelemahan 
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B. keberanian moral 

C. kepentingan pribadi 

D. rasa malu  

13. Mengapa menjalankan tugas dengan baik mencerminkan sikap amanah? 

A. karena ingin mendapatkan nilai tinggi 

B. karena menunjukkan tanggung jawab terhadap kepercayaan 

C. karena ingin dipuji orang lain 

D. karena mengikuti aturan saja 

14. Apa perbedaan utama antara sikap jujur dan amanah dalam kehidupan 

sehari-hari? 

A. jujur hanya dalam perkataan, amanah dalam tanggung jawab 

B. jujur lebih penting dari amanah 

C. amanah hanya untuk orang dewasa 

D. keduanya tidak berkaitan 

15. Seorang siswa memalsukan data agar hasil laporannya terlihat baik. 

Dampak jangka panjang dari perilaku tersebut adalah … 

A. mendapatkan nilai tinggi 

B. dipercaya oleh guru 

C. kehilangan kepercayaan 

D. menjadi terkenal  

16. Seseorang dipercaya menjadi bendahara, tetapi ia menggunakan uang 

untuk kepentingan pribadi. Tindakan ini menunjukkan … 

A. sikap mandiri 

B. pelanggaran terhadap amanah 
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C. keberanian 

D. kejujuran 

17. Mengapa kejujuran dalam ujian penting bagi perkembangan diri siswa? 

A. agar cepat selesai 

B. agar mendapat nilai tinggi 

C. agar membentuk karakter yang bertanggung jawab 

D. agar tidak ditegur 

18. Perilaku mengakui kesalahan dan berkata apa adanya akan berdampak 

pada … 

A. menurunnya kepercayaan orang lain 

B. meningkatnya rasa percaya dari orang lain 

C. dijauhi teman 

D. dianggap lemah 

19. Dalam organisasi, seseorang tidak menjalankan tugasnya sehingga 

kegiatan menjadi terhambat. Hal ini menunjukkan kurangnya sikap … 

A. disiplin 

B. amanah 

C. percaya diri 

D. tanggung jawab pribadi  

20. Apa dampak jangka panjang dari sikap tidak amanah dalam kehidupan 

bermasyarakat? 

A. mendapatkan banyak kesempatan 

B. meningkatkan kepercayaan 
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C. merusak hubungan sosial 

D. disukai banyak orang 

21. Perhatikan perilaku berikut: 

(1) Mengembalikan barang pinjaman 

(2) Menyimpan barang tanpa izin 

(3) Menjaga barang titipan 

(4) Mengabaikan tanggung jawab 

Yang termasuk sikap amanah adalah … 

A. (1) dan (3) 

B. (2) dan (4) 

C. (1) dan (2) 

D. (3) dan (4)  

22. Seorang siswa dipercaya membawa uang iuran kelas, tetapi ia 

menggunakan sebagian untuk membeli jajan. Bagaimana penilaian yang 

tepat terhadap perilaku tersebut? 

A. wajar karena kebutuhan pribadi 

B. menunjukkan sikap tidak amanah 

C. termasuk sikap mandiri 

D. dapat dibenarkan jika uang dikembalikan 

23. Mengapa sikap jujur dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman? 

A. karena membuat siswa bebas berbuat apa saja 

B. karena mengurangi rasa saling curiga 

C. karena semua siswa menjadi sama 

D. karena guru tidak perlu mengajar 
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24. Perhatikan pernyataan berikut: 

(1) Berani berkata benar 

(2) Menyembunyikan kesalahan 

(3) Mengakui kekurangan 

(4) Membela diri dengan alasan tidak benar 

Yang menunjukkan sikap jujur adalah … 

A. (1) dan (3) 

B. (2) dan (4) 

C. (1) dan (2) 

D. (3) dan (4) 

25. Seorang siswa berkata “saya tidak tahu” ketika memang belum memahami 

pelajaran. Sikap tersebut mencerminkan … 

A. kurang percaya diri 

B. kejujuran dalam belajar 

C. kemalasan 

D. ketidakpedulian  

26. Seseorang yang amanah biasanya akan menunjukkan perilaku berikut, 

kecuali … 

A. menjalankan tugas dengan baik 

B. menjaga kepercayaan 

C. mengabaikan tanggung jawab 

D. menepati janji 

27. Menjaga rahasia teman yang dipercayakan kepada kita menunjukkan 

bahwa amanah tidak hanya berkaitan dengan … 
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A. harta benda saja 

B. tugas sekolah saja 

C. kepercayaan dalam berbagai aspek 

D. kepentingan pribadi  

28. Tidak mencontek saat ujian meskipun tidak diawasi menunjukkan bahwa 

kejujuran bersifat … 

A. situasional 

B. tergantung orang lain 

C. internal (dari diri sendiri) 

D. sementara  

29. Dalam kerja kelompok, salah satu anggota tidak menjalankan tugasnya. 

Sikap yang tepat bagi anggota lain adalah … 

A. membiarkan saja 

B. mengerjakan semuanya sendiri tanpa komunikasi 

C. mengingatkan dan mengajak bertanggung jawab 

D. melaporkan tanpa Solusi 

30. Mengapa sikap amanah penting dimiliki oleh seorang pemimpin? 

A. agar disegani orang lain 

B. agar dapat mengatur orang lain 

C. karena berkaitan dengan kepercayaan yang diberikan 

D. karena ingin dipuji 

31. Mengapa menunda pekerjaan dapat merusak sikap amanah? 

A. karena membuat pekerjaan lebih mudah 

B. karena menunjukkan ketidakpedulian terhadap tanggung jawab 
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C. karena disukai teman 

D. karena menghemat waktu  

32. Seorang siswa berkata jujur meskipun menyebabkan dirinya mendapat 

nilai rendah. Hal ini menunjukkan bahwa ia lebih mengutamakan … 

A. hasil daripada proses 

B. kejujuran daripada keuntungan 

C. pujian orang lain 

D. kepentingan teman 

33. Perilaku tidak jujur dalam jangka panjang dapat berdampak pada … 

A. meningkatnya prestasi 

B. rusaknya karakter diri 

C. bertambahnya teman 

D. meningkatnya kepercayaan 

34. Seorang siswa meniru tanda tangan orang tua agar terhindar dari hukuman. 

Perilaku ini menunjukkan … 

A. kreativitas 

B. ketidakjujuran 

C. keberanian 

D. tanggung jawab  

35. Jika seseorang menjaga rahasia yang dipercayakan kepadanya, maka 

dampak positif yang muncul adalah … 

A. dijauhi teman 

B. dianggap biasa saja 
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C. dipercaya dan dihargai 

D. tidak diperhatikan  

36. Perhatikan kasus berikut: 

Ali selalu menepati janji dan melaksanakan tugas dengan baik. 

Kesimpulan yang tepat dari perilaku Ali adalah … 

A. ia disiplin 

B. ia amanah 

C. ia rajin 

D. ia mandiri  

37. Menjaga amanah tidak hanya berlaku di sekolah, tetapi juga di rumah dan 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa amanah bersifat … 

A. terbatas 

B. situasional 

C. universal 

D. sementara 

38. Seorang siswa tetap jujur saat ujian meskipun nilainya rendah. Sikap ini 

menunjukkan bahwa ia lebih mengutamakan … 

A. hasil akhir 

B. proses yang benar 

C. pujian orang lain 

D. nilai tinggi  

39. Jika seseorang dikenal jujur, maka kemungkinan besar orang lain akan … 

A. menjauhinya 

B. meragukannya 
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C. mempercayainya 

D. mengabaikannya 

40. Hubungan antara sikap jujur dan amanah adalah … 

A. tidak saling berkaitan 

B. saling bertentangan 

C. saling melengkapi dalam membangun kepercayaan 

D. hanya berlaku di sekolah  

41. Siswa yang terbiasa jujur dalam belajar cenderung memiliki karakter … 

A. mudah menyerah 

B. tidak percaya diri 

C. dapat dipercaya 

D. bergantung pada orang lain  

42. Jika seseorang tidak amanah, maka dampak sosial yang paling mungkin 

terjadi adalah… 

A. mendapatkan banyak tugas 

B. dihargai orang lain 

C. kehilangan kepercayaan 

D. dipromosikan 

43. Seorang siswa menemukan dompet di lingkungan sekolah tanpa 

mengetahui pemiliknya. Tindakan yang paling tepat adalah … 

A. menyerahkan kepada guru atau pihak sekolah 

B. mengambil uangnya saja 

C. menyimpannya karena tidak ada yang tahu 

D. membiarkannya begitu saja 
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44. Mengapa sikap amanah harus dilatih sejak usia sekolah? 

A. agar mendapat nilai tinggi 

B. karena tuntutan guru 

C. agar disukai teman 

D. karena akan membentuk karakter yang bertanggung jawab di 

masa depan 

45. Perhatikan situasi berikut: 

Seorang siswa diminta menjaga rahasia temannya, tetapi rahasia tersebut 

berpotensi membahayakan orang lain. Sikap yang tepat adalah … 

A. tetap merahasiakan dalam kondisi apa pun 

B. menyebarkan kepada semua teman 

C. mengabaikan masalah tersebut  

D. menyampaikan kepada pihak yang dapat membantu secara bijak
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Lampiran 6 Uji Validitas Tes 

Nama S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 

Azzam 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 

Afdal 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

Amora 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 

Bunga 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 

Daffa 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Dinda 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 

Greccia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Griselda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

M. Daffa 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

M. Fauzan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

M. Vinza 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

Nadia 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

Nayarah 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 

Neyla 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 

Prisillia 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 

Rafael 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Rasya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

Satria 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

Tili F. 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Zahwa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Petri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
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Nama S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 

Gilang 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

Kelvin 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 

Fariski 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

Aditya 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 

 

S24 S25 S26 S27 S28 S29 S30 S31 S32 S33 S34 S35 S36 S37 S38 S39 S40 S41 S42 S43 S44 S45 TOTAL 

1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 26 

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 34 

1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 30 

0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 29 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 40 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 37 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 43 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 39 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 41 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 37 

1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 31 

1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 28 

1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 32 
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S24 S25 S26 S27 S28 S29 S30 S31 S32 S33 S34 S35 S36 S37 S38 S39 S40 S41 S42 S43 S44 S45 TOTAL 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42 

1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 39 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 31 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 35 

1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 41 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 39 

1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 34 

1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 28 

1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 27 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

1 0,456 0,396 VALID 

2 0,568 0,396 VALID 

3 -0,223 0,396 TIDAK VALID 

4 0,168 0,396 TIDAK VALID 

5 0,481 0,396 VALID 

6 -0,383 0,396 TIDAK VALID 

7 0,273 0,396 TIDAK VALID 

8 0,584 0,396 VALID 

9 0,528 0,396 VALID 

10 -0,130 0,396 TIDAK VALID 

11 -0,085 0,396 TIDAK VALID 

12 0,559 0,396 VALID 

13 0,015 0,396 TIDAK VALID 

14 0,015 0,396 TIDAK VALID 

15 0,559 0,396 VALID 

16 0,245 0,396 TIDAK VALID 

17 -0,085 0,396 TIDAK VALID 

18 0,145 0,396 TIDAK VALID 

19 0,552 0,396 VALID 

20 0,273 0,396 TIDAK VALID 

21 0,668 0,396 VALID 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

22 0,214 0,396 TIDAK VALID 

23 -0,058 0,396 TIDAK VALID 

24 0,245 0,396 TIDAK VALID 

25 0,570 0,396 VALID 

26 -0,141 0,396 TIDAK VALID 

27 0,488 0,396 VALID 

28 0,472 0,396 VALID 

29 -0,212 0,396 TIDAK VALID 

30 -0,306 0,396 TIDAK VALID 

31 0,673 0,396 VALID 

32 0,007 0,396 TIDAK VALID 

33 0,099 0,396 TIDAK VALID 

34 0,504 0,396 VALID 

35 0,520 0,396 VALID 

36 0,585 0,396 VALID 

37 0,099 0,396 TIDAK VALID 

38 0,590 0,396 VALID 

39 0,299 0,396 TIDAK VALID 

40 0,600 0,396 VALID 

41 0,776 0,396 VALID 

42 0,435 0,396 VALID 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

43 -0,306 0,396 TIDAK VALID 

44 -0,015 0,396 TIDAK VALID 

45 -0,086 0,396 TIDAK VALID 

Lampiran 7 Uji Reliabilitas Test 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 25 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.892 20 

 

Lampiran 8  

Table 8.1 kisi-kisi test setelah uji validitas dan reliabilitas 

Teori  Indikator  Sub Indikator 
No 

Soal 

Tigkat  

Kognitif  

Pemahaman 

(Y) 

Taksonomi 

Bloom 

revisi 

(Anderson 

& 

Krathwohl, 

2001) 

a. Menafsirkan 

(interpreting) 

1. Klarifikasi 

(Clarifying) 

1,2, 5 

 

C2 

2. Menjelaskan 

dengan kata-kata 

sendiri (to 

explain in one’s 

own words) 

8, 9 C2 

3. Menerjemahkan 

(Translatating) 

12, 15 C2 



193 
 

 
 

Teori  Indikator  Sub Indikator 
No 

Soal 

Tigkat  

Kognitif  

b. Memberi Contoh 

(exemplifying) 

1. Menggambarkan 

(Illustrating) 

19 C2 

2. Memberi contoh 

(Instatiating) 

21, 25 C2 

c. Mengklasifikasikan 

(clssiying) 

1. Mengategorikan 

(Categorizing) 

27, 28 C2 

2. Menggolongkan 

(Subsuming) 

31,34,35 C2 

d. Menarik 

kesimpulan/inferens

i (inferring) 

1. Menyimpulkan 

(Concluding) 

36,38,40 C2 

2. Memprediksi 

(Predicting) 

41,42 C2 

Soal Pretest dan Posttest 

1. Seorang siswa diberi tanggung jawab menjadi ketua kelas, tetapi ia sering 

mengabaikan tugasnya. Berdasarkan situasi tersebut, perilaku yang 

seharusnya ditunjukkan adalah … 

A. menyerahkan tugas kepada teman 

B. menjalankan tanggung jawab dengan penuh kesadaran 

C. hanya bekerja saat diawasi 

D. memilih tugas yang mudah saja  

2. Perhatikan pernyataan berikut: 

(1) Mengatakan kebenaran meskipun merugikan diri sendiri 

(2) Berbicara untuk menyenangkan orang lain 

(3) Menyampaikan fakta sesuai kenyataan 

(4) Menghindari konflik dengan berbohong 

Sikap jujur ditunjukkan oleh nomor … 
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A. (1) dan (3) 

B. (1) dan (2) 

C. (2) dan (4) 

D. (3) dan (4)  

3. Mengapa sikap amanah dan jujur sangat penting dalam kehidupan sosial? 

A. Agar mendapatkan banyak teman 

B. Karena dapat meningkatkan kepercayaan orang lain 

C. Supaya terlihat lebih pintar 

D. Agar terhindar dari hukuman  

4. Seorang siswa mengetahui temannya berbuat curang saat ujian. Sikap jujur 

yang tepat adalah … 

A. ikut menyontek agar tidak tertinggal 

B. diam saja agar tidak terlibat masalah 

C. melaporkan dengan cara yang bijak 

D. meniru jawaban teman tersebut  

5. Dalam kegiatan kelompok, seorang siswa tetap mengerjakan bagiannya 

meskipun anggota lain tidak bekerja. Sikap tersebut menunjukkan … 

A. egois 

B. amanah terhadap tugas 

C. ingin dipuji 

D. tidak peduli  

6. Mengakui kesalahan di depan teman-teman membutuhkan keberanian. Hal 

ini menunjukkan bahwa sikap jujur berkaitan erat dengan … 

A. kelemahan 
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B. keberanian moral 

C. kepentingan pribadi 

D. rasa malu  

7. Seorang siswa memalsukan data agar hasil laporannya terlihat baik. 

Dampak jangka panjang dari perilaku tersebut adalah … 

A. mendapatkan nilai tinggi 

B. dipercaya oleh guru 

C. kehilangan kepercayaan 

D. menjadi terkenal  

8. Dalam organisasi, seseorang tidak menjalankan tugasnya sehingga 

kegiatan menjadi terhambat. Hal ini menunjukkan kurangnya sikap … 

A. disiplin 

B. amanah 

C. percaya diri 

D. tanggung jawab pribadi  

9. Perhatikan perilaku berikut: 

(1) Mengembalikan barang pinjaman 

(2) Menyimpan barang tanpa izin 

(3) Menjaga barang titipan 

(4) Mengabaikan tanggung jawab 

Yang termasuk sikap amanah adalah … 

A. (1) dan (3) 

B. (2) dan (4) 
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C. (1) dan (2) 

D. (3) dan (4)  

10. Seorang siswa berkata “saya tidak tahu” ketika memang belum memahami 

pelajaran. Sikap tersebut mencerminkan … 

A. kurang percaya diri 

B. kejujuran dalam belajar 

C. kemalasan 

D. ketidakpedulian  

11. Menjaga rahasia teman yang dipercayakan kepada kita menunjukkan 

bahwa amanah tidak hanya berkaitan dengan … 

A. harta benda saja 

B. tugas sekolah saja 

C. kepercayaan dalam berbagai aspek 

D. kepentingan pribadi  

12. Tidak mencontek saat ujian meskipun tidak diawasi menunjukkan bahwa 

kejujuran bersifat … 

A. situasional 

B. tergantung orang lain 

C. internal (dari diri sendiri) 

D. sementara  

13. Mengapa menunda pekerjaan dapat merusak sikap amanah? 

A. karena membuat pekerjaan lebih mudah 

B. karena menunjukkan ketidakpedulian terhadap tanggung jawab 



197 
 

 
 

C. karena disukai teman 

D. karena menghemat waktu  

14. Seorang siswa meniru tanda tangan orang tua agar terhindar dari hukuman. 

Perilaku ini menunjukkan … 

A. kreativitas 

B. ketidakjujuran 

C. keberanian 

D. tanggung jawab  

15. Jika seseorang menjaga rahasia yang dipercayakan kepadanya, maka 

dampak positif yang muncul adalah … 

A. dijauhi teman 

B. dianggap biasa saja 

C. dipercaya dan dihargai 

D. tidak diperhatikan  

16. Perhatikan kasus berikut: 

Ali selalu menepati janji dan melaksanakan tugas dengan baik. 

Kesimpulan yang tepat dari perilaku Ali adalah … 

A. ia disiplin 

B. ia amanah 

C. ia rajin 

D. ia mandiri  

17. Seorang siswa tetap jujur saat ujian meskipun nilainya rendah. Sikap ini 

menunjukkan bahwa ia lebih mengutamakan … 

A. hasil akhir 
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B. proses yang benar 

C. pujian orang lain 

D. nilai tinggi  

18. Hubungan antara sikap jujur dan amanah adalah … 

A. tidak saling berkaitan 

B. saling bertentangan 

C. saling melengkapi dalam membangun kepercayaan 

D. hanya berlaku di sekolah  

19. Siswa yang terbiasa jujur dalam belajar cenderung memiliki karakter … 

A. mudah menyerah 

B. tidak percaya diri 

C. dapat dipercaya 

D. bergantung pada orang lain  

20. Jika seseorang tidak amanah, maka dampak sosial yang paling mungkin 

terjadi adalah… 

A. mendapatkan banyak tugas 

B. dihargai orang lain 

C. kehilangan kepercayaan 

D. dipromosikan
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Lampiran 9 Uji Tingkat Kesukaran 

Frequencies 

 

Lampiran 10 Uji Daya Beda 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S1 12.44 28.423 .419 .890 

S2 12.44 27.757 .557 .886 

S3 12.48 28.093 .470 .888 

S4 12.44 28.007 .505 .887 

S5 12.48 27.927 .504 .887 

S6 12.48 27.843 .521 .887 

S7 12.48 27.760 .538 .886 

S8 12.44 27.840 .539 .886 

S9 12.48 27.510 .589 .885 

S10 12.52 27.760 .525 .887 

S11 12.44 28.173 .470 .888 

S12 12.44 28.590 .385 .891 

S13 12.48 27.760 .538 .886 

S14 12.44 28.007 .505 .887 

S15 12.44 28.007 .505 .887 

S16 12.52 28.010 .476 .888 

S17 12.48 27.343 .623 .884 

S18 12.44 27.840 .539 .886 

S19 12.44 27.173 .680 .882 

S20 12.48 28.843 .322 .893 

 

 

 

 

 



200 
 

 
 

Lampiran 11 Analisis Deskriptif Pretest 

 

Statistics 

pretes_eksperimen   

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 18.87 

Median 20.00 

Std. Deviation 8.135 

Range 30 

Minimum 5 

Maximum 35 

 

pretes_eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 2 6.5 6.5 6.5 

10 7 22.6 22.6 29.0 

15 3 9.7 9.7 38.7 

20 9 29.0 29.0 67.7 

25 6 19.4 19.4 87.1 

30 2 6.5 6.5 93.5 

35 2 6.5 6.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Lampiran 12 Analisis Deskriptif Posttest 

 

Statistics 

posttest_eksperimen   

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 71.94 

Median 75.00 

Std. Deviation 12.562 

Range 50 

Minimum 40 

Maximum 90 
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posttest_eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 3.2 3.2 3.2 

45 1 3.2 3.2 6.5 

50 1 3.2 3.2 9.7 

60 3 9.7 9.7 19.4 

65 4 12.9 12.9 32.3 

70 5 16.1 16.1 48.4 

75 4 12.9 12.9 61.3 

80 5 16.1 16.1 77.4 

85 5 16.1 16.1 93.5 

90 2 6.5 6.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Lampiran 13 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

kelas 

  

Shapir

o-Wilk     

  

Statisti

c df Sig. 
hasil pretes A 

(Kontrol) 

0,159 31 0,044 0,934 31 0,055 

  posttes A 

(Kontrol) 

0,159 30 0,051 0,934 30 0,063 

  pretes B 

(Eksperim

en) 

0,168 31 0,026 0,940 31 0,084 

  posttes B 

(Eksperim

en) 

0,127 31 .200* 0,937 31 0,067 

 

Lampiran 14 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

  

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil 

pemahaman 

Based 

on 

Mean 

0,029 1 59 0,865 

  Based 

on 

Median 

0,005 1 59 0,945 
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Test of Homogeneity of Variance 

  Based 

on 

Median 

and 

with 

adjusted 

df 

0,005 1 57,019 0,945 

  Based 

on 

trimmed 

mean 

0,025 1 59 0,876 

 

Lampiran 15 Uji Hipotesis 

1. Uji Paired Sample T-test 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

 

 
95% Confidence Interval of the Difference                                              

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

    

    Mean 

Std. 

Deviati

on  

Std. 

Error 

Mean  Lower Upper       
Pair 
1 

PRETES

T - 

POSTTE

ST 

-53,065 11,231 2,017 -57,184 -48,945 -26,307 30 0,000 
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2. Uji Independent Sample T-test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

pemaham

an siswa 

Equal variances 

assumed 

.029 .865 -4.874 59 .000 -16.269 3.338 -22.947 -9.590 

Equal variances 

not assumed 
  

-4.868 58.353 .000 -16.269 3.342 -22.957 -9.581 
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Lampiran 16 kisi-kisi Angket sebelum uji coba 

Tablel 16.1 Kisi-kisi angket Platform Digital Quizlet 

Teori Indikator Sub Indikator 
Butir 

Pernyataan/Pertanyaan 

Quizlet (x) 

Tammy 

Gerard dalam 

Pressbook 

(Technology 

in The 

Curriculum) 

2020 

Media 

Pembelajaran 

Interaktif 

1. Berbasis 

teknologi digital 

1. Pembelajaran materi 

amanah dan jujur 

dilakukan dengan 

menggunakan Quizlet 

sebagai media 

pembelajaran digital 

sangat menyenangkan 
2. Saya belajar materi 

amanah dan jujur 

menggunakan 

perangkat digital 

melalui Quizlet 
3. Penggunaan Quizlet 

memudahkan saya 

mengakses materi 

amanah dan jujur 

secara digital 
4. Quizlet membantu 

pembelajaran amanah 

dan jujur menjadi 

lebih modern 
5. Saya tidak terbiasa 

menggunakan Quizlet 

saat belajar amanah 

dan jujur  

2. Interaksi aktif 

siswa dan materi 

pembelajaran 

1. Saya dapat 

berinteraksi langsung 

dengan materi amanah 

dan jujur saat 

menggunakan Quizlet 

2. Quizlet membuat saya 

aktif mempelajari 

materi amanah dan 

jujur 

3. Saya terlibat langsung 

dalam pembelajaran 

amanah dan jujur 

melalui Quizlet 

4. Pembelajaran amanah 

dan jujur dengan 

Quizlet tidak hanya 

membaca materi saja 
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Teori Indikator Sub Indikator 
Butir 

Pernyataan/Pertanyaan 

5. Saya tidak merasa 

lebih aktif belajar 

amanah dan jujur saat 

menggunakan Quizlet 

3. Mendukung 

pembelajaran 

mandiri dan 

pembelajaran 

dikelas 

1. Quizlet membantu 

saya belajar mandiri 

materi amanah dan 

jujur 

2. Saya dapat 

menggunakan Quizlet 

baik saat di kelas 

maupun di rumah. 

3. Quizlet memudahkan 

saya mengulang 

materi amanah dan 

jujur secara mandiri. 

4. Saya dapat belajar 

amanah dan jujur 

melalui Quizlet tanpa 

selalu dibimbing guru. 

5. Quizlet kurang 

mendukung 

pembelajaran amanah 

dan jujur di dalam dan 

di luar kelas. 

Penyajian 

materi 

berbasis 

Flashcard 

1. Materi disajikan 

dalam bentuk 

istilah dan 

definisi 

1. Materi amanah dan 

jujur di Quizlet 

disajikan dalam 

bentuk istilah dan 

definisi. 

2. Flashcard Quizlet 

membantu saya 

memahami pengertian 

amanah dan jujur. 

3. Saya lebih mudah 

memahami istilah 

pada materi amanah 

dan jujur melalui 

flashcard. 

4. Penyajian istilah dan 

definisi di Quizlet 

jelas dan mudah 

dipahami. 

5. Fitur Flashcard 

Quizlet kurang 

membantu saya 
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Teori Indikator Sub Indikator 
Butir 

Pernyataan/Pertanyaan 

mengenal istilah 

penting tentang 

amanah dan jujur 

2. Materi 

disusun 

secara 

ringkas dan 

terstruktur 

1. Materi amanah dan 

jujur di Quizlet 

disajikan secara 

ringkas. 

2. Urutan materi amanah 

dan jujur di Quizlet 

mudah dipahami. 

3. Penyajian materi 

amanah dan jujur di 

Quizlet tidak berbelit-

belit. 

4. Materi amanah dan 

jujur di Quizlet 

disusun dengan rapi 

dan terstruktur. 

5. Saya masih kesulitan 

memahami materi 

amanah dan jujur 

karena penyajiannya 

jelas. 

Latihan dan 

Pengulangan 

Materi 

1. Pengulangan 

dilakukan secara 

sistematis 

1. Quizlet menyediakan 

fitur pengulangan 

materi amanah dan 

jujur. 

2. Saya dapat mengulang 

materi amanah dan 

jujur secara teratur 

melalui Quizlet. 

3. Pengulangan materi di 

Quizlet membantu 

saya memahami 

amanah dan jujur. 

4. Saya sering 

mengulang materi 

amanah dan jujur 

menggunakan Quizlet. 

5. Quizlet tidak 

memudahkan saya 

mengingat kembali 

materi amanah dan 
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Teori Indikator Sub Indikator 
Butir 

Pernyataan/Pertanyaan 

jujur 

2. Tersedia kegiatan 

pelatihan 

1. Quizlet menyediakan 

Latihan soal tentang 

materi Amanah dan 

jujur 

2. Saya mengerjakan 

latihan yang tersedia 

di Quizlet. 

3. Latihan soal di 

Quizlet membuat saya 

aktif belajar amanah 

dan jujur. 

4. Saya merasa terbantu 

dengan adanya latihan 

di Quizlet. 

5. Quizlet menyediakan 

variasi latihan pada 

materi amanah dan 

jujur 

3. Latihan 

meningkatkan 

pemahaman 

1. Latihan di Quizlet 

membantu saya 

memahami materi 

amanah dan jujur 

2. Setelah mengerjakan 

latihan di Quizlet, 

pemahaman saya 

meningkat. 

3. Latihan di Quizlet 

tidak membantu saya 

mengetahui sejauh 

mana pemahaman 

saya. 

4. Saya belajar dari 

kesalahan saat 

mengerjakan latihan 

di Quizlet. 

5. Latihan di Quizlet 

memperkuat 

pemahaman saya 

tentang amanah dan 

jujur. 

Keterlibatan 

dan Motivasi 

Belajar 

1. Minat belajar 

meningkat 

1. Saya lebih berminat 

belajar materi amanah 

dan jujur 

menggunakan Quizlet. 
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Teori Indikator Sub Indikator 
Butir 

Pernyataan/Pertanyaan 

2. Quizlet membuat saya 

tertarik mempelajari 

materi amanah dan 

jujur. 

3. Saya merasa lebih 

semangat belajar 

amanah dan jujur 

dengan Quizlet. 

4. Pembelajaran amanah 

dan jujur 

menggunakan Quizlet 

tidak membosankan. 

5. Saya tidak ingin terus 

menggunakan Quizlet 

dalam pembelajaran 

amanah dan jujur 

2. Pembelajaran 

lebih menarik 

1. Tampilan Quizlet 

membuat 

pembelajaran amanah 

dan jujur menjadi 

menarik. 

2. Aktivitas di Quizlet 

membuat belajar 

amanah dan jujur 

lebih menyenangkan. 

3. Quizlet membuat 

suasana belajar 

amanah dan jujur 

menjadi lebih hidup. 

4. Saya lebih fokus 

belajar amanah dan 

jujur saat 

menggunakan Quizlet. 

5. Pembelajaran amanah 

dan jujur dengan 

Quizlet kurang 

menyenangkan. 

3. Siswa lebih aktif 1. Saya lebih aktif 

mengikuti 

pembelajaran amanah 

dan jujur dengan 

metode konvensional 

dibandingkan dengan 

Quizlet. 
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Teori Indikator Sub Indikator 
Butir 

Pernyataan/Pertanyaan 

2. Quizlet mendorong 

saya untuk terlibat 

dalam pembelajaran. 

3. Saya tidak hanya 

diam saat belajar 

amanah dan jujur 

menggunakan Quizlet. 

4. Saya berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan 

pembelajaran melalui 

Quizlet. 

5. Quizlet membuat saya 

lebih terlibat dalam 

pembelajaran amanah 

dan jujur. 

Dukungan 

terhadap 

Pemahaman 

dan Hasil 

Belajar 

1. Materi lebih 

mudah dipahami 

1. Materi amanah dan 

jujur lebih mudah 

dipahami dengan 

bantuan Quizlet. 

2. Quizlet membantu 

saya memahami 

materi amanah dan 

jujur dengan lebih 

jelas. 

3. Saya tidak kesulitan 

memahami materi 

amanah dan jujur saat 

menggunakan Quizlet. 

4. Penjelasan materi 

amanah dan jujur di 

Quizlet mudah 

dipahami. 

5. Quizlet tidak 

membantu saya 

belajar amanah dan 

jujur secara efektif. 

2. Konsep mudah 

diingat 

1. Saya lebih mudah 

mengingat materi 

amanah dan jujur 

setelah belajar dengan 

Quizlet. 

2. Flashcard Quizlet 

membantu saya 

mengingat konsep 
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Teori Indikator Sub Indikator 
Butir 

Pernyataan/Pertanyaan 

penting amanah dan 

jujur. 

3. Saya dapat mengingat 

kembali materi 

amanah dan jujur 

melalui Quizlet. 

4. Quizlet membantu 

saya mengingat istilah 

pada materi amanah 

dan jujur. 

5. Konsep amanah dan 

jujur tidak melekat di 

ingatan saya setelah 

menggunakan Quizlet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Jawaban Angket (Uji Coba) 
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Lampiran 17 Uji Validitas Angket 

Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

  4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 

  4 3 5 4 4 4 2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 

  4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 3 4 4 4 3 4 4 

  4 4 4 5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 

  5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 

  5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 

  5 4 3 3 3 3 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

  4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 

  5 4 4 5 3 4 3 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 5 

  4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 

  5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 

  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

  4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 

  5 5 5 5 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 

  5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

  3 3 5 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 

  5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 

  3 4 4 4 5 3 5 5 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 5 4 

  5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 

  4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

  4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 

  4 4 5 3 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 
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  5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 3 

  5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 

  4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

 

P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 

4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 4 5 3 3 

5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 

4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 3 5 4 4 5 4 

4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 

4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 

4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 

4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 5 

4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 

3 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 

4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 
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5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 3 

4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 

4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 

5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 

4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 3 5 5 5 

 

P44 P45 P46 P47 P48 P49 P50 P51 P52 P53 P54 P55 P56 P57 P58 P59 P60 P61 P62 P63 P64 P65 TOTAL 

5 4 3 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 3 3 4 5 4 4 4 5 3 272 

5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 287 

5 5 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 282 

4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 292 

5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 291 

4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 293 

5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 283 

5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 289 

4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 292 

4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 282 

5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 293 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 261 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 303 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 276 

5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 299 

5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 283 
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4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 293 

4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 273 

4 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 290 

5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 4 286 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 287 

5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 284 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 297 

4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 298 

4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 295 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

1 0, 438 0, 396 VALID 

2 0, 209 0, 396 TIDAK VALID 

3 0, 235 0, 396 TIDAK VALID 

4 0, 261 0, 396 TIDAK VALID 

5 0, 310 0, 396 TIDAK VALID 

6 0, 451 0, 396 VALID 

7 -0, 010 0, 396 TIDAK VALID 

8 0, 150 0, 396 TIDAK VALID 

9 0, 311 0, 396 TIDAK VALID 

10 0, 329 0, 396 TIDAK VALID 

11 0, 432 0, 396 VALID 

12 0, 257 0, 396 TIDAK VALID 

13 0, 273 0, 396 TIDAK VALID 

14 0, 095 0, 396 TIDAK VALID 

15 0, 213 0, 396 TIDAK VALID 

16 0, 444 0, 396 VALID 

17 0, 275 0, 396 TIDAK VALID 

18 0, 099 0, 396 TIDAK VALID 

19 0, 026 0, 396 TIDAK VALID 

20 0, 147 0, 396 TIDAK VALID 

21 0, 495 0, 396 VALID 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

22 0, 138 0, 396 TIDAK VALID 

23 0, 156 0, 396 TIDAK VALID 

24 0, 415 0, 396 VALID 

25 0, 217 0, 396 TIDAK VALID 

26 0, 048 0, 396 TIDAK VALID 

27 0, 105 0, 396 TIDAK VALID 

28 0, 462 0, 396 VALID 

29 0, 089  0, 396 TIDAK VALID 

30 0, 434 0, 396 VALID 

31 0, 067 0, 396 TIDAK VALID 

32 0, 003 0, 396 TIDAK VALID 

33 0, 471 0, 396 VALID 

34 -0, 172 0, 396 TIDAK VALID 

35 0, 133 0, 396 TIDAK VALID 

36 0, 505 0, 396 VALID 

37 0, 070 0, 396 TIDAK VALID 

38 -0, 048 0, 396 TIDAK VALID 

39 0, 400 0, 396 VALID 

40 -0, 139 0, 396 TIDAK VALID 

41 0, 316 0, 396 TIDAK VALID 

42 0, 267 0, 396 TIDAK VALID 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

43 0, 322 0, 396 TIDAK VALID 

44 0, 128 0, 396 TIDAK VALID 

45 0, 454 0, 396 VALID 

46 0, 405 0, 396 VALID 

47 0, 447 0, 396 VALID 

48 0, 209 0, 396 TIDAK VALID 

49 0, 133 0, 396 TIDAK VALID 

50 0, 557 0, 396 VALID 

51 0, 461 0, 396 VALID 

52 0, 385 0, 396 TIDAK VALID 

53 0, 303 0, 396 TIDAK VALID 

54 0, 108 0, 396 TIDAK VALID 

55 -0, 152 0, 396 TIDAK VALID 

56 0, 290 0, 396 TIDAK VALID 

57 0, 437 0, 396 VALID 

58 0, 462 0, 396 VALID 

59 0, 385 0, 396 TIDAK VALID 

60 -0, 083 0, 396 TIDAK VALID 

61 0, 387 0, 396 TIDAK VALID 

62 0, 505 0, 396 VALID 

63 0, 164 0, 396 TIDAK VALID 
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Butir 

Soal 

r Hitung 

r Tabel 

Keterangan 

0,05 

64 -0, 044 0, 396 TIDAK VALID 

65 0, 650 0, 396 VALID 

 

Lampiran 18 Uji Reliabilitas Angket` 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 25 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.856 20 

 

 Lampiran 19 Angket setelah Uji Coba 

ANGKET PENELITIAN 

PENERAPAN PLATFORM DIGITAL QUIZLET 

Nama  : 

Kelas  : 

Absen  : 

Petunjuk pengisian: 

1. Isilah identitas anda secara benar dan lengkap. 

2. Bacalah setiap pernyataan yang ada secara seksama 

3. Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan keadaan anda dengan memberikan 

tanda checklist (✔) sesuar derigan pendapat anda! 

4. Jangan memberikan coretan pada soal 
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5. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah salah satu kolom jawaban 

yang tersedia meliputi: 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) 

b. Tidak Setuju (TS) 

c. Netral (N) 

d. Setuju  

e. Sangat Setuju 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Flashcard Quizlet membantu saya 

mengingat konsep penting Amanah dan 

jujur 

     

2 Pembelajaran materi Amanah dan jujur 

dilakukan dengan menggunakan Quizlet 

sebagai media pembelajaran digital sangat 

menyenangkan 

     

3 Materi Amanah dan jujur di Quizlet 

disajikan dalam bentuk istilah dan definisi 

yang mudah untuk dipahami 

     

4 Latihan soal diQuizlet membuat saya aktif 

belajar Amanah dan jujur 

     

5 Materi Amanah dan jujur di Quizlet 

disuusn dengan rapi dan terstruktur 

     

6 Pengulangan materi di Quizlet membantu 

saya memahami Amanah dan jujur 

     

7 Materi Amanah dan jujur di Quizlet 

disajikan secara ringkas 

     

8 Saya belajar dari kesalahan saat 

mengerjakan Latihan di Quizlet 

     

9 Tampilan Quizlet membuat pembelajaran 

Amanah dan jujur menjadi menarik 

     

10 Quizlet tidak memudahkan saya 

mengingat kembali materi Amanah dan 

jujur 

     

11 Quizlet membantu saya memahami materi 

Amanah dan jujur dengan lebih jelas 

     

12 Saya tidak ingin terus menggunakan 

Quizlet dalam pembelajaran Amanah dan 

jujur 

     

13 Quizlet membantu saya belajar secara 

mandiri materi Amanah dan jujur 

     

14 Saya lebih aktif mengikuti pembelajaran 

Amanah dan jujur dengan metode 

konvensional dibandingkan dengan 

Quizlet 

     

15 Latihan di Quizlet membantu saya      
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No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS N S SS 

memahami materi Amanah dan jujur 

16 Saya dapat berinteraksi langsung dengan 

materi Amanah dan jujur saat 

menggunakan Quizlet 

     

17 Pembelajaran Amanah dan jujur dengan 

Quizlet kurang menyenangkan 

     

18 Konsep Amanah dan jujur tidak melekat 

di ingatan saya setelah menggunakan 

Quizlet 

     

19 Aktivitas di Quizlet membuat belajar 

Amanah dan jujur lebih menyenangkan 

     

20 Saya tidak kesulitan memahami materi 

Amanah dan jujur saat mengunakan 

Quizlet 

     

 

Lampiran 20 Jawaban Angket setelah Uji Coba 
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Lampiran 21 Analisis Deskriptif Angket 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

p1 31 3 5 4,74 0,575 

p2 31 2 5 4,29 0,864 

p3 31 3 5 4,29 0,783 

p4 31 1 5 4,13 1,024 

p5 31 3 5 4,29 0,783 

p6 31 1 5 4,45 0,925 

p7 31 3 5 4,32 0,653 

p8 31 2 5 3,84 1,036 

p9 31 3 5 4,32 0,832 

p10 31 1 5 2,84 1,508 

p11 31 2 5 4,48 0,769 

p12 31 1 5 3,32 1,423 

p13 31 2 5 4,19 1,014 

p14 31 1 5 3,26 1,210 

p15 31 2 5 4,29 0,938 

p16 31 1 5 4,19 1,078 

p17 31 1 5 3,45 1,362 

p18 31 1 5 2,87 1,500 

p19 31 2 5 4,35 0,839 

p20 31 2 5 4,29 1,006 

Valid N 

(listwise) 
31 
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Lampiran 22 SK Pembimbing 
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Lampiran 23 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 24 SK Penelitian 
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Lampiran 25 Surat Izin Penelitian dan Surat Selesai Penelitian 

1. Surat Izin Penelitian 
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2. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 26 Hasil Chek Similarity 
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Lampiran Dokumentasi  

Pretest kelas Eksperimen 

Pretest Kelas Kontrol 
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Penerapan Quizlet (kelas Eksperimen) 
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Posttest Kelas Eksperimen 

 

Pemberian dan Pengisian Angket (Kelas Eksperimen) 
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Posttest Kelas Kontrol 
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